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MAKING A DIFFERENCE IN A COMPETITIVE MARKET
MEMBUAT PERBEDAAN DI PASAR YANG KOMPETITIF

Gagasan utama Laporan Tahunan ini, “Membuat Perbedaan”,
merefleksikan kejelasan strategi dan langkah-langkah yang
diambil Indocement dalam menghadapi berbagai tantangan
bisnis dan memertahankan posisi dalam persaingan yang semakin
ketat di industri semen nasional. “Membuat Perbedaan” adalah
mengerahkan berbagai upaya untuk membedakan Indocement
dari kompetitor atas keunggulan yang kami peroleh dari sumber
daya yang kami miliki.

Indocement berbeda dari kebanyakan kompetitor. Selama lebih
dari empat puluh tahun Indocement telah hadir dan berkontribusi
dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di Indonesia.

Pertumbuhan bisnis Indocement telah memberikan sumbangan
yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi di area
operasional pabrik Indocement dan membuka kesempatan
kerja, terutama bagi masyarakat lokal. Sebagai korporasi
yang terkait dengan sumber daya alam, Indocement juga
bersungguh-sungguh dalam pelestarian lingkungan hidup dan
keanekaragaman hayati.

Sebagian besar program tanggung jawab sosial yang dilaksanakan
Indocement merupakan program pengembangan berkelanjutan.
Indocement telah menerima pengakuan atas keberhasilan nyata
program-program pengembangan berkelanjutannya. Keberadaan
program-program yang memerhatikan profit, people, planet, dan
product (4P) ini menjadikan Indocement selalu optimis melewati
segala tantangan di tahun 2016.

Indocement juga membuat perbedaan dengan keberadaan
Plant 14 yaitu pabrik baru di Kompleks Pabrik Citeureup yang
merupakan salah satu lini produksi terefisien di Indonesia dengan
teknologi terkini, sistem emisi tercanggih serta fasilitas produksi
ramah lingkungan. Dengan kapasitas produksi 4,4 juta ton semen
per tahun, Plant 14 memungkinkan Indocement meningkatkan
kapasitas produksinya dan melakukan penetrasi ke pasar yang
lebih luas.

Dalam situasi ekonomi dimana terjadi pelemahan daya beli,
Indocement meyakini bahwa masyarakat Indonesia membutuhkan
semen bermutu dengan harga yang lebih terjangkau. Oleh karena
itu, pada akhir 2016 Indocement meluncurkan produk semen
baru dengan kualitas terjamin dan harga terjangkau dengan
nama Semen Rajawali.

Dengan terus menggali dan mewujudkan keunggulan yang
membedakan Indocement dari para kompetitor, Indocement
yakin dapat mengatasi segala kendala dan tantangan serta
menciptakan dan meningkatkan pertumbuhan usaha yang
sehat dan berkelanjutan, sekaligus tetap menjadi “Kokoh dan
Terpercaya” dalam pembangunan berkelanjutan.

The main concept for this Annual Report, “Making a Difference”,
reflects our clear strategies and the steps we have taken to
help Indocement face the challenging business to maintain our
position in the increasingly fierce competition in the national
cement industry. “Making A Difference” is the mobilization of
our efforts to differentiate Indocement from competitors of the

advantages we can gain from the resources we have.

Indocement is different from most competitors. Indocement
has been present and has contributed to the development and

empowerment of communities in Indonesia.

Indocement’s business growth has contributed significantly
to the development of economy in the operational areas of
Indocement factories and has created employment opportunities,
especially for local people. As a corporation associated with
natural resources, Indocement is also serious in environmental
conservation and biodiversity.

Most corporate social responsibility programs that Indocement
has implemented are continuously development programs.
Indocement has received recognition for the real success of
those sustainable development programs. The existence of
these programs with concern for profit, people, planet and
product (4P) has given Indocement optimistism to weather all
the challenges in 2016.

Indocement is also making a difference with the existence of
Plant 14, a new plant in the Citeureup Factory that is one of the
most efficient production lines in Indonesia using state-of-art
technology, with the most advanced emissions systems as well as
environmentally friendly production facilities. With a production
capacity of 4.4 million tons of cement per year, Plant 14 allows
Indocement to increase its production capacity and penetration
to wider markets.

In an economy where purchasing power is weakening, Indocement
believes that the Indonesian people need quality cement at
more affordable prices. Therefore, in the last quarter 2016
Indocement launched Semen Rajawali, a new cement product
with an affordable price whilst maintaining a good quality.

By continuing to explore and realize the advantages that sets
Indocement apart from competitors, Indocement believes it
can overcome all the obstacles and challenges and create and
promote healthy and sustainable business growth, while still being
“Strong and Reliable” in sustainable development.



Untuk menunjukkan konsistensi Laporan Tahunan
Indocement, berikut adalah kesinambungan tema dalam
empat tahun sebelumnya (2012-2015).

KESINAMBUNGAN TEMA

THEME CONTINUITY

To show the consistency of Indocement’s Annual Report,

the following shows the theme continuity in the previous

four years (2012-2015).

2012

Unggul dalam
Meningkatkan Kapasitas
Dalam peningkatan
kapasitas produksi,
Indocement berhasil
melampaui target
pertumbuhannya
sekaligus melebihi
pertumbuhan industri.

Excellence in

Increasing Capacity

In capacity growth,
Indocement manages to
exceed its growth target
at the same time exceeds
the industry growth.

2013

Kinerja Prima di Pasar
yang Kompetitif
Indocement berupaya
mewujudkan pencapaian
terbaik di pasar yang
semakin berkembang.

Excellence Performance in
a Competitive Environment
Indocement stands firm

to maintain its excellent
performance in a
competitive environment.

2014

Melanjutkan Kinerja Prima
di Pasar yang Berkembang
Indocement siap
mempertahankan kinerja
terbaik dalam persaingan
pasar yang meningkat.

Maintaining Good
Achievement in

Expanding Market
Indocement strives to
pursue its best achievement
in expanding market.

2015

40 Tahun Perjalanan
Membangun Sukses
Berkelanjutan

Memasuki 40 tahun
kiprahnya di industri semen
Indonesia, Indocement
berhasil memajukan
bisnisnya dan akan terus
berupaya menciptakan dan
meningkatkan pertumbuhan
usaha yang sehat dan
berkelanjutan, sekaligus
tetap menjadi yang “Kokoh
dan Terpercaya” dalam
pembangunan bangsa.

40 Years Journey of
Building Sustainable Success
During its 40 years of work
in the Indonesian cement
industry, Indocement has
managed to advance its
business and will continue
its efforts to create and
promote af healthy and
sustainable business
growth, while still remaining
“Strong and Reliable”

in nation building.



KONTRIBUSI UNTUK MASYARAKAT

DAN LINGKUNGAN

CONTRIBUTING TO THE COMMUNITY AND THE ENVIRONMENT

Indocement semakin meneguhkan komitmen untuk tidak
hanya meningkatkan pertumbuhan usaha yang sehat
dan berkelanjutan sekaligus tetap menjadi “Kokoh dan
Terpercaya” dalam pemberdayaan dan pengembangan
masyarakat serta pelestarian lingkungan.

Indocement reinforced its commitment to enhancing
healthy and sustainable business growth whilst being
“Strong and Reliable” in empowerment and community
development and environmental protection.

pasarnya.”

macam sarana fisik.
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“Demi mewujudkan peningkatan ekonomi
masyarakat secara berkesinambungan, Indocement
memiliki program pemberdayaan masyarakat
berupa pendampingan UMKM di desa-desa mitra.
Mereka diberikan bimbingan teknis agar kualitas
produk terjaga sehingga memiliki daya saing di

Kampung Kaleng, program Indocement untuk
membantu para perajin dalam pengembangan
usaha berupa bantuan modal bergulir, pelatihan
keterampilan, pengembangan pasar serta berbagai

“To realize sustainable community economic
improvement, Indocement has community
empowerment programs such as mentoring SMEs
in partnered villages. They were given technical
guidance on maintaining product quality so that
they can gain market competitiveness with their
products. ”

Kampung Kaleng, an Indocement program to
help artisans in the development of their business
with revolving capital assistance, skills training,
market development as well as through various
physical facilities.



“Kami merasa bangga dan bahagia karena “We feel proud and happy that our presence has
kehadiran kami telah memberikan manfaat provided direct benefits to the local community
langsung bagi masyarakat setempat melalui through the opening of a number of new business
terbukanya beragam peluang usaha baru.” opportunities.”

Petani daun cinta mitra Indocement | Indocement philo farmer's partner

“Indocement membuka kesempatan bekerja bagi  “Indocement opens up opportunities for local
masyarakat lokal” communities to work with Indocement.

Kegiatan P3M di pabrik Indocement | P3M activities at Indocement factory
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KEPEDULIAN INDOCEMENT TERHADAP
LINGKUNGAN DAN KEBERLANJUTAN

INDOCEMENT CONCERN TO THE ENVIRONMENT AND SUSTAINABILITY

Indocement merupakan pelopor di bidang industri semen
yang menerapkan teknologi terkini, menghasilkan produk
semen bermutu tinggi, kokoh dan ramah lingkungan.
Indocement berkomitmen bahwa setiap kegiatan
operasionalnya secara serius memerhatikan kelestarian
lingkungan dan aspek sosial lainnya dengan melaksanakan
rekomendasi dari dokumen Analisa mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan
(RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) untuk
memitigasi dampak negatif terhadap lingkungan.

Indocement merupakan bagian dari HeidelbergCement
Group, pemimpin pasar global di bidang agregat dan
pemain terkemuka di bidang semen, beton siap-pakai,
dan aktivitas hilir lainnya, yang tercatat sebagai anggota
Cement Sustainability Initiative (CSI), sebuah upaya global
di bawah naungan World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD) yang dibentuk pada 2002 dan
beranggotakan 26 produsen semen besar yang beroperasi
di lebih dari 100 negara, yang meyakini adanya isu bisnis
yang kuat untuk mencapai perkembangan berkelanjutan.

Indocement juga turut mengambil bagian dalam
"HeidelbergCement Sustainability Ambitions 2020",
yang merupakan kerangka umum untuk semua
tindakan Group dan bertujuan untuk terus memberikan
kontribusi nyata terhadap masyarakat, lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan.

Atas komitmen terhadap lingkungan serta usaha dalam
mendukung nilai keberlanjutan ke dalam misi dan produk
Perseroan, di 2016, untuk pertama kalinya Indocement
menerima penghargaan Sustainable Business Awards
Indonesia 2016 untuk kategori Best Strategy and
Sustainability Management yang diselenggarakan
atas kerjasama antara Global Initiative dengan
PricewaterhouseCoopers (PwC).

Program-Program Berkesinambungan

“Kompetisi Quarry Life Award (QLA) merupakan salah
satu program HeidelbergCement Group yang merupakan
wujud kepedulian terhadap lingkungan dengan
mengundang para peneliti untuk melakukan penelitian
di lahan tambang Perseroan.
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Indocement is a pioneer in the cement industry by
applying state-of-art technology, producing high quality,
strong and environmentally friendly cement. Indocement
is committed to ensuring that all operational activities
pay serious attention to environmental sustainability and
other social aspects outlined within the recommendations
of the Environmental Impact Assessment (AMDAL),
Environmental Management Plan (RKL) and Environmental
Monitoring Plan (RPL) to mitigate any negative
environmental impact.

Indocement is part of the HeidelbergCement Group, the
global market leader in aggregates and a prominent player
in the fields of cement, ready-mix concrete, and other
downstream activities, which is listed as a member of the
Cement Sustainability Initiative (CSI), a global effort under
the auspices of the World Business Council for Sustainable
Development (WBCSD), which was formed in 2002 and
consists of 26 major cement producers operating in more
than 100 countries, who believe their strong business
issues achieve sustainable development.

Indocement also takes part in the “HeidelbergCement
Sustainability Ambitions 2020”, which is a common
framework for all Group actions intended to continue
to make a real contribution to society, environment and
sustainable development.

For its commitment to the environment, as well as efforts
in including sustainability values into its mission and the
Company’s products, in 2016, for the first time Indocement
received the Sustainable Business Awards Indonesia
2016 for Best Strategy and Sustainability Management
held in cooperation between the Global Initiative and
PricewaterhouseCoopers (PwC).

Sustainability Programs

“The Quarry Life Award (QLA) competition is one form
of HeidelbergCement Group’s environmental concern
where researchers are invited to conduct research in the
Company’s mining areas.



Pada 2016, Indocement kembali menyelenggarakan
Quarry Life Award (QLA). Kompetisi ini merupakan
penyelenggaraan ketiga secara internasional dan kedua
secara nasional. QLA merupakan kompetisi penelitian
ilmiah keanekaragaman hayati pertama di Indonesia
yang dilaksanakan secara serentak di lebih dari 20 negara
dimana HeidelbergCement Group beroperasi.

Finalis Indonesia keluar sebagai pemenang untuk kategori
Habitat and Species Research dalam ajang Internasional
Quarry Life Award 2016.

Quarry Life Award National 2016

In 2016, Indocement held the Quarry Life Award (QLA).
This competition is the third international the and second
nationally. QLA is the first scientific study of biodiversity
competition in Indonesia, and is held simultaneously in
more than 20 countries where the HeidelbergCement
Group operates.

An Indonesian finalist came out as the winner in the
Habitat and Species Research category at the International
Quarry Life Award 2016 event.

? .\

Quarry Life Award International 2016
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Ikhtisar Utama
Key Highlights

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

KEY FINANCIAL HIGHLIGHTS

Angka-angka dalam tabel di bawah ini disajikan dalam Figures are presented in Indonesian format in billion
format Bahasa Indonesia dalam miliar Rupiah, kecuali ~ Rupiah (unless stated otherwise).
disebutkan lain.

Informasi Hasil Usaha Perseroan Company Operating Results

Keterangan Jumlah dalam Miliar Rupiah Description
Amounts In Billion Rupiah

Pendapatan Neto 15.362 17.798 19.996 18.691 17.290 Net Revenues

Beban Pokok 9.030 9.889 10.890 10.037 9.020 Cost of Revenues

Pendapatan

Laba Bruto 6.331 7.909 9.106 8.655 8.270 Gross Profit

Laba Usaha 3.645 5.057 6.001 6.064 5.877 Operating Income
Laba Tahun 3.870 4.357 5.290 5.010 4.760 Income for the
Berjalan yang Year Attributable
Dapat Diatribusikan to Owners of the
kepada Pemilik Parent Entity
Entitas Induk
Laba Tahun 0 0 3 2 3 Income for the
Berjalan yang Year Attributable
Dapat Diatribusikan to Non-Controlling
kepada Interests
Kepentingan
Nonpengendali

Laba Tahun Berjalan 3.870 4.357 5.293 5.012 4.763 Income for the Year
Total Penghasilan 3.800 4.259 5.162 5.216 4.760 Total
Komprehensif Comprehensive
Tahun Berjalan yang Income for the Year
Dapat Diatribusikan Attributable for The
kepada Pemilik Year to Owners of
Entitas Induk the Parent Entity
Total Penghasilan 0 0 3 2 3 Total
Komprehensif Comprehensive
Tahun Berjalan yang Income for the
Dapat Diatribusikan Year Attributable
kepada to Non-Controlling
Kepentingan Interests
Nonpengendali

Total Penghasilan 3.800 4.259 5.165 5.218 4.763  Total Comprehensive

Komprehensif Tahun Income for The Year

Berjalan

Laba per Saham Dasar 1.051,37 1.183,48 1.437,09 1.361,02 1.293,15 Basic Earnings per

(dalam Rupiah penuh) Share (in full Rupiah

amount)
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Informasi Posisi Keuangan Perseroan Company Financial Position

Keterangan Jumlah dalam Miliar Rupiah Description
Amounts In Billion Rupiah

Total Aset 30.151 27.638 28.885 26.607 22.755 Total Assets
Total Liabilitas 4.012 3.772 4.308 3.630 3.336 Total Liabilities
Total Ekuitas 26.139 23.866 24.577 22.978 19.419 Total Equity
Penyertaan Saham dan 95 103 109 57 47  Investments in Shares
Uang Muka kepada of Stock and Advances
Entitas Anak yang to Unconsolidated
Tidak Dikonsolidasi - Subsidiary - Net
Neto
Modal Kerja Bersih 11.307 10.506 12.876 14173 12.213 Net Working Capital
Rasio Keuangan Perseroan Company Financial Ratio

Keterangan Rasio dalam % Description

Ratio in %
Imbal Hasil atas 13,4 15,4 19,1 20,3 23,3 Return on Assets
Aset* (ROA)*
Imbal Hasil atas 15,5 18,0 22,2 23,6 271 Return on Equity
Ekuitas* (ROE)*
Imbal Hasil atas 24,7 23,9 26,0 27,9 27,5 Return on Revenue
Pendapatan* (ROR)*
Rasio Lancar 453 489 493 615 603 Current Ratio
Liabilitas terhadap 0,4 0,5 0,5 0,7 0,8 Debt-to-Equity Ratio
Ekuitas ** (DER) **
Liabilitas terhadap 0,4 0,4 0,4 0,6 0,7 Debt-to-Assets Ratio
Jumlah Aset *** (DAR) ***
* Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan *Income for the year attributable to owner of parent entity

kepada pemilik entitas induk ** Total interest-bearing liabilities and equity

** Total liabilitas yang mengandung bunga dan ekuitas attributable to owners of the parent.

yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk. **+ Total interest-bearing liabilities.

*** Total liabilitas yang mengandung bunga.
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Ikhtisar Utama
Key Highlights

IKHTISAR OPERASIONAL (NON-KEUANGAN)

OPERATIONAL HIGHLIGHTS (NON-FINANCIAL)

Uraian
Description
1 12 12

Jumlah lini produksi 13
Number of production plants

2 Kapasitas produksi semen
Cement production capacity

Kompleks Pabrik Citeureup 18.119.500 13.719.500 13.719.500

Citeureup Factory

Kompleks Pabrik Palimanan 3.984.000 3.984.000 3.984.000

Palimanan Factory

Kompleks Pabrik Tarjun 2.796.500 2.796.500 2.796.500

Tarjun Factory

Total 24.900.000 20.500.000 20.500.000
3 Jumlah karyawan usaha semen 4.517 4.805 4.971

Number of employees of cement

business
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Jumlah Saham yang Beredar
Dalam Unit Saham

IKHTISAR SAHAM

SHARE HIGHLIGHTS

Number of Shares Outstanding
In Share Units

3.681.231.699  3.681.231.699  3.681.231.699

Harga Saham Tertinggi, Terendah dan Penutupan
Dalam Rupiah

3.681.231.699  3.681.231.699

3.681.231.699  3.681.231.699  3.681.231.699

Highest, Lowest and Closing Stock Price
In Rupiah

e s
-““ﬂ-““ﬂ-

Tertinggi 21.900 20.800 19.375 17.950 24.850 23.425 22.450 22.450
Highest
Terendah 18.225 15.525 16.375 14.300 21.000 20.750 16.300 16.325
Lowest
Penutupan 19.725 16.875 17.350 15.400 21.925 20.875 16.450 22.325
Closing

Volume Perdagangan
Dalam Unit Saham

Trading Volume
In Share Units

160.591.300 122.945.300 126.537.700 95.511.100

Hingga akhir 2016, sejumlah 3.681.231.699 lembar saham
Indocement tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Kapitalisasi pasar saham Indocement per 31 Desember
2016 mencapai Rp56.691 miliar, turun 31,0% dari
Rp82.183 miliar pada 31 Desember 2015.

Volume seluruh saham Indocement yang diperdagangkan
di pasar reguler pada 2016 mencapai 505.591.000 lembar
saham. Jumlah pemegang saham Indocement tercatat
sebanyak 5.315 pada akhir 2016.

219.954.100

165.880.200  113.028.300  149.997.900

At the end of 2016, 3,681,231,699 Indocement shares
were listed on the Indonesia Stock Exchange.

Indocement’s stock market capitalization on December
31, 2016 reached Rp56,691 billion, down 31.0% from
Rp82.183 billion on December 31, 2015.

The volume of Indocement shares traded at regular
market in 2016 totaled 505,591,000 shares. The number
of Indocement shareholders totaled 5,315 at the end
of 2016.
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Harga penutupan dan volume perdagangan saham, untuk Share closing price and trading volumes, for each quarter
setiap masa triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir. over the last 2 (two) financial years.

Saham Indocement (INTP) vs Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Tahun 2015
Indocement Share (INTP) vs Indonesia Composite Index (ICI) in 2015
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Share Price (In IDR)
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6.000
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Saham Indocement (INTP) vs Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Tahun 2016
Indocement Share (INTP) vs Indonesia Composite Index (ICl) in 2016
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Aksi Korporasi
Selama 2016 Indocement tidak melakukan aksi korporasi
pemecahan saham (stock split), penggabungan saham
(reverse stock), saham bonus dan perubahan nilai
nominal saham.

Pada 2016 Indocement membagikan dividen tunai kepada
pemegang saham dengan rasio sebesar satu saham senilai
Rp415 (empat ratus lima belas Rupiah). Rincian pembagian
dividen tunai akan diuraikan lebih lanjut dalam Bab Analisa
dan Pembahasan Manajemen Laporan Tahunan ini.

Selama 2016 tidak terjadi penghentian sementara
perdagangan saham (suspension) dan/atau penghapusan
pencatatan saham (delisting) atas saham Indocement.

Harga Saham Indocement (INTP) terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG)

Pada 2016, saham Indocement dibuka pada harga
Rp22.325 dan ditutup pada Rp15.400 per saham, turun
31,0%. Di 2016, IHSG dibuka pada 4.593,01 dan ditutup
pada 5.296,71, naik 15,32%.

Informasi mengenai Obligasi, Sukuk atau Obligasi
Konversi

Selama 2016, Indocement tidak melakukan aktivitas
perdagangan obligasi, sukuk atau obligasi konversi di Bursa
Efek Indonesia, sehingga tidak terdapat informasi yang
memuat tentang obligasi, sukuk atau obligasi konversi.

Corporate Actions

During 2016 Indocement had no corporate actions related
to stock split, reverse stock, bonus shares and changes
in the nominal value of shares.

In 2016 Indocement distributed cash dividends to
shareholders of 1 share in the amount of Rp415 (four
hundred fifteen Rupiah). Details related to the cash
dividend are described further in the Management
Discussion & Analysis Chapter of this Annual Report.

During 2016 there was no temporary suspension of trading
and/or delisting of Indocement shares.

Indocement (INTP) Share Price vs Composite Share
Price Index (CSPI)

In 2016, Indocement shares opened at Rp22,325 and
closed at Rp15,400 per share, a decrease of 31.0%.
The Indonesia Composite Index (ICl) in 2015 opened at
4,593.01 and closed at 5,296.71, an increase of 15.32%.

Information related to Bonds, Sukuk or Convertible

Bonds

During 2016, Indocement did not conduct any trading
activities for bonds, sukuk or convertible bonds on the
Indonesia Stock Exchange, so there is no information to
divulge relating to bonds, sukuk or convertible bonds.
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PERISTIWA PENTING 2016

2016 SIGNIFICANT EVENTS

NELE JINETIVETSY,

Peluncuran Life Saving Rules (LSR),
peraturan baru mengenai K3 sebagai
pengganti Safety Golden Rules.

Launched the Life Saving Rules (LSR),
new K3 regulations to replace the Safety
Golden Rules.

Agustus | August

Indocement menandatangani kerja sama dengan
Pusat Penelitian Pengembangan Jalan dan
Jembatan Puslitbang (PUSJATAN) Kementerian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(KemenPU-Pera) dalam pengembangan teknologi
beton yang menggunakan material baru dan ramah
lingkungan serta pengembangan dan implementasi
penggunaan slag semen untuk pembangunan

jalan dan jembatan dalam rangka mendapatkan
standarisasi SNI.

Juli | July

Shared Service Center (SSC) Indocement

menerima Penghargaan “Most valuable

HC SSC improvement proposal” dari SSC

HeidelbergCement Group dalam Continuous

Improvement Program (CIP) 2015. ‘

Indocement Shared Service Center

(SSC) received the “Most Valuable HC

SSC improvement proposals” from SSC
HeidelbergCement Group in 2015 Continuous
Improvement Program (CIP).

Indocement signed a cooperation agreement with
the Puslitbang Research Center for Road and Bridge
Development (PUSJATAN) of The Ministry of Public
Works and Public Housing (KemenPU-Pera) for

the development of concrete, which uses new and
environmentally friendly materials, as well as the
development and implementation of slag cement,
for the construction of roads and bridges, in order to
obtain SNI standardization.

September | September

Plant 12 Manager, Katon Primanto meraih penghargaan “Best Practice
and Lesson Learned/BALL Award 2016" dari HeidelbergCement Group.

Plant 12 Manager, Katon Primanto awarded “Best Practices and Lessons
Learned/BALL Award 2016" from the HeidelbergCement Group.

Laporan Tahunan 2016 Annual Report



PENGIRINI/

P E N Oktober | October
Peluncuran Semen Rajawali
Launching of Semen Rajawali

Peresmian Plant 14
Inauguration of Plant 14

November |
November

Quarry Life Award
Nasional 2016
2016 National Quarry Life
Award

Indocement Awards 2016
2016 Indocement Awards

Desember | December

Pemenang Nasional Quarry Life Award 2016
memenangkan penghargaan International
Quarry Life 2016 untuk kategori Habitat and
Species Research.

Winner of National Quarry Life Award 2016
won the International Quarry Life 2016 in the
Habitat and Species Research category.

Sekolah Sepak Bola (SSB) Indocement
menjuarai kompetisi Liga Bola Indonesia
kategori kelompok umur sebelas tahun.

Indocement Football School (SSB) won the
Liga Bola Indonesia in the eleven years old
group category.
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PENGHARGAAN 2016

2016 AWARDS

» 16 Maret | March 16

Indocement menerima penghargaan “The Corporate Treasurer Marquee
Awards 2015" untuk kategori “Asia’s Best Treasury Team"” dan “Best
Payment Strategy” dari The Corporate Treasurer, salah satu majalah
internasional bidang finansial terkemuka yang berbasis di Hongkong.

Indocement received “The Corporate Treasurer Marquee Award 2015”
award for the category “Asia’s Best Treasury Team” and “Best Payment
Strategy” from The Corporate Treasurer, one of the leading international
financial magazines based in Hong Kong.

» 31 Maret | March 31

Indocement menerima penghargaan dari Bupati Lombok Barat sebagai
apresiasi atas bantuan Indocement di tiga bidang sebagai berikut:
e “Pendidikan, Keagamaan, Seni dan Budaya”
e “Pembinaan dan Pengembangan Ekonomi Masyarakat”
e "Kesehatan dan Pemberian Makanan Tambahan Bagi Balita
di Posyandu”

Indocement received awards from the West Lombok Regent as an
appreciation for Indocement’s assistance in 3 areas, as follows:

e “Education, Religion, Art and Culture”

e “Community Economic Guidance and Development”

e "Health and Feeding for Toddlers in Posyandu”
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» 21 Mei | May 21

Indocement menerima empat penghargaan Indonesia Green Awards 2016
dari La Tofi School of CSR bekerja sama dengan Kementerian Perindustrian
dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk kategori:

e Penyelamatan Sumber Daya Air

e Pengembangan Keanekaragaman Hayati

* Pelopor Pencegahan Polusi

* Pengembangan Pengolahan Sampah Terpadu

Indocement received four awards of Indonesian Green Awards 2016 from
La Tofi School of CSR in cooperation with the Ministry of Industry and the
Ministry of the Environment and Forestry for the categories of:

* Water Resources Preservation

* Biodiversity Development

e Pioneering Pollution Prevention

e Integrated Waste Processing



» 8 Juni | June 8

Indocement menerima Penghargaan Indonesia Corporate Image Awards
2016 ke-11 dari Frontier Consultant Group dan Tempo Media Group.

Indocement received 11th Indonesia Corporate Image Awards 2016 from
Frontier Consultant Group and Tempo Media Group.

» 20 Juli | July 20

Indocement menerima dua penghargaan dari Charlton EastColes
Corporate Performance Report, untuk kategori:

* Indonesia Company of the Year 2016 (Perunggu)

* Indonesia Construction Materials

Indocement received two awards from Charlton EastColes Corporate
Performance Report, for the categories of:

¢ Indonesia Company of the Year 2016 (Bronze)

¢ Indonesia Construction Materials

-,
FARARD

» 24 Agustus | August 24

Semen Tiga Roda produk menerima penghargaan “Top Brand Indonesia
Award 2016" dari Frontier Consulting Group dan Majalah Marketing
untuk kategori:

e Semen (Penghargaan ke-10)

e Semen Putih

e Mortar

Semen Tiga Roda received the “Top Brand Indonesia Award 2016” from
Frontier Consulting Group and Marketing Magazine for the category:

e Cement (10th time award)

e White Cement

e Mortar

» 25 Agustus | August 25

Indocement menerima tiga penghargaan dalam ajang FinanceAsia “Asia’s
Best Companies 2016" untuk kategori:
* Best CEO (peringkat 3)
* Best CFO (peringkat 2)
* Best at Corporate Social Responsibility (peringkat 6) dan
Most Committed to Corporate Governance (peringkat 9)

Indocement received three awards in the FinanceAsia "Asia’s Best
Companies 2016" event for the categories of:
e Best CEO (37)
e Best CFO (2)
e Best at Corporate Social Responsibility (6) and
Most Committed to Corporate Governance (9*)
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» 25 Agustus | August 25

Indocement menerima penghargaan Sustainable Business Awards Indonesia
2016 untuk kategori “Best Strategy and Sustainability Management”

Indocement received the Indonesia Sustainable Business Awards 2016
Award for the category of “Best Strategy and Sustainability Management”

» 25 Agustus | August 25

Indocement menerima dua penghargaan dari Warta Ekonomi untuk kategori:

e Green CEO

* Social Business Innovation Company — Industri Semen dengan Program
Kampung Ramah Lingkungan

Indocement received two awards from Warta Ekonomi Indonesia for the

categories of:

e Green CEO

e Social Business Innovation Company - Cement Industry for its
Sustainable Village Program

» 25 Agustus | August 25

Indocement menerima satu Predikat Emas dan satu Predikat Perak dalam
ajang International Convention on Quality Control Circles (ICQCC) 2016 di
Bangkok, Thailand.

Indocement received Gold Predicate and Silver Predicate at the
International Convention on Quality Control Circles (ICQCC) 2016 event in
Bangkok, Thailand.

» 7 Oktober | October 7

Indocement terpilih menjadi salah satu dari 40 Emiten Terbaik Pilihan Analis
dari Asosiasi Analis Efek Indonesia (AAEI).

Indocement was selected as one of 40 Best Issuers Analyst Chosen by the
Securities Analysts Association of Indonesia (AAEI).
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» 18 Oktober | October 18

Indocement menerima dua penghargaan dari La Tofi School of CSR dalam
ajang Nusantara CSR Summit & Awards 2016 untuk kategori:

e Perlindungan dan Perbaikan Lingkungan

e Pemberdayaan Pengusaha Kecil

Indocement received two awards from La Tofi School of CSR at the
Nusantara CSR Summit & Awards 2016 event for the categories of:
e Environmental Protection and Improvement

e Small Businesses Empowerment



» 28 Oktober | October 28

Indocement menerima penghargaan Living Legend Companies Awards
2016 Kategori Perak dari majalah Warta Ekonomi.

Indocement received the Living Legend Companies Award 2016 Silver
Category from Warta Ekonomi magazine.

» 2 Desember | December 2

Indocement memenangkan tujuh penghargaan dalam ajang Indonesia
Quality Convention (IQC) 2016.

Indocement won seven awards at Indonesian Quality Convention (IQC) 2016.

» 14 Desember | December 14

Indocement memenangkan penghargaan “Sustainability Reporting Awards
(SRA) dari The National Center for Sustainability Reporting (NCSR) untuk
kategori Commendation for Best Practice in CDM 2015".

Indocement won the “Sustainability Reporting Award (SRA) from The
National Center for Sustainability Reporting (NCSR) for Commendation for
Best Practice in CDM 2015 category”.

4
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» 20 Desember | December 20

Tiga kompleks pabrik Indocement meraih penghargaan “Industri Hijau level
5" dari Kementerian Perindustrian Republik Indonesia.

Three Indocement factories won the “Green Industry level 5” Award from
the Ministry of Industry of the Republic of Indonesia.
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SERTIFIKASI 2016

2016 CERTIFICATIONS

Indocement Product Certification
of Citeureup Factory

Sertifikasi Produk Indocement
Kompleks Pabrik Citeureup

No. Sertifikasi
Certification Number

Masa Berlaku
Validity

Badan Pemberi
Seritifkasi

Tahun Perolehan
Year of Acquisition

Jenis Semen

Cement Type

Certification Issuer

Semen Putih
White Cement

Semen Portland
Komposit

Portland Composite
Cement

Semen Tipe V
OPC Type V

Semen Tipe Il
OPC Type Il

Semen Tipe |
OPC Type |

Semen Sumur Minyak
Oil Well Cement

SNI 15-0129-2004

SNI 7064:2014

SNI 2049:2015

SNI 2049:2015

SNI 2049:2015

SNI'ISO 10426.1:2008
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23 Desember 2004
December 23, 2004

19 Desember 2005
December 19, 2005

23 Desember 2004
December 23, 2004

23 Desember 2004
December 23, 2004

23 Desember 2004
December 23, 2004

8 Maret 1993
March 8, 1993

Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T-
LSPr)

Center for Material
and Technical Products
(B4T-LSPr)

Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T-
LSPr)

Center for Material
and Technical Products
(BAT-LSPr)

Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T-
LSPr)

Center for Material
and Technical Products
(B4T-LSPr)

Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T-
LSPr)

Center for Material

and Technical Products
(B4T-LSPr)

Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T-
LSPr)

Center for Material
and Technical Products
(B4T-LSPr)

Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T-
LSPr)

Center of Material and

Technical Products
(B4T-LSPr)

17 Mei 2016-16 Mei
2020

May 17, 2016—May 16,
2020

17 Mei 2016-16 Mei
2020

May 17, 2016—-May 16,
2020

17 Mei 2016-16 Mei
2020

May 17, 2016—-May 16,
2020

17 Mei 2016-16 Mei
2020

May 17, 2016-May 16,
2020

17 Mei 2016-16 Mei
2020

May 17, 2016-May 16,
2020

17 Mei 2016-16 Mei
2020

May 17, 2016—May 16,
2020



Sertifikasi Produk Indocement Indocement Product Certification

Kompleks Pabrik Palimanan of Palimanan Factory
Jenis Semen No. Sertifikasi Tahun Perolehan Badan Pemberi Masa Berlaku
Cement Type Certification Number Year of Acquisition Seritifkasi \Z]ltel13%

Certification Issuer

Semen Komposit SNI 7064:2014 20 Juni 2006 Balai Besar Bahan dan 17 Mei 2016-16 Mei
Composite Cement June 20, 2006 Barang Teknik (B4T- 2020

LSPr) May 17, 2016 — May

Center for Material 16, 2020

and Technical Products

(B4T-LSPr)
Semen Tipe | SNI 2049:2015 16 Agustus 2006 Balai Besar Bahan dan 17 Mei 2016-16 Mei
Cement Type | August 16, 2006 Barang Teknik (B4T- 2020

LSPr) May 17, 2016—May 16,

Center for Material 2020

and Technical Products

(B4T-LSPr)
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Sertifikasi Produk Indocement
Kompleks Pabrik Tarjun

Indocement Product Certification

Badan Pemberi

Seritifkasi
Certification Issuer

of Tarjun Factory

Masa Berlaku
\Z]{el13%

Jenis Semen No. Sertifikasi Tahun Perolehan
Cement Type Certification Number Year of Acquisition
Semen Komposit SNI 7064:2014 19 Juni 2006
Composite Cement June 19, 2006
Semen Tipe | SNI 2049:2015 19 Juni 2006
Cement Type | June 19, 2006
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Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T-
LSPr)

Center for Material
and Technical Products
(B4T-LSPr)

Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T-
LSPr)

Center for Material

and Technical Products
(B4T-LSPr)

23 Mei 2016-22 Mei
2020

May 23, 2016—-May 22,
2020

23 Mei 2016-22 Mei
2020

May 23, 2016—-May 22,
2020



Sertifikasi Indocement Indocement Certification

Masa Berlaku
Validity

Badan Pemberi
Sertifikasi

Tahun Perolehan
Year of Acquisition

Sertifikasi

Certification

ISO 9001:2008 - Sertifikasi
Manajemen Mutu

Quality Management Certificate

29 Maret 1995
March 29, 1995

Certification Issuer

PT SGS Indonesia

11 April 2014-11 April 2017
April 11, 2014-April 11, 2017

2 ISO 14001:2004 - Sistem Agustus 2002 PT SGS Indonesia 28 Agustus 2014-28 Agustus
Manajemen Lingkungan August 2002 2017
Environmental Management August 28, 2014-August 28,
System 2017

3 OHSAS 18001:2007 - Sistem Juni 2004 PT Sucofindo 29 Desember 2014-
Manajemen Keselamatan dan June 2004 28 Desember 2017
Kesehatan Kerja December 29, 2014~
Occupational Health and Safety December 28, 2017
Management System

4  SMKS - Sistem Manajemen Juli 2000 PT Sucofindo 16 Mei 2016-16 Mei 2019
Keselamatan dan Kesehatan July 2000 May 16, 2016-May 16, 2019
Kerja
Occupational Health and Safety
Management System

5 ISO 28000: 2007 CTP - Sistem  Juni 2015 PT Sucofindo 30 Nov 2015-29 Nov 2018
Manajemen Keamanan June 2015 Nov 30, 2015-Nov 29, 2018
Security Management System

6 ISO 28000:2007 CBN - Sistem  November 2012 PT Sucofindo 25 Mei 2015-25 Mei 2018
Manajemen Keamanan November 2012 May 25, 2015-May 25, 2018
Security Management System

7 ISO 28000:2007 TJN - Sistem November 2012 PT Sucofindo 21 November 2016—
Manajemen Keamanan November 2012 21 November 2019
Security Management System November 21, 2016 -

November 21, 2019

8  1SO 17025:2005 CTP - Juli 2006 Komite Akreditasi 31 Okt 2013-30 Okt 2017
General Requirements for the July 2006 Nasional Oct 31, 2013-Oct 30, 2017
competence of testing and National Accreditation
calibration laboratories Committee

9  1SO 17025:2005 CBN - Agustus 2006 Komite Akreditasi 20 Mei 2015-19 Mei 2019
General Requirements for the August 2006 Nasional May 20, 2015 — May 19, 2019
competence of testing and National Accreditation
calibration laboratories Committee

10 1SO 17025:2005 TJN - May 2007 Komite Akreditasi 25 Mar 2015-24 Mar 2019
General Requirements for the Nasional Mar 25, 2015 — Mar 24, 2019
competence of testing and National Accreditation
calibration laboratories Committee

11 API - American Petroleum Mar 1993 American Petroleum 8 Maret 2014-8 Maret 2017

Institute Spec 10A (Oil Well
Cement Class G Type HSR)

Institute

March 8, 2014 — March 8,
2017
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LAPORAN DEWAN
KOMISARIS

BOARD OF
COMMISSIONERS” REPORT

Dr. ALBERT SCHEUER
Komisaris Utama
President Commissioner

“Melihat kapasitas saat ini dan kemampuan Direksi serta
loyalitas dan komitmen yang ditunjukkan oleh seluruh
karyawan Indocement, Dewan Komisaris optimis bahwa
Indocement akan dapat mencapai target usaha dan
keuangan di tahun 2017.”

“Based on its present capacity as well as the ability of
the Board of Directors and the loyalty and commitment
shown by all Indocement employees, the Board of
Commissioners is confident that Indocement will achieve
its agreed business and financial objectives in 2017."”
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Pemegang saham yang terhormat,

Pada tahun 2016 Indocement meresmikan pabrik
baru (Plant 14) di Kompleks Pabrik Citeureup, Bogor,
Jawa Barat, dan oleh karena itu kami mengucapkan
selamat kepada segenap insan Perseroan atas dedikasi
dan komitmen mereka. Plant 14 dibangun dengan
menggunakan teknologi tercanggih dan terkini di dunia
untuk memastikan bahwa produksi kami menggunakan
energi paling efisien, sistem emisi paling canggih, dan juga
menjadi fasilitas yang ramah lingkungan. Pabrik baru ini
memiliki kapasitas 4,4 juta ton semen per tahun dengan
biaya produksi jauh lebih rendah dari pabrik tertua.

Tinjauan Ekonomi 2016

Indocement menghadapi tahun yang menantang di
2016, dimana investasi sektor swasta tertahan, sejumlah
proyek infrastruktur terlambat, tambahan kapasitas dari
pabrikan semen yang sudah ada dan baru masuk ke pasar
yang sudah kelebihan pasokan. Sebagian besar pemain
baru berada dekat dengan home market Indocement
di daerah Jawa Barat sehingga menciptakan kompetisi
yang lebih kuat di home market kami. Walaupun begitu,
Indocement berhasil menjaga posisinya sebagai salah
satu produsen semen terkemuka di Indonesia dimana
manajemen berhasil mengeksekusi strateginya dalam
menjaga pangsa pasar dan margin.

Selama tahun 2016, indikator ekonomi Indonesia relatif
stabil. Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami tren
peningkatan dari 4,79% pada awal tahun dan menutup
2016 di angka 5,02%. Rupiah masih lemah, tapi tetap
stabil di kisaran Rp12.926 dan Rp13.946 dan di angka
Rp13.436 pada akhir tahun. Inflasi menurun dari 3,35%
pada Januari 2016 menjadi 3,02% pada akhir tahun.

Dalam tahun ini, Bank Indonesia (Bl) secara resmi
menerapkan 7-day reverse repo rate sebagai acuan baru
menggantikan suku bunga acuan sebelumnya. Pada akhir
2016, Bl telah menurunkan suku bunga acuannya dan
bertahan di 4,75% dengan tingkat fasilitas kredit sebesar
5,5% dan tingkat fasilitas simpanan harian 4,0%.

Dear shareholders,

In 2016 we witnessed Indocement inaugurate a new plant
(Plant 14) in our Citeureup Factory, Bogor, West Java
and we congratulate everyone at the Company for their
dedication and commitment. Plant 14 was built using state-
of-art and the latest technology in the world to ensure
that our production used the most efficient energy, most
sophisticated emission system, and became an enviroment
friendly facility as well. This new plant has the capacity
of 4.4 million tons of cement per year at a considerably
lower cost of production than the oldest plants.

2016 Economic Overview

Indocement had a challenging year in 2016, where private
sector investment remain muted, some infrastructure
projects being delayed, additional capacity from both
incumbents and new players being added in an already
overcapacity environment. Most of new players located
close to Indocement’s home market in West Java area,
therefore it creates more intense competition for our home
market area. However, Indocement was able to maintain its
position as one of the most prominent cement producers
in Indonesia as the management is able to execute on its
strategies of both maintaining market share and margin.

During 2016, Indonesia’s economic indicators were
relatively flat and stable. The Gross Domestic Product
(GDP) rose steadily from 4.79% at the beginning of the
year and finished 2016 at 5.02%. The Rupiah continued
to be weak, but was steady, trading in a range between
Rp12,926 and Rp13,946, reaching a level of Rp13,436 by
year-end. Inflation declined from 3.35% in January 2016
to 3.02% by the end of the year.

During the year, Bank Indonesia (Bl) officially adopted the
7-day reverse repo rate as its new benchmark, replacing
its previous benchmark rate. By the end of 2016, Bl's key
interest rate has been reduced and stood at 4.75% with
its lending facility rate at 5.5% and its overnight deposit
facility rate at 4.0%.
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Harga saham Indocement di Bursa Efek Indonesia pada
awal tahun adalah Rp22.325 dan Rp15.400 di akhir tahun,
turun 31,0%. Harga saham produsen semen lainnya
mengalami penurunan antara 10,0% dan 20,0% pada
2016. Berbeda halnya dengan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) yang mengalami kenaikan 15,3%
pada 2016 dari Rp4.593,0 ke Rp5.296,7. Pemicu utama
penurunan harga saham produsen semen di Indonesia
adalah penundaan proyek- proyek infrastruktur dan
berkurangnya volume penjualan serta turunnya harga
karena meningkatnya persaingan.

Para analis investasi masih menyarankan investor
untuk menahan saham Indocement dan hal ini telah
diproyeksikan sepanjang 2016. Para analis memperkirakan
harga saham rata-rata Indocement dalam 12 bulan adalah
Rp15.900 dengan perkiraan harga tertinggi Rp21.400 dan
terendah Rp12.600.

Kinerja Manajemen 2016
Penjualan industri semen di Indonesia mencapai 62,0 juta
ton, stagnan dibandingkan tahun 2015.

Realisasi anggaran belanja pemerintah di sektor
infrastruktur pada 2016 mencapai 85,0% dari anggaran
yang ditetapkan.

Kinerja Indocement masih relatif baik jika dibandingkan
dengan para pemain lain, dimana manajemen secara inovatif
dan mengejutkan memperkenalkan “Semen Rajawali”,
produk baru sebagai fighting brand di pasar, yaitu di
beberapa wilayah tertentu untuk merebut volume para
pemain baru yang menggunakan strategi harga rendah.

Tak terbantahkan, perlambatan konsumsi semen secara
keseluruhan dan pertarungan untuk mendapatkan volume
penjualan dalam kondisi pasar yang kelebihan pasokan
telah membuat penurunan harga jual domestik sebesar
10,7% serta turunnya pendapatan sebesar 11,9%, namun
margin EBITDA hanya turun tipis ke 30,3%.

Dalam hal manajemen biaya, Indocement menunjukkan
kepemimpinan yang kuat dalam memulai langkah untuk
mengurangi sebagian besar komponen biaya. Pertama-
tama, manajemen berhasil menurunkan biaya per ton
sebesar 8,5%. Selain itu, kami juga berhasil mengendalikan
biaya tetap, dimana biaya untuk pengiriman dan penjualan
turun sebesar 6,3% serta biaya umum dan administrasi
juga turun sebesar 4,1% dibandingkan dengan 2015.
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Indocement’s stock price on the Indonesia Stock Exchange
started the year at Rp22,325 and finished the year at
Rp15,400, a drop of 31.0%. Other cement producers
also saw their stock prices fall between 10.0% and 20.0%
in 2016. This was against the overall composite index
rising 15.3% in 2016 from Rp4,593.0 to Rp5,296.7. The
key drivers for the fall in Indonesian cement producers
stock prices was primarily due to infrastructure projects
delay, and the fall in sales volumes and prices due to
rising competition.

Investment analysts covering Indocement still advise
investors to hold their position in the company and this
has been the consensus forecast throughout 2016. The
analysts offering 12-month price targets for Indocement
have a median target of Rp15,900.00, with a high estimate
of Rp21,400.00 and a low estimate of Rp12,600.00.

2016 Management Performance
Across Indonesia’s cement industry sales totaled 62.0
million tons, flat compared to 2015.

The government’s infrastructure budget spending
realization in 2016 was 85.0% percent of the budget set.

Indocement still performed relatively well compared to
its peers while the management innovatively introduce
for a surprise to the market the new fighting brand called
“Rajawali Cement” to the certain limited areas in order
to gain some volumes over the new players with their
low price strategy.

Obviously, the slowdown of the consumption overall and
the fighting to get sales volume under the current over-
supply market has resulted lower domestic selling price by
10.7% and caused revenue fell by 11.9%. but experienced
only a slight reduction of EBITDA margin to 30.3%.

In cost management, Indocement shows its strong
leadership in cutting most of cost items. First, management
is able to reduce cost per ton by 8.5%. Also, fixed cost
is under control as our delivery and selling expense is
reduced by 6.3% and General and Administrative Expense
also reduced by 4.1% compared to 2015.



Dewan Komisaris menilai bahwa kinerja Direksi pada
2016 adalah baik dan menunjukkan strategi inovatif di
tengah persaingan pasar yang ketat dan penurunan
harga saat ini. Direksi telah mengambil langkah-langkah
strategis untuk mengelola usaha dengan baik. Strategi
yang disusun Direksi terbukti tepat dalam mendukung
kelangsungan usaha Perseroan. Karenanya, Dewan
Komisaris menyampaikan penghargaan kepada Direksi
atas kepemimpinan, komitmen dan kerja keras yang
telah ditunjukkan.

Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih
kepada tim Sinoma dan tim Plant 14 sehubungan dengan
ekspansi pabrik Citeureup yang akan meningkatkan
produksi semen menjadi 24,9 juta ton per tahun. Kompleks
Pabrik Citeureup merupakan salah satu kompleks pabrik
semen terintegrasi terbesar di dunia.

GCG dan Peran Komite di bawah Dewan Komisaris
Melalui proses pengawasan yang cermat, Dewan
Komisaris terus mendorong penerapan Good Corporate
Governance (GCG) dalam semua aspek operasional
Perseroan. Setiap organ utama dalam struktur GCG
Perseroan telah menjalankan fungsinya dengan baik,
sebagaimana diatur dalam hubungan fungsional antara
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris
dan Direksi. Dewan Komisaris telah melaksanakan fungsi
pengawasan dan pemberian nasihat melalui hubungan
kerja dengan Direksi, termasuk melalui rapat gabungan
dengan Direksi yang pada tahun 2016 telah dilaksanakan
sebanyak tiga kali.

Dewan Komisaris didukung Komite Audit dan Komite
Nominasi dan Remunerasi melakukan tugasnya untuk
mengawasi Direksi dalam menjalankan usaha Perseroan.
Komite Audit membantu Dewan Komisaris dalam
melaksanakan tanggung jawab pengawasan atas proses
pelaporan keuangan, sistem pengendalian internal,
proses audit, pelaksanaan GCG dan proses pemantauan
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan oleh Perseroan.

The Board of Commissioners considers that the Board
of Directors’ performance in 2016 was good and
showed innovative strategy toward current tight market
competition and falling prices. The Board of Directors
took strategic steps to manage this business well. The
strategy prepared by the Board of Directors proved to
be appropriate in supporting the business sustainability
of the Company. The Board of Commissioners offers its
appreciation to the Board of Directors for their leadership,
commitment and hard work.

We would like to take this opportunity to thank the
Sinoma team and the Plant 14 team for the expansion
of our Citeureup Factory, which will increase cement
production to 24.9 million tons per year. The Citeureup
Factory remains one of the largest integrated cement
plant complexes in the world.

GCG and Role of Committees under the Board of
Commissioners

Through a process of careful scrutiny and review, the Board
of Commissioners continues to push for the application
of Good Corporate Governance (GCG) in all aspects of
the Company’s operations. All the main organs in the
Company's GCG structure have performed their functions
properly, as defined in the functional relationship between
General Meeting of Shareholders (GMS), the Board of
Commissioners and the Board of Directors. The Board
of Commissioners has carried out our supervisory and
advisory functions through a working relationship with the
Board of Directors, including through our joint meetings
with the Board of Directors, which in 2016 we have
convened for 3 times.

The Board of Commissioners is supported by the Audit
Committee and the Nomination and Remuneration
Committee in carrying out its supervisory duties of the
Board of Directors in managing the Company’s business.
The Audit Committee assists the Board of Commissioners
in carrying out its supervisory responsibilities over the
financial reporting process, internal control systems,
audit process, GCG implementation and the process
of monitoring compliance with laws and regulations by
the Company.
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Kami juga dengan bangga menyampaikan bahwa sekarang
ini Indocement merupakan 30 perusahaan terbaik di
Indonesia dalam penerapan GCG berdasarkan penilaian
yang dilakukan oleh Indonesia Institute for Corporate
Directorship (IICD).

Komite Nominasi dan Remunerasi membantu Dewan
Komisaris dalam mengawasi pelaksanaan kebijakan dan
rencana nominasi dan kompensasi untuk anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan.

Selama 2016, kedua komite menunjukkan kinerja yang
sangat baik dan memberikan kontribusi besar terhadap
pertumbuhan Perseroan, terutama dalam memantau
strategi, operasional dan kinerja Indocement.

Dewan Komisaris menilai bahwa Perseroan juga
telah mempunyai dan menerapkan sistem pelaporan
pelanggaran (whistleblowing system) yang dirancang
dengan baik, yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang mendorong diungkapkannya kejadian
yang dapat mengakibatkan kerugian keuangan dan non-
keuangan, termasuk penurunan citra Perseroan.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang
diselenggarakan pada 10 Mei 2016, terjadi penggantian
jabatan Komisaris dimana Daniel Gauthier digantikan
oleh Kevin Gluskie.

Dewan Komisaris mengucapkan terima kasih kepada
Daniel Gauthier untuk kontribusinya selama menjabat
sebagai Komisaris di Perseroan.

Evaluasi Prospek Bisnis

Setelah melakukan evaluasi atas prospek usaha
Perseroan yang disampaikan Direksi, Dewan Komisaris
menyatakan tidak keberatan dan berkomitmen penuh
untuk mendukung pelaksanaan rencana strategis yang
telah ditetapkan oleh Direksi.

Indocement memiliki prospek yang baik di tahun-tahun
mendatang, terutama dengan tambahan kapasitas
produksi 4,4 juta ton dari Plant 14, yang memiliki biaya
produksi paling efisien dan terletak strategis dengan
home market Indocement di Jawa Barat.
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We are also pleased to report to you that Indocement is
now in top 30 listed companies in Indonesia for its GCG
implementation as assessed by Indonesia Institute for
Corporate Directorship (IICD).

The Nomination and Remuneration Committee assists the
Board of Commissioners in overseeing the implementation
of Company policies and plans regarding the nomination
and compensation for members of the Board of
Commissioners and the Board of Directors.

During 2016, both committees demonstrated excellent
performance and contributed greatly to the growth of the
Company, especially in monitoring the strategy, operations
and performance of Indocement.

The Board for Commissioners views that the Company
has in place and applied a well-designed whistleblowing
system, which aims to create an environment that
encourages disclosure of incidents that may result in
financial and non-financial losses, including impairment
of the Company’s corporate image.

Changes in the Board of Commissioners

At the Annual General Meeting of Shareholders held on
May 10, 2016, Daniel Gauthier was replaced by Kevin
Gluskie as a Commissioner.

The Board of Commissioners would like to thank Daniel
Gauthier for his service whilst acting as a Commissioner.

Business Prospects Evaluation

In response to the evaluation of the Company’s business
prospects presented by the Board of Directors, the Board
of Commissioners has raised no objection and is fully
committed to supporting the implementation of the
strategic plan set by the Board of Directors.

Indocement is well positioned for the years ahead,
especially with the additional 4.4 million ton capacity of
Plant 14, which has the most efficient production cost
and is strategically located close to Indocement’s home
market in West Java.



Melihat kapasitas saat ini dan kemampuan Direksi serta
loyalitas dan komitmen yang ditunjukkan oleh seluruh
karyawan Indocement, Dewan Komisaris optimis bahwa
Indocement akan dapat mencapai target usaha dan
keuangan di 2017.

Kami berharap bahwa sikap, komitmen, dan kerja sama tim
yang ditunjukkan di sepanjang 2016 dapat diperkuat lagi
agar dapat mendukung Indocement mengatasi tantangan
yang bahkan mungkin lebih besar lagi di 2017.

Pembahasan lebih lanjut tentang prospek bisnis
Indocement 2017 disajikan dalam Analisis dan Pembahasan
Manajemen Laporan Tahunan ini.

Apresiasi

Kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih
kepada pemegang saham atas kontribusi dan kepercayaan
yang diberikan selama tahun-tahun berselang.

Penghargaan juga kami sampaikan kepada seluruh
anggota Direksi atas komitmen, kepemimpinan dan kerja
keras dalam membawa Indocement dalam posisi saat ini
di industri semen.

Kami juga berterima kasih kepada komite serta segenap
karyawan, pelanggan setia dan mitra bisnis. Tanpa
mereka, Indocement tidak akan dapat mengukir prestasi
di tahun ini.

Terima kasih.

Based on its present capacity as well as the ability of
the Board of Directors and the loyalty and commitment
shown by all Indocement employees, the Board of
Commissioners is confident that Indocement will achieve
its agreed business and financial objectives in 2017.

We hope that the attitude, commitment, and teamwork
shown throughout 2016 will be strengthened further to
help Indocement cope with the even greater challenges
we will face in 2017.

Further discussion about Indocement’s business prospects
in 2017 is presented in the Management'’s Discussion and
Analysis section of this Annual Report.

Appreciation

We wish to express our appreciation and thanks to
all shareholders for their contribution and belief over
the years.

We also extend our appreciation to all members of the
Board of Directors for their commitment, leadership and
hard work in helping Indocement reach its current place
in the cement business.

We send out our deepest thanks to all our committees,
employees, loyal customers and business partners
without whom Indocement would not have had such a
successful year.

Thank you.

Jakarta, 28 April 2017
Jakarta, April 28, 2017

Dr. ALBERT SCHEUER
Komisaris Utama
President Commissioner
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Pemegang saham yang terhormat,

Atas nama Direksi Indocement, perkenankan kami
menyajikan Laporan Tahunan 2016 ini. Laporan Tahunan
ini kami susun dengan mengacu pada Peraturan OJK
No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten
atau Perusahaan Publik yang diatur lebih lanjut dalam
Surat Edaran OJK No. 30/SEOJK.04/2016 tentang Bentuk
dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

"Membuat Perbedaan di Pasar yang Kompetitif"”

Pada 2016, kami meresmikan pabrik baru (Plant 14) di
Kompleks Pabrik Citeureup di Bogor, Jawa Barat. Lini
produksi yang dilengkapi dengan peralatan produksi
modern yang hemat energi dan ramah lingkungan ini
mampu menghasilkan 4,4 juta ton semen per tahun.
Biaya produksi semen dari pabrik baru ini adalah 20% -
25% lebih rendah dari lini produksi tertua kami. Plant 14
seluruhnya dibiayai menggunakan cash flow kami sendiri
tanpa bantuan pembiayaan dari pihak luar.

Peningkatan kapasitas produksi dengan biaya produksi
yang lebih rendah memungkinkan kami untuk bersaing
dan mampu melakukan penetrasi ke pasar yang sangat
kompetitif saat ini.

Pada 2016, jumlah pemain baru di pasar semen Indonesia
mengalami peningkatan. Saat ini ada 15 produsen semen
dengan 19 merek di Indonesia dibandingkan dengan
sembilan produsen dengan sembilan merek di 2015.
Walaupun saat ini terdapat perusahaan semen baru
terutama di wilayah home market Indocement, "Tiga
Besar" pemain semen lama, termasuk Indocement, masih
tetap mendominasi pasar semen di Indonesia.

Pandangan atas Ekonomi Makro dan Industri 2016

Tahun 2016 secara global merupakan tahun yang
penuh kejutan.

Inggris Raya mengadakan referendum dimana rakyatnya
telah memutuskan untuk keluar dari pakta Uni Eropa. Hal
ini menyebabkan timbulnya ketidakpastian tentang masa
depan Uni Eropa dan memicu sentimen anti-globalisasi
dan ketidakpastian di seluruh Uni Eropa seiring dengan
akan diselenggarakannya pemilihan umum di Perancis,
Jerman dan Belanda.

Dear shareholders,

On behalf of the Board of Directors of Indocement,
allow us to present the 2016 Annual Report. This Annual
Report is structured with reference to OJK Regulation
No. 29/POJK.04/2016 regarding Public Company
Annual Reports and further to OJK Circular Letter No.
30/SEOJK.04/2016 regarding Public Company Annual
Report Form and Content.

"Making a Difference in a Competitive Market”

In 2016, we inaugurated a new plant (Plant 14) in
Citeureup Factory, Bogor, West Java. With its modern
energy-efficient and environmentally friendly production
equipment, it is capable of producing 4.4 million tons
of cement per year. The cost of producing cement from
the new plant is 20% - 25% lower than our oldest plants.
Plant 14 was completely financed from our own cash flow
without the need for outside financing.

The increase in our production capacity with lower
production costs has enabled us to compete and penetrate
the highly competitive market today.

In 2016, there were additional new players entering
the Indonesian market. There are now 15 cement
manufacturers with 19 brands in Indonesia compared
to 9 cement manufacturers with 9 brands in 2015.
Even though there are now more players particularly in
Indocement’s home market, the “Top 3" older cement
players, including Indocement, still dominate the cement
market in Indonesia.

2016 Macroeconomic and Industry Overview

2016 was a year full of surprises globally.

The United Kingdom held a referendum and it's people
decided to pursue a future outside of the European
Union (EU). This has led to lingering uncertainty about
its future and has fuelled anti-globalization sentiment
and uncertainty in the rest of the EU, with elections due
in France, Germany and the Netherlands.

2016 Annual Report
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Hal ini diikuti oleh hasil pemilihan presiden di Amerika
Serikat dengan kecenderungan politik "nasionalis" dan
"proteksionis".

Sebagai akibatnya, ekonomi global pada 2016 mengalami
tahun keenam stagnasi, dan prospek pertumbuhan untuk
2017 menunjukkan kelanjutan dari tren ini. Pertumbuhan
ekonomi dunia hanya mencapai 2,5% pada 2016, yang
terlemah sejak 2010.

Tentunya, semua faktor global ini memberi pengaruh
sampai tingkat tertentu pada kondisi perekonomian
di Indonesia.

Indonesia memasuki 2016 dengan lebih percaya diri
di bawah kepemimpinan Presiden yang didukung oleh
partai-partai politik. Pemerintah secara agresif berusaha
untuk membenahi lingkungan bisnis dan investasi dengan
memberi kelonggaran peraturan dan menawarkan insentif
pajak. Proyek-proyek infrastruktur Pemerintah dilanjutkan
dengan pembangunan maupun perbaikan jalan, bandara,
bendungan dan pelabuhan.

Sayangnya, efek domino yang diharapkan dari infrastruktur
baru ini belum terwujud dalam jangka waktu yang
diharapkan. Berdasarkan apa yang telah terjadi secara
global, banyak perusahaan dan pihak swasta mengambil
pendekatan “wait-and-see” dengan menunda proyek-
proyek perumahan dan industri sampai 2017.

Namun demikian, permintaan domestik masih cukup
kuat untuk mendorong pertumbuhan yang sedikit lebih
cepat pada semester pertama 2016. Pertumbuhan 2016
dan kecenderungan 2017 mengalami tren peningkatan
walaupun belum terlalu kuat karena peningkatan
investasi yang lebih moderat dari prediksi sebelumnya.
PDB Indonesia pada awal 2016 adalah sebesar 4,79%
dan perlahan-lahan meningkat menjadi 5,02% pada
akhir tahun.
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This was followed by the presidential election results in
the United States, which potentially could see a move
towards “nationalist” and “protectionist” politics.

As a result, the global economy saw its sixth year of
stagnation in 2016, and the growth outlook for 2017
shows a continuation of this trend. The world’s economy
grew by only 2.5% in 2016, its weakest growth since 2010.

Of course, all these global factors influence to a certain
extent the economic conditions in Indonesia.

Indonesia entered 2016 with more confidently under the
leadership of a President, with support from the political
parties. The government is aggressively trying to improve
the business and investment environment by easing
regulations and offering tax incentives. The Government
continued developing its infrastructure projects of roads,
airports, dams and seaports.

Unfortunately, the anticipated domino effect surrounding
this new infrastructure has not materialized during the
expected time frame. Based on what happened globally,
many companies and the private sector took a wait-and-
see approach and have delayed their residential and
industrial projects until 2017.

However, stronger domestic demand was still strong
enough to generate a slightly faster growth in the first
half of 2016. Growth in 2016 and 2017 is seen trending
higher but at a low trajectory owing to the more moderate
increase in investment than previously forecasted.
Indonesia’s GDP started the year at 4.79% and slowly
increased to 5.02% at year-end.



Inflasi lebih rendah dari yang diprediksikan dan mencapai
level terendah dalam 5 tahun. Selama 2016, tingkat inflasi
Indonesia menurun dari 3,35% pada bulan Januari 2016
menjadi 3,02% pada akhir 2016.

Pada Agustus 2016, Bank Indonesia (Bl) secara resmi
menerapkan “Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate” sebagai
acuan baru, menggantikan suku bunga acuan sebelumnya.
Keputusan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas kebijakan moneter.

Bl juga menunjukkan usaha yang kuat untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dimana Bl telah empat kali
menurunkan suku bunga acuan sebelumnya, dari 7,5%
pada awal tahun menjadi 6,5%.

Hingga akhir tahun, suku bunga acuan Bl stabil di 4,75%
setelah dua kali penurunan sebesar minus 25bps dua bulan
sebelumnya. Suku bunga kredit bank sentral ini mencapai
5,5% dan suku bunga simpanan kliring sebesar 4,0%.

Langkah-Langkah Strategis 2016

Indocement mengambil langkah-langkah strategis untuk
menghadapi ketatnya persaingan dengan bertambahnya
produsen semen dan menurunnya permintaan.

Dalam rangka meningkatkan pangsa pasar dan diversifikasi
produk serta memenuhi kebutuhan konsumen yang
menginginkan produk bermutu dari Indocement dengan
harga yang lebih terjangkau, sejak 4 Oktober 2016 kami
telah memperkenalkan produk semen baru dengan merek
Semen Rajawali di beberapa kota di Jawa Barat. Semen
PPC ini cocok digunakan untuk membangun segala tipe
bangunan baik untuk pekerjaan struktur, plester, acian
dan lain-lain.

Kegiatan produksi utama telah kami pindahkan ke kiln-
kiln yang lebih baru dimana menghasilkan biaya produksi
yang lebih efisien.

Inflation was lower than projected and reached its lowest
level in 5 years. During 2016, Indonesia’s inflation rate
decreased from 3.35% in January 2016 to 3.02% by the
end of 2016.

In August 2016, Bank Indonesia (BI) officially adopted the
7-day reverse repo rate as its new benchmark, replacing
its previous benchmark rate. The decision was aimed at
improving the effectiveness of monetary policy.

Bl also made a strong effort to encourage economic
growth and they reduced their benchmark rate four times
from 7.5% at the beginning of the year to 6.5%.

By year-end, Bl's key interest rate was steady at 4.75%
after two-25bps cuts in the previous two months. The
central bank’s lending facility rate stood at 5.5% and its
overnight deposit facility rate at 4.0%.

2016 Strategic Measures
Indocement took strategic measures to cope with the
increased number of cement producers and lower demand.

In order to increase market share and diversification of
products and meet the needs of consumers who want
quality products from Indocement with a more affordable
price, on October 4, 2016 we have introduced a new
cement product with the brand name Semen Rajawali
in several cities in West Java. PPC cement is suitable
for building any type of building both for job structure,
plaster, coatings, and others.

The majority of our production lines was moved to newer
and more efficient kilns with lower cost of production.
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Kami juga melanjutkan strategi kami untuk fokus pada
penjualan lebih banyak ke pasar yang dekat dengan
pabrik dan terminal kami (di Jawa, Sumatera Selatan
dan Kalimantan). Kami telah membangun terminal
baru di Pontianak untuk melayani pasar di Kalimantan.
Disamping itu, kami berencana membangun terminal-
terminal baru di daerah lainnya guna memudahkan kami
untuk memasok semen khususnya semen curah untuk
daerah-daerah tersebut.

Pangsa pasar kami di seluruh Indonesia sebesar 26,0%,
turun dari 27,1% di tahun sebelumnya. Wilayah Jawa
menguasai 72,0% dari produksi kami, sementara porsi
luar Jawa adalah 28,0%. Lebih dari 56,0% penjualan
kami di luar Jawa berada di Sumatera dan Kalimantan.
Lokasi pabrik dan terminal yang lebih dekat dengan
pasar membantu mengurangi biaya transportasi dan
memungkinkan kami mempertahankan margin penjualan
yang baik.

Penjualan semen curah menyumbang 24,0% kepada
total penjualan kami tahun ini. Saat ini, kami memiliki
38 batching plants di 34 lokasi untuk beton siap-pakai
(RMC) yang letaknya strategis di lokasi dengan permintaan
tinggi. Batching Plant yang terletak dekat dengan proyek
seperti yang terletak di pusat kawasan bisnis akan dapat
memasok proyek MRT (Moda Raya Transportasi) dan
menjamin pasokan beton bermutu tinggi.

Kinerja Keuangan 2016

Perseroan membukukan laba usaha sebesar Rp3,6 triliun
pada 2016 turun dibandingkan dengan Rp5,1 triliun pada
2015, demikian pula marjin EBITDA kami sedikit turun ke
level 30,3% dari 33,8%.

Pada 2016, pendapatan bersih menurun 13,7% dari Rp17,8
triliun di 2015 menjadi Rp15,4 triliun di 2016. Penurunan
ini terutama disebabkan oleh karena menurunnya
permintaan semen.
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We also continued our strategy to focus on selling more
to the markets closest to our factories and terminals (Java,
South Sumatra, and Kalimantan). We have built a new
terminal in Pontianak to serve our Kalimantan market.
Plans are also underway to construct new terminals in
other areas to enable us to supply the particular cement
bulk cement to those areas.

Our market share throughout Indonesia was 26.0% down
from 27.1%. Java accounts for 72.0% of our sales while
outside Java accounts for 28.0%. Over 56.0% of our sales
outside Java are in Sumatera and Kalimantan. By utilizing
the plants and terminals closer to the market reduced
transportation costs and enabled us to maintain a good
margin on our sales.

Our cement bulk sales made up 24.0% of our total sales
this year. For our Ready-Mixed Concrete (RMC), we now
have 38 batching plants in 34 locations. The batching
plants are situated strategically where the demand is
high. Batching Plants located close to the projects, as in
the central business district, which currently supplies to
the MRT (Mass-Rapid Transport) project and ensures the
supply of high-quality concrete.

2016 Financial Performance

The Company posted an operating income of Rp3.6 trillion
in 2016, a decrease compared to Rp5.1 trillion in 2015,
and our EBITDA margin edged down to a level of 30.3%
from 33.8%.

In 2016, net revenues decreased 13.7% from Rp17.8
trillion in 2015 to Rp15.4 trillion in 2016. The decrease
was mainly attributable to declining of cement demand.



Perseroan berhasil membukukan laba kotor dari
Rpb6,3 triliun pada 2016 dibandingkan Rp7,9 triliun pada
2015. Hal ini dicapai terutama dengan menurunkan beban
pokok pendapatan sebesar 8,7% dari Rp9?,9 triliun pada
2015 ke Rp?,0 triliun pada 2016.

Penurunan beban pokok pendapatan terutama disebabkan
penurunan harga beli batu bara, BBM dan listrik serta
langkah-langkah efisiensi biaya produksi lainnya. Demikian
pula beban usaha turun 5,8% yang membuktikan langkah
tepat dari Perseroan untuk mengurangi biaya-biaya tetap
dan melakukan efisiensi di segala lini.

Sumber Daya Manusia

Pada 2016, Indocement melanjutkan program
Pelatihan Kepemimpinan. Pelatihan ini merupakan sesi
transformasional dengan narasumber terkemuka dan
ditujukan untuk manajemen puncak dengan tujuan
mengubah cara pandang (mind-sets) untuk menghadapi
perubahan situasi di pasar semen nasional.

Kami juga mengadakan “Cement Academy Program
2016" dengan mengundang mentor/instruktur dari
HeidelbergCement Technology Center Global yang
berpengalaman dalam menangani banyak pabrik.
Peserta pelatihan terdiri dari insinyur, perencana, dan
para pimpinan pabrik.

Di 2016, kami juga menandatangani Perjanjian Kerja
Bersama baru dengan tiga serikat pekerja.

Pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)
Dalam keyakinan bahwa Tata Kelola Perusahaan yang
Baik atau Good Corporate Governance (GCG) dapat
menciptakan dan memelihara hubungan jangka panjang
dengan semua pemegang saham dan pemangku
kepentingan, kami berkomitmen untuk meningkatkan
penerapan GCG secara konsisten dan terus menerus.

The Company managed to record a gross profit of
Rpb6.3 trillion in 2016 compared to Rp7.9 trillion in 2015.
This was mainly achieved by lowering the cost of revenues
by 8.7% from Rp9.9 trillion in 2015 to Rp?.0 trillion in 2016.

The decrease in cost of revenues was primarily attributable
to the reduced purchase prices of coal, fuel and electricity
as well as efficiency measures in other production costs.
Similarly, operating expenses fell 5.8% which proves the
Company took the correct measures to reduce fixed costs
and to improve efficiency in all lines.

Human Resources Development

In 2016, Indocement continued with its Leadership Training
programs. These are transformational sessions with leading
speakers and are aimed at top-level management with
the goal of changing mind-sets to deal with the changing
situation in the national cement market.

Our Cement Academy Program 2016 is conducted by
mentors/instructors from HeidelbergCement Technology
Center Global who are experienced in handling multiple
plants. The trainees consist of engineers, planners, and
department heads from all plants.

In 2016, we signed a new Collective Labor Agreements
with our three workers’ unions.

Implementation of Good Corporate Governance (GCG)
In the belief that Good Corporate Governance (GCG)
creates and sustains long-term relationships with all of
our shareholders and stakeholders, we are committed
to improving the application of GCG consistently and
continuously.
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Kami telah menanamkan kesadaran GCG dalam semua
lini bisnis dan fungsi pendukung, yang ditopang oleh
sistem dan infrastruktur yang tepat untuk meningkatkan
reputasi Perseroan dan mendorong pengembangan bisnis
Perseroan di masa depan.

Mengingat upaya dan komitmen OJK untuk meningkatkan
pelaksanaan GCG bagi perusahaan terbuka di Indonesia
dengan menerbitkan Road Map Tata Kelola Perusahaan
Terbuka pada awal tahun 2014 dan Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka pada November 2015, sepanjang
tahun 2016 kami fokus pada upaya-upaya untuk
menyelaraskan praktik GCG kami dengan Road Map
dan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka tersebut.
Uraian lebih lanjut mengenai hal tersebut kami sajikan
dalam Bab Tata Kelola Laporan Tahunan ini.

Diantara produsen semen, Indocement merupakan satu-
satunya perusahaan semen yang termasuk ke dalam daftar
50 perusahaan terbuka terbaik versi penghargaan Institute
for Corporate Directorship 8" Award dimana Indocement
berada di peringkat 21-30.

Perubahan Komposisi Direksi

Sehubungan dengan komposisi Direksi, dapat kami

laporkan bahwa sepanjang tahun 2016 telah terjadi

perubahan dalam komposisi Direksi Perseroan, yaitu:

1. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Tahunan tanggal 10 Mei 2016, Juan
Francisco Defalque diangkat sebagai Direktur
menggantikan posisi Daniel R. Fritz.

2. Berdasarkan keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 2
Desember 2016, David Jonathan Clarke diangkat
sebagai Direktur menggantikan posisi Tju Lie
Sukanto per 1 Januari 2017.

42 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

We have embedded GCG awareness within all lines
of our business and support functions, supported by
appropriate systems and infrastructure, to improve the
company’s reputation and support business development
in the future.

As part of OJK's effort and commitment to improve GCG
implementation in Indonesian Public Companies, it issued
a Public Company Corporate Governance Road Map at
the beginning of 2014 and a Public Company Code of
Corporate Governance in November 2015. Throughout
2016 we have focused our efforts on aligning our GCG
practices with the Road Map and the Code of Corporate
Governance. Further descriptions are presented in
Corporate Governance Chapter in this Annual Report.

Among cement producers, Indocement is the only cement
producer listed in top 50 Public Listed Company of
Indonesian Institute for Corporate Directorship 8" Award
at rank 21-30.

Changes in the Board of Directors

We can report that during 2016 there were changes in the

composition of the Board of Directors, namely:

1. Atthe Annual General Meeting of Shareholders held
on May 10, 2016 Juan Francisco Defalque replaced
Daniel R. Fritz as a Director.

2. Atthe Extraordinary General Meeting of Shareholders
held on December 2, 2016 David Jonathan Clarke
replaced Tju Lie Sukanto as a Director starting from
January 1, 2017.



Atas pengabdian sebagai Direksi Perseroan, penghargaan
yang tinggi kami sampaikan kepada Daniel R. Fritz dan Tju
Lie Sukanto yang telah memberikan kontribusi besar dalam
pertumbuhan Perseroan. Kami menyambut kehadiran Juan
Francisco Defalque dan David Jonathan Clarke sebagai
Direktur yang baru.

Pengembangan Bidang Keselamatan Kerja
Karyawan adalah aset berharga kami. Oleh karena
itu, kesehatan dan keselamatan karyawan merupakan
perhatian utama. Perseroan berupaya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang aman bagi seluruh karyawan dan
vendor. Namun, pada 2016 kecelakaan kerja masih terjadi
walaupun tingkat frekuensi kecelakaan telah turun dari
0,93 kali di tahun 2015 menurun ke 0,19 kali/sejuta
jam kerja. Kami senantiasa berupaya mewujudkan zero
accident dengan terus menyempurnakan pedoman dan
tata kerja kami.

Komite Keselamatan Indocement sangat aktif mengadakan
pertemuan, setidaknya satu kali setiap triwulan, dimana
Direktur Utama menjabat sebagai Kepala Komite
Keselamatan yang didukung oleh anggota lain dari Direksi
dan para General Manager, Manajer termasuk Manajer
K3. Tujuan utama Komite adalah untuk mendukung
pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja dalam
semua kegiatan Perseroan serta menanamkan kesadaran
kesehatan dan keselamatan kerja pada setiap orang yang
bekerja di lingkungan Indocement.

Dalam tahun ini kami memperluas jaringan Pusat Pelatihan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan
(I-SHELTER). Disamping I-SHELTER di kompleks pabrik
Citeureup dan Palimanan, kami juga telah mendirikan
[-SHELTER baru di Kompleks Pabrik Tarjun pada
Agustus 2016.

The Board of Directors would like to thank Daniel R.
Fritz and Tju Lie Sukanto for their contribution during
the Company’s growth while we would like to welcome
Juan Francisco Defalque and David Jonathan Clarke as
our new Directors.

Safety Development

Our employees are valuable assets. Therefore, employee
health and safety is a major concern. The Company strives
to create a safe working environment for all employees
and vendors. However, accidents still happen although
the number is decreasing with our work accident level
dropping from 0.93 in 2015 to 0.19 times/millions of
work hours. We always aim for zero accidents and we are
constantly upgrading our work guidelines and procedures.

Indocement’s Safety Committee is very active, meeting
at least once a quarter, with the President Director as
its Head, supported by other members of the Board
of Directors and General Managers, Managers and
the Corporate HSE Manager. The Committee’s primary
objective is to support the implementation of health and
safety in all of the Company’s activities and to get that
message across to everyone working at Indocement.

This year, Indocement expanded its Occupational Health
and Safety and Environment Training Center (I-SHELTER)
network. In addition to the I-SHELTER in our Citeureup and
Palimanan factories, we also established a new I-SHELTER
in our Tarjun Factory on August 2016.
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Kami juga melanjutkan penyelenggaraan berbagai
workshop terkait kesehatan dan keselamatan kerja.
Tahun ini, jumlah jam yang didedikasikan untuk workshop
kesehatan dan keselamatan kerja ini mencapai 20.000
jam kerija.

Peraturan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja
telah dimasukkan dalam Indeks Indikator Kinerja (KPI)
karyawan dan terdapat sanksi bagi karyawan yang
melanggarnya. Tahun ini, kami memperluas kriteria KPI
bagi jenjang Supervisor dengan memberikan tanggung
jawab lebih atas kecelakaan yang dialami oleh staf di
bawah pengawasan mereka. Kami tidak memberikan
toleransi untuk setiap pelanggaran atas Peraturan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)
Program CSR kami merupakan kegiatan-kegiatan
yang berkesinambungan dimana program kami telah
berlangsung selama bertahun-tahun, dengan fokus pada
pemberdayaan masyarakat dan lingkungan.

Lebih dari 40 tahun, CSR kami telah menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dalam pembangunan di Indonesia. Kami
telah bekerja sama dengan sejumlah pihak dalam upaya
membangun Indonesia kokoh. Sebagai contoh, kami
telah bekerja sama dengan Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat dan Lembaga Pengembangan
Jasa Konstruksi (LPJK) serta perguruan tinggi untuk
memberdayakan sumber daya manusia Indonesia melalui
program Sekolah Tukang Semen Tiga Roda atau SETARA,
yaitu sertifikasi keterampilan kepada ribuan tukang
bangunan di seluruh Indonesia.

Dalam rangka mewujudkan kepedulian terhadap
keanekaragaman hayati, Indocement secara nasional untuk
kedua kalinya menyelenggarakan Quarry Life Awards
(QLA) di 2016. Bersama para peneliti dan mahasiswa,
pemerhati lingkungan serta masyarakat umum, kami
membuktikan bahwa kegiatan penambangan bukan hal
yang harus ditakuti, dan dengan mengikuti prosedur yang
benar, kami mampu tetap menjaga kelestarian lingkungan
hidup di area tambang dan bekas tambang.
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Workshops have been held related to health and safety.
This year, the total number of hours dedicated to health
and safety workshops reached 20,000 working hours.

Safety regulations have been included in employees’
Key Performance Indicators (KPI) and actions are taken
where employees violate the rules. This year we expanded
the Supervisors’ KPI's making them more responsible for
accidents among the staff they supervise. We take a Zero-
Tolerance approach to breaches of Safety Regulations.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Our CSR programs are not just one-off events. Many of
the programs have been in place for many years, with a
focus on community empowerment and the environment.

After more than 40 years, our CSR progress has become
an integral part in the development of Indonesia. We have
collaborated with numberous parties in our efforts to build
a stronger Indonesia. One example, is our cooperation
with the Ministry of Public Works, the Public Housing and
Construction Services Development Board (LPJK), and
Universities to strengthen Indonesia’s human resources
through skills certification for thousands of workers
throughout Indonesia. Our program is better known as
Sekolah Tukang Semen Tiga Roda or SETARA.

In order to create biodiversity awareness, Indocement for
the second time organizing a National Quarry Life Awards
(QLA) in 2016. We endeavor to prove to researchers
and students from universities, environmentalists and
the general public that our mining activities should not
to be feared, and that by following correct procedures,
we were able to preserve the environment in the mining
areas and the ex-quarries.



Indocement Award juga kembali diselenggarakan oleh
Perseroan di tahun 2016 untuk mendorong kreatifitas
dan karya membangun bangsa dari para mahasiswa,
pengajar, arsitek, kontraktor dan developer agar tetap
dapat bersaing dan mempunyai standar tinggi dalam
berpartisipasi membangun Indonesia.

Uraian lebih rinci mengenai program-program CSR ini
disajikan dalam Bab Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Laporan ini, dan kami ulas lebih mendalam dalam Laporan
Keberlanjutan yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari Laporan Tahunan ini.

Tantangan Keberlanjutan

Indocement memberikan dukungan penuh pada
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang
telah dicanangkan Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui
tiga pendekatan, yakni pembangunan ekonomi,
keterbukaan dalam tatanan sosial, serta keberlangsungan
lingkungan hidup. Kami mengambil peran aktif, sebagai
bagian dari HeidelbergCement Group yang merupakan
anggota Cement Sustainability Initiative, dalam menjaga
keseimbangan antara produksi dan pelestarian alam.

Prospek Bisnis 2017

Asosiasi Semen Indonesia (ASI) memperkirakan konsumsi
semen di Indonesia akan meningkat sekitar 5,0% pada
2017. Namun demikian, dengan bertambahnya kapasitas
dari para pemain semen baru dan juga ekspansi produsen
semen yang ada, Indonesia akan tetap kelebihan pasokan
lebih dari 35 juta ton di tahun 2017. Jumlah anggota ASI
telah bertambah dari 11 pada 2015 menjadi 15 perusahaan
semen di tahun 2016. Banyaknya pemain semen berikut
kelebihan pasokan ini akan membuat persaingan makin
ketat dan membuat harga jual cenderung terus turun.

Hal tersebut akan memiliki dampak yang besar pada
perusahaan-perusahaan yang telah membiayai ekspansi
atau pabrik baru melalui pinjaman yang harus dibayar
kembali. Indocement berada dalam posisi yang relatif
aman karena tidak memiliki utang dimana biaya ekspansi
untuk pembangunan Plant 14 seluruhnya berasal dari
arus kas internal.

Indocement Awards were also held by the Company in
2016 to encourage creativity and to work towards building
a nation of students, teachers, architects, contractors and
developers to remain competitive, with high standards,
to participate in building Indonesia.

A more detailed description of the CSR programs are
presented in the Corporate Social Responsibility Chapter
of this report, which has been reviewed in greater depth
in our Sustainability Report which forms an integral part
of this Annual Report.

Sustainability Challenges

Indocement fully supports the United Nations Sustainable
Development Goals, which covers 3 approaches,
namely: economic development, openness in the social
order, as well as environmental sustainability, and we
are active participants, as part of HeidelbergCement
Group, a member of the Cement Sustainability Initiative,
in maintaining a balance between production and
preservation of nature.

2017 Business Prospects

The Indonesia Cement Association (ASl) expects
Indonesia’s cement consumption to rise by about
5.0% in 2017. However, with the new cement players
increased capacity, and the expansion from existing
cement manufacturers, Indonesia will remain with an
excess supply of more than 35 million tons in 2017. The
number of ASI members increased from 11 in 2015,
and then to 15 cement companies in 2016. The number
of cement players, and the resulting oversupply, will
make competition tighter and make the selling price
trend downwards.

This will have a big impact on those companies that have
financed their expansion, or new factories, through loans
that have to be repaid. Indocement is in the relatively
comfortable position of being completely debt-free, where
the expansion costs for the Plant 14 construction entirely
from internal cash flow.
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Saat ini Indonesia adalah produsen semen terbesar di
Asia Tenggara diikuti Vietnam, Jepang dan Korea Selatan.
Namun demikian, disebabkan pertumbuhan konsumsi
semen masih dibawah pertumbuhan kapasitas produksi,
maka utilisasi dan pemanfaatan pabrik-pabrik baru di
Indonesia hanya mencapai 69,0% secara rata-rata.

Konsumsi semen di tahun 2017 akan naik sejalan dengan
peningkatan anggaran Pemerintah untuk pembangunan
infrastruktur serta ditunjang dengan efek dominonya yaitu
peningkatan pembangunan sektor komersial dan proyek
perumahan di sekitar proyek infrastruktur tersebut. Demikian
pula kami memperkirakan pengaruh positif bagi sektor
properti dan komersial dengan adanya dana yang tersedia
setelah suksesnya program Pengampunan Pajak, penurunan
suku bunga KPR dan dipermudahnya perolehan pinjaman
dengan regulasi yang lebih longgar untuk LTV (Loan-to-
Value) oleh Bank Indonesia dan untuk kepemilikan properti
oleh orang asing.

Pasar saham Indonesia menguat pada 2016 dari 4.525,9
menjadi 5.296,7 pada akhir tahun, naik 17,0%. Saham
Indocement mengawali tahun di harga Rp22.325
dan menutup tahun di harga Rp15.400, penurunan
sebesar 31,0%.
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Indonesia is now the largest cement producer in South
East Asia ahead of Vietnam, Japan and South Korea.
However, due to cement consumption growth still being
below the production capacity growth, the utilization
of new factories in Indonesia has only reached 69.0%
on average.

Cement consumption in 2017 will rise in line with
the increased Government budget for infrastructure
development, supported by the domino effect that will
increase commercial sector development and housing
projects surrounding these infrastructure projects.
Similarly, we estimate a positive effect on the property
and commercial sectors, with funds available after the Tax
Amnesty program'’s success, the decline in mortgage rates,
and lower Loan-to-Value Bank Indonesia regulations, and
foreign property ownership.

The Indonesian stock market rose in 2016 from 4,525.9
to 5,296.7 at year-end, a gain of 17.0%. Indocement’s
stock price started the year at Rp21,325 and finished at
Rp 15,400 a fall of 31.0%.



Apresiasi

Indocement memiliki tim solid yang terdiri dari karyawan
yang loyal, profesional, berpengalaman dan matang;
perkenankan saya, atas nama Direksi, menyampaikan
terima kasih kepada mereka semua beserta keluarga. Kerja
keras dan kerja sama yang erat antara Direksi, Manajer dan
Karyawan dalam masa yang sulit dan penuh tantangan
ini telah memungkinkan Perseroan beroperasi secara
efisien, hemat biaya, dan mempersembahkan kinerja
yang baik pada 2016.

Atas nama Direksi, saya juga ingin menyampaikan rasa
terima kasih dan penghargaan kepada konsumen,
distributor, transporter, pemasok dan pemegang saham
atas kesetiaan dan dukungan penuh mereka, dan juga
kepada regulator atas arahan dan bimbingan yang
diberikan. Direksi dan Dewan Komisaris telah bahu
membahu mengukir prestasi sehingga penghargaan yang
tulus kami sampaikan pula kepada Dewan Komisaris atas
nasihat dan bimbingan.

Indocement akan terus berkembang dan kami yakin dapat
tetap bergerak maju di tengah persaingan yang ketat di
masa mendatang untuk mencapai pertumbuhan yang
signifikan dan berkelanjutan.

Terima kasih.

Appreciation

Indocement has solid, loyal, professional, experienced,
and mature employees; so please allow me, on behalf
of the Board of Directors, to thank all our employees
and their families. The hard work and close cooperation
between the Board of Directors, Managers and Employees
during these difficult and challenging times, has enabled
the Company to operate efficiently, cut our costs, and
continue delivering good results in 2016.

On behalf of the Board of Directors, | would also like to express
my gratitude and deepest appreciation to our customers,
distributors, transporters, suppliers and shareholders for their
loyalty and full support as well as to the regulators for their
direction and guidance. The unity between the Board of
Directors and the Board of Commissioners goes from strength
to strength and | would also like to express my appreciation
to the Board of Commissioners for their advice and guidance.

Indocement will continue to grow and we believe we will
keep moving forward against the intense competition in
the future and achieve significant and sustainable growth.

Thank you.

Jakarta, 28 April 2017
Jakarta, April 28, 2017

CHRISTIAN KARTAWIJAYA
Direktur Utama
President Director
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Wisma Indocement,

Lantai 13 Jalan Jenderal Sudirman Kav. 70-71
Jakarta 12910, Indonesia

Telepon/Phone 1 +6221 875 43 43 ext. 3808
Faksimili/Facsimile :+6221 879 411 66

Semen
Cement

Tiga Roda

Birchwood Omnia Ltd. (HeidelbergCement Group) : 51,00%
Masyarakat/Public : 49,00%

4 Agustus 1975
August 4, 1975

Akta pendirian No. 227 tanggal 16 Januari 1985, Notaris Ridwan Suselo, SH dengan
perubahan terakhir atas Anggaran Dasar dalam Akta Notaris
Deni Thanur, S.E., S.H., M.Kn No. 30 tanggal 14 Desember 2015.

Establishment deed No. 227 dated January 16, 1985, Notary Ridwan Suselo, SH,
with the latest amendment of the Company's Articles of Association was covered in
the Notarial Deed No. 30 dated December 14, 2015 of Deni Thanur, S.E, S.H, M.Kn.
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Cikal Bakal Perusahaan

Dikenal saat ini dengan merek kenamaan “Tiga Roda”
dan merek baru “Rajawali”, sejarah PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk. (“Perseroan” atau “Indocement”)
diawali pada 1975 dengan rampungnya pendirian
pabrik Indocement yang pertama di Citeureup, Bogor,
Jawa Barat. Pada Agustus 1975, pabrik yang didirikan
PT Distinct Indonesia Cement Enterprise (DICE) dan
memiliki kapasitas produksi terpasang tahunan 500.000
ton ini mulai beroperasi.

Dalam kurun waktu sepuluh tahun setelah beroperasinya

pabrik pertama, Perseroan membangun tujuh pabrik

tambahan sehingga kapasitas produksi terpasangnya

meningkat menjadi sebesar 7,7 juta ton per tahun.

Peningkatan tersebut turut membantu penyediaan

pasokan semen bagi pembangunan di Indonesia yang

semula merupakan negara importir semen, berubah

menjadi Negara yang mampu mengekspor semen.

Kedelapan pabrik tersebut dikelola dan dioperasikan

oleh enam perusahaan berbeda, yaitu:

1. PT Distinct Indonesia Cement Enterprise (DICE);

2. PT Perkasa Indonesia Cement Enterprise (PICE);

3. PT Perkasa Indah Indonesia Cement Putih
Enterprise (PIICPE);

4. PT Perkasa Agung Utama Indonesia Cement
Enterprise (PAUICE);

5. PT Perkasa Inti Abadi Indonesia Cement Enterprise
(PIAICE);

6. PT Perkasa Abadi Mulia Indonesia Cement Enterprise.

Kedelapan pabrik yang dikelola keenam perusahaan ini
terletak di Kompleks Pabrik Citeureup dan memroduksi
semen Portland, kecuali pabrik PIICPE yang memroduksi
semen putih dan semen sumur minyak (OWC).

Pendirian PT Indocement Tunggal Prakarsa
Perkembangan Perseroan berlanjut dengan didirikannya
PT Indocement Tunggal Prakarsa pada tanggal 16
Januari 1985 berdasarkan akta pendirian No. 227
dibuat di hadapan Notaris Ridwan Suselo, S.H.,
Notaris Publik di Jakarta, yang disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C2-2876HT.01.01.Th.85 tanggal 17 Mei 1985 dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 57, Tambahan No. 946 tanggal 16 Juli 1985.

RIWAYAT SINGKAT

BRIEF HISTORY

Founding Companies

Recognized today for its famous “Tiga Roda"” brand and
its new “Rajawali” brand, the history of PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk. (the “Company” or “Indocement”)
began in 1975 with the completion of Indocement's first
plant in Citeureup, Bogor, West Java. In August of the
same year, a plant was established by PT Distinct Indonesia
Cement Enterprise (DICE), which had an annual production
capacity of 500,000 tons when it commenced operations.

Within 10 years after the operation of the first plant, the

Company built 7 more plants, and increased its production

capacity to 7.7 million tons per year. The increase helped

increase the supply of cement for Indonesia’s development

and turned the country from a previously cement importing

country, into a country capable of exporting cement.

The 8 plants were managed and operated by 6 different

companies, namely:

1. PT Distinct Indonesia Cement Enterprise (DICE);

2. PT Perkasa Indonesia Cement Enterprise (PICE);

3. PT Perkasa Indah Indonesia Cement Putih Enterprise
(PICPE);

4. PT Perkasa Agung Utama Indonesia Cement
Enterprise (PAUICE);

5. PT Perkasa Inti Abadi Indonesia Cement Enterprise
(PIAICE);

6. PT Perkasa Abadi Mulia Indonesia Cement Enterprise.

The eight plants, managed by the six companies, were
located in the Citeureup factory complex and produced
Portland cement, with the exception of the PIICPE plant,
which produced white cement and oil well cement (OWC).

Establishment of PT Indocement Tunggal Prakarsa
The development of the Company continued with the
establishment of PT Indocement Tunggal Prakarsa on January
16, 1985 based on notarial deed of establishment No. 227
drawn up before of Ridwan Suselo, S.H., Notary Public in
Jakarta which was approved by the Minister of Justice of
the Republic of Indonesia via Decree No. C2-2876HT.01.01.
Th.85 dated May 17, 1985 and published in the State Gazette
of the Republic of Indonesia No. 57, Supplement No. 946
dated July 16, 1985.
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Profil Perusahaan
Company Profile

PT Indocement Tunggal Prakarsa didirikan untuk
melebur keenam perusahaan tersebut dan mengelola
serta mengoperasikan kedelapan pabriknya dalam satu
manajemen yang terpadu. Akta pendirian Indocement
kemudian mengalami perubahan dengan akta notaris

No. 81 dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H.,
Notaris Publik di Jakarta yang disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C2-3641HT.01.04.Th.85 tanggal 15 Juni 1985 dan
menetapkan bahwa semua saham ekuitas yang dimiliki
keenam perusahaan berbeda tersebut telah diakuisisi
oleh Indocement melalui penerbitan sahamnya sendiri.

Indocement menjadi Perusahaan Terbuka

Pada 1989, PT Indocement Tunggal Prakarsa melakukan
Penawaran Umum Saham Perdana dan menjadi
perusahaan publik serta menyesuaikan namanya menjadi
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Perseroan pertama
kali mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan kode “INTP” pada 5 Desember 1989. Kantor
pusat Perseroan berlokasi di Wisma Indocement, lantai
13, JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta Selatan.

Saat ini, entitas induk terakhir Perseroan adalah
HeidelbergCement AG berbasis di Jerman yang
merupakan salah satu perusahaan manufaktur bahan
bangunan terintegerasi terbesar di dunia dan pemain
terkemuka di pasar agregat, semen dan beton siap-pakai.,
dan aktivitas hilir lainnya yang menjadikan Perusahaan
mempekerjakan sekitar 62.000 orang pegawai yang
tersebar di 3.000 lokasi di lebih dari 60 negara.

Pengembangan Pabrik Indocement

Guna mengantisipasi pertumbuhan pasar yang semakin
kuat, Indocement terus berupaya menambah jumlah
pabriknya untuk meningkatkan kapasitas produksi.
Perseroan mengakuisisi Plant 9 pada 1991 dan
menyelesaikan pembangunan Plant 10 di Palimanan,
Cirebon, Jawa Barat pada 1996. Selanjutnya pada 1997,
Plant 11 selesai dibangun di Citeureup, Bogor, Jawa Barat.
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PT Indocement Tunggal Prakarsa was established through
the merger of the 6 companies and managed and
operated the 8 manufacturing plants under a single unified
management. Indocement’s deed of establishment was
then amended via notarial deed No. 81 drawn up before
Benny Kristianto, S.H., Public Notary in Jakarta which was
approved by the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia via Decree No. C2-3641HT.01.04.Th.85 dated
June 15, 1985, which stipulated that, all equity shares
owned by the 6 different companies had been acquired
by Indocement through the issuance of its own shares.

Change to Public Company Status

In 1989, PT Indocement Tunggal Prakarsa carried out
an Initial Public Offering and became a publicly listed
company and also changed its name to PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk. The Company’s shares were first
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with the code
“INTP” on December 5, 1989. The Company’s head office
is located at Wisma Indocement, JI. Jenderal Sudirman,
Kav. 70 — 71, South Jakarta.

Currently, Indocement’s ultimate parent company is
HeidelbergCement, based in Germany, is one of the
world’s largest integrated manufacturers of building
materials with leading market positions in aggregates,
cement, and ready-mixed concrete. The company employs
some 62,000 people at more than 3,000 locations in
around 60 countries.

Development of Indocement Factory

In anticipation of the increasingly strong market growth,
Indocement continued to increase the number of its
plants to increase production capacity. It acquired Plant-9
in 1991 and completed the construction of Plant 10 in
Palimanan, Cirebon, West Java in 1996. In 1997, Plant 11
was completed in Citeureup, Bogor, West Java.



Pada 29 Desember 2000, dari hasil merger antara
Perseroan dengan PT Indo Kodeco Cement (IKC), maka
Perseroan menjadi pemilik pabrik semen di Tarjun,
Kotabaru, Kalimantan Selatan. Pabrik tersebut menjadi
pabrik Perseroan keduabelas Plant 12.

Pada Oktober 2016, Perseroan mulai mengoperasikan
pabrik ketigabelas yang disebut “Plant 14" di
Kompleks Pabrik Citeureup, yang merupakan pabrik
semen terintegrasi terbesar milik Indocement dengan
kapasitas desain terpasang mencapai 4,4 juta ton
semen per tahun dan juga merupakan pabrik semen
terbesar yang pernah dibangun oleh Indocement dan
HeildelbergCement Group.

Dengan rampungnya Plant 14, saat ini Perseroan telah
mempunyai 13 pabrik dengan total kapasitas produksi
tahunan sebesar 24,9 juta ton semen. Sepuluh pabrik
berlokasi di Kompleks Pabrik Citeureup, Bogor, Jawa
Barat; dua pabrik di Kompleks Pabrik Palimanan, Cirebon,
Jawa Barat; dan satu pabrik di Kompleks Pabrik Tarjun,
Kotabaru, Kalimantan Selatan.

Pengembangan Struktur Korporasi

Struktur korporasi Indocement telah semakin berkembang
dengan pendirian perusahaan baru dan akuisisi saham
perusahaan-perusahaan yang dapat menunjang kegiatan
usahanya. Saat ini Perseroan memiliki lima entitas anak
pemilikan langsung dan menambah jumlah entitas anak
pemilikan tidak langsung dari sembilan pada 2015 menjadi
dua belas pada 2016. Perseroan dan kedua belas entitas
anaknya ini bergerak dalam beberapa bidang usaha yang
meliputi pabrikasi dan penjualan semen (sebagai usaha
inti) dan beton siap-pakai, tambang agregat dan trass,
serta sektor-sektor pendukung kegiatan usaha Perseroan
seperti pelayaran, investasi, penyediaan tenaga kerja dan
pengelola aset non-produktif. Disamping itu, Perseroan
juga mempunyai dua entitas asosiasi yang masing-
masing bergerak dalam pengelolaan Kawasan Industri
di Kompleks Pabrik Citeureup dan penambangan tanah
liat dan batu kapur.

On December 29, 2000, by way of a merger between
the Company and PT Indo Kodeco Cement (IKC), the
Company became the owner of a cement factory in
Tarjun, Kotabaru, South Kalimantan. The plant became
the Company’s twelfth factory (Plant-12).

In October 2016, the Company began operations at
its thirteenth plant, called “Plant 14", in its Citeureup
Factory, the largest integrated cement factory owned
by Indocement with an installed design capacity of
4.4 million tons of cement per year and is also the
biggest cement plant ever built by Indocement and the
HeildelbergCement Group.

With the completion of Plant 14, the Company currently
has 13 plants with a total annual production capacity
of 24.9 million tons of cement. 10 plants are located in
the Citeureup Factory, Bogor, West Java; 2 plants in the
Palimanan Factory, Cirebon, West Java; and 1 plantin the
Tarjun Factory, Kotabaru, South Kalimantan.

Corporate Structure Development

Indocement’s corporate structure has grown through the
establishment of new companies and the acquisition of
shares in companies that support its business activities.
The Company currently has 5 subsidiaries with direct
ownership and has increased the number of subsidiaries
with indirect ownership from 9 in 2015 to 12 in 2016.
The Company and its 12 subsidiaries are engaged in
several businesses consisting of the manufacture and
sale of cement (its core business), ready-mix concrete,
and aggregates and trass quarrying, and other sectors
supporting the Company’s business activities such as
shipping, investment, labor supply and management of
non-productive assets. In addition, the Company has 2
associated entities, engaged in the management of the
Citeureup Factory and the mining of clay and limestone.
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JEJAK LANGKAH
MILESTONES

> Pabrik Indocement pertama di

Citeureup mulai beroperasi. > Plant 10 di Palimanan, Cirebon, Jawa
Barat, selesai dibangun dengan
> Indocement’s first factory in kapasitas produksi terpasang 1,3 juta
Citeureup started operations. ton semen per tahun.

> Plant 10 in Palimanan, Cirebon,
West Java, with an annual installed

E 1 985 production capacity of 1.3 million

tons of cement, was completed.

> Peleburan enam perusahaan semen
(yang mempunyai delapan pabrik
Plant1 sampai dengan Plant8) menjadi
PT Indocement Tunggal Prakarsa,

> Merger of 6 cement companies
(with 8 plants from Plant1 to Plant8) into 1 997
PTI T | Prakarsa. T
wigtotssinzne Misesl Flierse > Plant 11 di Citeureup, Bogor, Jawa
Barat, selesai dibangun.

> Plant 11 in Citeureup, Bogor, West

E 1 989 Java, was completed.

> Indocement menjadi perusahaan publik
dan mencatatkan saham di Bursa Efek

Indonesia dengan kode “INTP".
45 1998

> Indocement became a public company > RonsEEEugE ke SE

Z::Ctséii}:;j;a;izzr tt:ee lgjzn,ﬁillip,, PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
’ dengan PT Indo Kodeco Cement Plant
12 yang memiliki kapasitas 2,6 juta ton

semen per tahun.
E 1991 > The merger of PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk. with PT Indo Kodeco

> Melalui akuisisi PT Tridaya Manunggal Perkasa Cement (TMPC), Cement (Plant 12), with an annual
Indocement menambah kapasitas produksi terpasang sebesar 1,3 juta production capaci:cy £ 2.6 millien Ens
ton semen per tahun dengan Plant 9 di Palimanan, Cirebon, Jawa Barat. AT J——,

> Penyelesaian pembangunan terminal semen Surabaya, Jawa Timur, yang

memungkinkan peningkatan pasokan dan penetrasi pasar yang lebih

besar, serta mengurangi biaya distribusi.

> Indocement memulai usaha beton siap-pakai (Ready Mixed Concrete)
dan pengiriman beton siap-pakai langsung kepada konsumen di wilayah 2001
Jakarta.

> HeidelbergCement Group menjadi
pemegang saham mayoritas melalui
entitas anaknya, Kimmeridge
Enterprise Pte. Ltd.

> Through the acquisition of PT Tridaya Manunggal Perkasa Cement
(TMPC), Indocement added installed capacity of 1.3 million tons of
cement per year with Plant 9 in Palimanan, Cirebon, West Java.

> Completed the construction of a cement terminal in Surabaya, East
Java, to increase in supply and greater market penetration, and reduce
distribution costs.

> Indocement started its ready mix concrete business with deliveries direct
to the consumers in Jakarta.

»  HeidelbergCement Group became
the majority shareholder through its
subsidiary, Kimmeridge Enterprise
Pte. Ltd.
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>

Kimmeridge Enterprise Pte. Ltd.
mengalihkan kepemilikan sahamnya di
Indocement kepada HC Indocement
GmbH.

Kimmeridge Enterprise Pte. Ltd.
transfered its shares in Indocement to
HC Indocement GmbH.

P 2006

>

P 2005

>

Indocement meluncurkan produk
Portland Composite Cement (PCC) ke
pasar Indonesia.

Penggabungan usaha antara

HC Indocement GmbH. dengan
HeidelbergCement South-East Asia
GmbH, di mana yang disebutkan
terakhir menjadi pemegang saham
mayoritas langsung Indocement.

Indocement introduced the Portland
Composite Cement (PCC) product to
the Indonesian market.

HC Indocement GmbH. merged with
HeidelbergCement South-East Asia
GmbH. The latter became the direct
majority shareholder of Indocement.

>

HeidelbergCement South-East Asia
GmbH. melakukan penggabungan
usaha dengan HeidelbergCement
AG. Dengan demikian
HeidelbergCement AG menguasai
65,14% saham Indocement.

HeidelbergCement South-

East Asia GmbH merged

into HeidelbergCement AG.
Consequently, the latter controlled
65.14% of Indocement shares.

) 2007

Indocement memodifikasi Plant 8 di Citeureup
untuk menambah kapasitas produksi terpasang
sebesar 600.000 ton semen per tahun.

Indocement revamped Plant 8 at Citeureup,
providing additional annual installed
production capacity of 600,000 tons of cement
per year.

p 2008

>

Indocement menjadi perusahaan pertama di

Asia Tenggara yang menerima Certified Emission
Reductions (CERs) untuk proyek bahan bakar alternatif.
HeidelbergCement AG mengalihkan seluruh sahamnya
di Indocement kepada Birchwood Omnia Ltd. (Inggris),
yang 100% dimiliki oleh HeidelbergCement Group.

Indocement became the first company in Southeast
Asia to receive Certified Emmission Reductions (CERs)
for its alternative fuels projects.

HeidelbergCement AG transferred all of its shares in
Indocement to Birchwood Omnia Ltd. (England), which
is 100% owned by HeidelbergCement Group.
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— 2009

> Birchwood Omnia Ltd. menjual 14,1%
sahamnya kepada publik.

> Entitas anak Indocement, PT Mandiri
Sejahtera Sentra, meningkatkan
kepemilikannya menjadi 100% atas tambang
agregat di Purwakarta, Jawa Barat.

> Melalui entitas anak, PT Dian Abadi Perkasa
dan PT Indomix Perkasa, Indocement
menguasai 100% saham PT Bahana Indonor,
perusahaan transportasi laut.

> Birchwood Omnia Ltd. sold 14.1% of its
shares to the public.

»  Indocement’s subsidiary, PT Mandiri
Sejahtera Sentra, expanded the ownership
of its aggregates quarry in Purwakarta, West
Java to 100%.

> Through its subsidiaries, PT Dian Abadi
Perkasa and PT Indomix Perkasa,
Indocement raised its stake in PT Bahana
Indonor, a shipping company, to 100%.

Profil Perusahaan
Company Profile

>

Beroperasinya fasilitas bongkar-muat
semen kantong ke peti kemas di dermaga
Kompleks Pabrik Tarjun.

Commenced operation of a bagged-
cement- to-container handling jetty facility
at its Tarjun Plant.

t2012

>

p 2010

> Dua unit penggilingan-semen baru
mulai beroperasi di Pabrik Palimanan,
meningkatkan total kapasitas menjadi 18,6
juta ton semen per tahun.

> Two new cement mills commenced
operations at the Palimanan Factory,
increasing total capacity to 18.6 million tons
of cement per year.
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Dimulainya kerjasama dengan PT Kereta Api Indonesia dalam
menggunakan kereta api sebagai moda transportasi untuk
pengiriman semen kantong.

Dimulainya pengoperasian Terminal Semen Banyuwangi, Jawa
Timur dan Terminal Semen Samarinda, Kalimantan Timur guna
memfasilitasi bongkar muat semen kantong dan curah.

United Nations Framework Convention on Climate Change
(UNFCCC) menerbitkan CERs untuk Indocement atas
keberhasilannya mengurangi emisi dari proyek blended
cement untuk periode 2006-2007.

Indocement - Pabrik Palimanan untuk pertama kalinya meraih
PROPER dengan Peringkat Emas.

Commenced cooperation with PT Kereta Api Indonesia to use
its rail network as a transportation mode to deliver bagged
cement.

Commenced operations in the Banyuwangi Cement Terminal,
East Java, and the Samarinda Cement Terminal, East
Kalimantan to facilitate bag and bulk cement loading.

The United Nations Framework Convention on Climate
Change (UNFCCC) issued CERs to Indocement for its success
in reducing emissions from the blended cement project for the
period 2006-2007.

Indocement’s Palimanan Factory, for the first time, achieved
PROPER Gold Rating.



—p2015

> Dimulainya pengoperasian rute kereta
api tambahan untuk pengiriman semen
kantong Bogor ke Surabaya.

> Commenced using additional trains to
transport bagged-cement from Bogor to
Surabaya.

t2014

> Akuisisi PT Terang Prakarsa Cipta oleh entitas anak Indocement, PT Sari
Bhakti Sejati dan PT Makmur Abadi Perkasa Mandiri.

> Peluncuran kereta api KA Nambo Il pengangkut semen dari Stasiun
Nambo, Citeureup menuju Stasiun Banyuwangi Baru, Banyuwangi.

> Pengoperasian tambahan satu unit vertical roller mill (VRM) di Kompleks
Pabrik Citeureup dengan kapasitas produksi sebesar 1,9 juta ton semen
per tahun meningkatkan total kapasitas produk semen mencapai 20.5
juta ton semen per tahun.

> Acquisition of PT Terang Prakarsa Cipta by Indocement subsidiaries, PT
Sari Bhakti Sejati and PT Makmur Abadi Perkasa Mandiri.

»  The launch of KA Nambo Il train, a cement carrier from Nambo Train
Station, Bantarjati, to Banyuwangi Baru Station, Banyuwangi.

> Commencement of an addition vertical roller mill (VRM) unit in the
Citeureup Factory with a production capacity of 1.9 million tons of
cement per year, increasing total cement production capacity to 20.5
ton cement per year.

> Initial implementation of “Quarry Life Awards”

(SETARA)

> Peluncuran Pusat Indocement Safety Health Enviroment
Learning Center (I-SHELTER) di Citeureup dan Palimanan

> Pembangunan perdana Rumah Instan Sehat Sederhana
Indocement (RISHA-Indocement)

> Indocement resmi menjadi salah satu anggota pendiri
Green Product Council Indonesia (GPCI)

i 201 3 »  Peluncuran program Sekolah Tukang Semen Tiga Roda

> Launch of Sekolah Tukang Semen Tiga Roda (SETARA)

> Launch of Indocement Safety Health Enviroment Learning
Center (I-SHELTER) at Citeureup and Palimanan

> Inauguration construction of Simple Healthy Instant Homes
Indocement (RISHA-Indocement)

> Indocement officially became one of founder of Green
Product Council Indonesia (GPCI)
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VISI, MISI DAN MOTO

VISION, MISSION AND MOTTO

Visi

Menjadi produsen semen terkemuka di Indonesia dan
pemimpin di pasar beton siap-pakai (RMC) di Pulau Jawa yang
terdepan dalam mutu, serta mampu memenuhi kebutuhan
agregat dan pasir untuk bisnis RMC secara mandiri.

Misi

Kami berkecimpung dalam bisnis penyediaan semen dan
bahan bangunan berkualitas dengan harga kompetitif
dan tetap memerhatikan pembangunan berkelanjutan.

Motto
Turut membangun kehidupan bermutu.

Visi dan Misi tersebut telah disetujui Dewan Komisaris
berdasarkan Surat Keputusan No. 010/Kpts/Kom/ITP/
XI1/2015 tanggal 4 Desember 2015.

NILAI-NILAI INTI

CORE VALUES

Nilai-nilai Inti merupakan pengejawantahan dari budaya
perusahaan Indocement. Nilai-nilai inti tersebut adalah
ASIST, yang terdiri dari:
1. Accountability
Kewajiban dan keinginan individu untuk menerima dan
melaksanakan tugas serta mengemban tanggung jawab.

2. Strive for Excellence
Semangat untuk bekerja melebihi apa yang diharapkan
agar mencapai hasil terbaik.

3. Integrity
Keyakinan untuk bertindak secara benar, jujur,
transparan dan penuh integritas.

4. Service -Mindedness
Kemauan untuk melayani dan memenuhi kebutuhan

pelanggan.

5. Teamwork
Semangat untuk bekerja sebagai sebuah tim dan
mengesampingkan konflik pribadi demi mencapai
tujuan Perseroan.

58 Laporan Tahunan 2016 Annual Report

Vision

A prominent cement producer in Indonesia and a
quality market leader in ready-mixed concrete (RMC)
business in Java, and also become self-sufficient to
produce aggregates and sand for our own ready-mix
concrete needs.

Mission

We are in the business of providing quality cement and
building materials at competitive prices, in a way that
promotes sustainable development.

Motto
Better shelter for a better life.

The Vision and Mission were approved by the Board of
Commissioners based on Decree No. 010/Kpts/Kom/ITP/
XI1/2015 date December 4, 2015.

Indocement’s core values are the embodiment of the
Company's corporate culture. Indocement's core values,
known as ASIST, consist of the following:
1. Accountability
The desire to accept and carry out duties and
responsibilities with full accountability.

2. Strive for Excellence
The spirit to work beyond what is expected and to
achieve best results.

3. Integrity
The conviction to act correctly, truthfully and
transparently with full integrity.

4. Service-Mindedness
The will to serve and meet customer needs.

5. Teamwork
The passion to work as a team and to put aside
personal differences in the greater interest of
the Company.



Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, ruang
lingkup kegiatan usaha Indocement, antara lain, pabrikasi
semen dan bahan-bahan bangunan, pertambangan,
konstruksi dan perdagangan.

Saat ini, Perseroan dan entitas anaknya bergerak dalam
beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi dan
penjualan semen (sebagai usaha inti) dan beton siap-
pakai, serta tambang agregat dan trass.

KEGIATAN USAHA

BUSINESS ACTIVITIES

In accordance with Article 3 of the Articles of Association,
the scope of Indocement's business activities includes the
manufacture of cement and building materials, mining,
construction and trade.

Currently, the company and its subsidiaries are involved
in several businesses consisting of the manufacturing and
selling of cement (our core business), ready-mix concrete,
and aggregate and trass quarrying.

JENIS PRODUK

TYPES OF PRODUCTS

Portland Composite Cement (PCC) “Tiga Roda"

PCC dibuat untuk konstruksi umum
seperti rumah, bangunan tinggi,
jembatan, jalan beton, beton pre-cast
dan beton pre-stress. PCC mempunyai
kekuatan yang sama dengan Portland
Cement Tipe I.

Sertifikasi PPC:

SNI 7064:2014

ASTM C595-13 EN 197-1:2011

PCC is designed for general
constructions such as houses, high-
rise buildings, bridges, concrete roads,
pre-cast and pre-stressed concrete. It
has compatible strength with Portland
Cement Type I.

Certification PPC:

SNI 7064:2014

ASTM C595-13 EN 197-1:2011

Ordinary Portland Cement (OPC) “Tiga Roda” Jenis |, Jenis Il dan
Jenis V
Indocement memroduksi OPC Jenis |, Il dan V. OPC Jenis | merupakan semen
kualitas tinggi yang sesuai untuk berbagai penggunaan, seperti konstruksi
rumah, gedung tinggi, jembatan, dan jalan. OPC Jenis Il memiliki daya tahan
yang baik terhadap kadar sulfat sedang. OPC Jenis V memiliki daya tahan yang
baik terhadap kadar sulfat tinggi.
Sertifikasi OPC: EN 197-1:2011
OPC Jenis I: OPC Jenis Il:
SNI 2049:2015 SNI 2049:2015
ASTM C150-12 ASTM C150-12

OPC Jenis V:
SNI 2049:2015
ASTM C150-12

Indocement produces OPC Type |, Il and V. OPC Type | is a high-quality cement
suitable for a wide variety of applications, such as construction of houses, high-
rise buildings, bridges, and roads. OPC Type Il has a good durability against
moderate sulfate content. OPC Type V has a good durability against high
sulfate content.

OPC Certification: EN 197-1:2011 OPC Jenis V:
OPC Jenis I: OPC Jenis Il: SNI 2049:2015
SNI 2049:2015 SNI 2049:2015 ASTM C150-12

ASTM C150-12 ASTM C150-12
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Semen Sumur Minyak (Oil Well Cement/OWC) “Tiga Roda"

OWTC adalah tipe semen khusus untuk
pengeboran minyak dan gas baik di
darat maupun lepas pantai. OWC
dicampur menjadi suatu adukan
semen dan kemudian disuntikkan di
antara pipa bor dan cetakan sumur
bor dimana semen tersebut dapat
mengeras dan kemudian mengikat
pipa pada cetakannya. OWC
diproduksi dengan standar mutu sesuai
API (American Petroleum Institute).

Sertifikasi OWC:

SNI'ISO 10426.1:2008

APl Spec 10A Class G-HSR

OWC is a special type of cement for oil
and natural gas drilling both onshore
and offshore. OWC is mixed into into
slurry and then injected between the
drilling pipe and the oil well casing
where it is able to set and harden thus
bonding the pipe to the casing. OWC
Production meets the quality standards
of APl (American Petroleum Institute).

OWC Certification:

SNI'ISO 10426.1:2008

IAPI Spec 10A Class G-HSR

Acian Putik

nrLar

Semen Putih (White Cement) “Tiga Roda"

Semen putih digunakan untuk
keperluan pekerjaan arsitektur,
dekorasi eksterior dan interior gedung
selain itu, juga bisa digunakan untuk
proses konstruksi pada umumnya.
Indocement merupakan satu-satunya
produsen semen putih di Indonesia.

Sertifikasi Semen Putih:

SNI 15-2049-2004

ASTM C150-12

White cement is used for exterior
and interior building decorations, in
addition, can also used for the general
construction process. Indocement is
the only white cement producer of in
Indonesia.

White Cement Certification:

SNI 15-2049-2004

ASTM C150-12
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Acian Putih TR-30 (TR-30 White Mortar) "Tiga Roda”

Acian Putih TR-30 digunakan untuk
pekerjaan acian dan nat. Komposisi
Acian Putih TR-30 antara lain Semen
Putih "Tiga Roda", kapur (Kalsium
Karbonat) dan bahan aditif khusus
lainnya.

TR-30 White Mortar is use for skin-
coating and tile grouting. The
composition of TR-30 White Mortar
consists of “Tiga Roda” White Cement,
lime (calcium carbonate) and other
special additive materials.



Beton Siap-Pakai (Ready-Mix Concrete/RMC) "Pionirbeton Industri”

Beton siap-pakai diproduksi dengan
mencampur OPC dengan bahan
campuran yang tepat (pasir dan batu)
serta air dan kemudian dikirimkan ke
tempat pelanggan menggunakan truk
semen untuk dicurahkan.

Ready-mix concrete (RMC) is produced
by mixing OPC with appropriate
additives (sand and gravel) and water
and is then delivered to the customer’s
site by cement truck for pouring.

Agregat (Aggregates)

Agregat digunakan dalam proses
produksi RMC. Pengembangan baru
tambang agregat (batu andesit atau
batu pecah-belah) di Kabupaten Bogor
dan Purwakarta, Jawa Barat dengan
total cadangan 80 juta ton andesit,
melalui entitas anak Indocement
akan memperkuat posisi Indocement
sebagai pemasok bahan bangunan.

Aggregates are used in the production
of RMC. New developed aggregates
(andesite or crushed stone) in Bogor
and Purwakarta Regency, West Java,
with reserves of 80 million tons of
andesite, through the company’s
subsidiaries will strengthen
Indocement’s position in building

materials supply.

Semen Portland Pozzolan (PPC) “Rajawali”

Semen “Rajawali” dibuat untuk
konstruksi umum seperti rumah,
bangunan tinggi, jembatan, jalan
beton, beton pre-cast dan beton pre-
stress, dan mempunyai kekuatan yang
sama dengan Portland Cement.

Sertifikasi Semen Rajawali:

SNI 0302-2014

NRP 113-002-160930
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Cement "Rajawali” is used for general
construction such as houses, high-rise
buildings, bridges, concrete roads,
concrete pre-cast and pre-stressed
concrete, and has the same power to
the Portland Cement.

Rajawali Cement Certification:

SNI 0302-2014

NRP 113-002-160930
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* Sejak 1 Januari 2017, digantikan oleh David Clarke
As of January 1, 2017, succedeed by David Clarke
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Dr. Albert Scheuer

Komisaris Utama
President Commisioner

Dr Albert Scheuer, warga negara Jerman berusia 59 tahun,
adalah Komisaris Utama Indocement sejak 14 Mei 2008
yang diangkat kembali sebagai Komisaris Utama dalam
RUPS Tahunan Perseroan tanggal 13 Mei 2015. Saat ini,
beliau juga menjabat sebagai anggota dari Managing
Board HeidelbergCement Group.

Beliau meraih Diploma Teknik Mesin pada 1982 dan gelar
Doktor di bidang Teknik Mesin pada 1987 dari Technical
University of Clausthal, Jerman.

Dr. Albert Scheuer, German citizen, aged 59, has served as
the President Commissioner of the Indocement since May
14, 2008, and was reappointed as President Commissioner
at the Company’s Annual General Meeting on May 13,
2015. Currently, he also serves as member of Managing
Board of HeidelbergCement Group.

He received a Diploma in Mechanical Engineering in 1982
and a Doctorate degree in Mechanical Engineering in
1987 from the Technical University of Clausthal, Germany.
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Tedy Djuhar

Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Vice President
Commissioner/Independent
Commissioner

Tedy Djuhar, warga negara Indonesia berusia 65 tahun,
telah bergabung dengan Indocement sejak 1985 dan
menjabat sebagai Wakil Komisaris Utama/Komisaris
Independen Perseroan sejak 10 Mei 2011 serta diangkat
kembali menjadi Wakil Komisaris Utama/Komisaris
Independen berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan
Perseroan tanggal 13 Mei 2015. Saat ini, beliau juga
menjabat sebagai Direktur Non-Eksekutif di First Pacific
Company Ltd., Hong Kong.

Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi pada 1975 dari
University of New England, Australia dan gelar Executive
Master of Business Administration dari Cheung Kong
Graduate School of Business, Republik Rakyat Tiongkok
pada 2014.

Tedy Djuhar, Indonesian citizen, age 65, joined Indocement
in 1985 and has served as the Company’s Vice President
Commissioner/Independent Commissioner since May 10,
2011 and was re-elected as Vice President Commissioner/
Independent Commissioner at the Annual General
Meeting of the Company dated May 13, 2015. Currently,
he also serves as Non-Executive Director of First Pacific
Company Ltd., Hong Kong.

He received his Bachelor’s degree in Economics in
1975 from the University of New England, Australia and
Executive Master of Business Administration degree from
Cheung Kong Graduate School of Business, People’s
Republic of China in 2014.



| Nyoman Tjager
Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Vice President
Commissioner/Independent
Commissioner

| Nyoman Tjager, warga negara Indonesia berusia 66 tahun dan
berdomisili di Jakarta, adalah Wakil Komisaris Utama/Komisaris
Independen Indocement sejak 26 April 2001 dan diangkat
kembali menjadi Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen
berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Perseroan tanggal 13 Mei
2015. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Komisaris Utama di
PT Hanson International Tbk., PT Wahana Ottomitra Multiartha
Tbk., PT Maybank Kim Eng Securities, dan Komisaris Utama/
Komisaris Independen di PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbk.,
dan Komisaris Independen PT Home Credit Indonesia. Sejak
7 November 2016, diangkat sebagai staf ahli Divisi Perencanaan
di Satuan Kerja Khusus Pelaksanaan Kegiatan Hulu Minyak dan
Gas Bumi (SKK Migas).

Beliau meraih gelar Master bidang Ekonomi pada 1987 dari
Fordham University, New York, Amerika Serikat serta gelar Doktor
dalam llmu Hukum pada 2003 dari Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, Indonesia dan gelar Sarjana Hukum bidang Hukum
Dagang pada 1976 dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta,
Indonesia.

I Nyoman Tjager, Indonesian citizen, age 66, domiciled in Jakarta,
has served as a Vice President Commissioner/Independent
Commissioner of Indocement since April 26, 2001, and was
re-elected as Vice President Commissioner/Independent
Commissioner at the Annual General Meeting of the Company
on May 13, 2015 Currently he also serves as a President
Commissioner for PT Hanson International Tbk., PT Wahana
Ottomitra Multiartha Tbk., PT Maybank Kim Eng Securities,
and President Commissioner /Independent Commissioner
for PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbk., and Independent
Commissioner PT Home Credit Indonesia. Since November 7,
2016, he is appointed as an Expert Staff of Planning Division at
Special Task Force For Upstream Qil and Gas Business Activities
Republic of Indonesia (SKK Migas).

He received his Master's degree in Economics in 1987 from
Fordham University, New York, United State of America and
his Doctorate degree in Law from Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, Indonesia in 2003 and a Commercial Law degree
from Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia in 1976.

Daniel Lavalle
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Daniel Lavalle, warga negara Belgia berusia 66 adalah
Komisaris Independen Indocement sejak 10 Mei 2015
berdasarkan Keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 10
Mei 2015. Sebelumnya beliau adalah Direktur Utama
Indocement dari 2001 sampai 2014.

Beliau meraih Gelar Master di bidang Pertambangan
diraihnya dari Polytechnical Faculty of Mons, Belgia
pada 1973.

Daniel Lavalle, Belgian Citizen, age 66, has served as an
Independent Commissioner of Indocement since May 10,
2015, based on a resolution of the Extraordinary GMS,
dated May 10, 2015. Previously, he was President Director
of Indocement from 2001 until 2014.

He received his Master's degree in Mining from the
Polytechnical Faculty of Mons, Belgium in 1973.
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Dr. Lorenz Naeger

Komisaris
Commissioner

Dr. Lorenz Naeger, warga negara Jerman berusia 56
tahun dan berdomisili di Mannheim, adalah Komisaris
Indocement sejak 2 Desember 2004 dan diangkat
kembali menjadi Komisaris berdasarkan Keputusan
RUPS Tahunan Perseroan tanggal 13 Mei 2015. Saat ini,
beliau juga menjabat sebagai Chief Financial Officer di
HeidelbergCement Group.

Beliau kuliah jurusan Administrasi Bisnis di University
of Regensburg (Jerman), University of Swansea (Wales)
dan University of Mannheim (Jerman). Beliau lulus pada
1986 dengan meraih Diplom-Kaufmann (gelar akademis
di bidang Ekonomi Bisnis) dari University of Mannheim.
Beliau memperoleh gelar Doktor dan kualifikasi sebagai
Konsultan Pajak Bersertifikat pada 1991.

Dr. Lorenz Naeger, German citizen, age 56, domiciled in
Mannheim, has served as Commissioner of Indocement
since December 2, 2004, and was re-elected as
Commissioner at the Annual General Meeting of the
Company on May 13, 2015. Currently, he also serves as
the Chief Financial Officer of HeidelbergCement Group.

He studied Business Administration at the University of
Regensburg (Germany), University of Swansea (Wales),
and University of Mannheim (Germany). He graduated
in 1986 as Diplom-Kaufmann (an academic degree in
Business Economics) from the University of Mannheim.
He received his Doctorate and qualification as a Certified
Tax Advisor in 1991.
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Dr. Bernd Scheifele

Komisaris
Commissioner

Dr. Bernd Scheifele, warga negara Jerman berusia 58
tahun, adalah Komisaris Indocement sejak 23 Februari
2005 dan diangkat kembali menjadi Komisaris berdasarkan
Keputusan RUPS Tahunan Perseroan tanggal 13 Mei 2015.
Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Chairman dari
Managing Board HeidelbergCement AG sejak 1 Februari
2005. Beliau memulai karir sebagai pengacara di biro
hukum Gleiss Lutz Hootz Hirsch, sejak 1988 sampai 1994.

Beliau menyelesaikan pendidikan di bidang hukum
di University of Freiburg dan University of Dijon, dan
meraih gelar Master of Law Degree (LLM) pada 1984 dari
University of lllinois, Amerika Serikat.

Dr. Bernd Scheifele, German citizen, age 58, has served as
a Commissioner of Indocement since February 23, 2005,
and was re-elected as Commissioner at the Annual General
Meeting of the Company on May 13, 2015. Currently,
he also serves as Chairman of the Managing Board of
HeidelbergCement as of February 1, 2005. He started
his career as an attorney in the Gleiss Lutz Hootz Hirsch
law firm, where he worked from 1988 to 1994.

He studied law at the University of Freiburg and University
of Dijon, and received his Master's Degree in Law (LLM)
in 1984 from the University of lllinois, United States
of America.



Kevin Gluskie

Komisaris
Commissioner

Kevin Gluskie, warga negara Australia, berusia 49 adalah
Komisaris Indocement sejak 10 Mei 2016 berdasarkan
Keputusan RUPS Tahunan tanggal 10 Mei 2016. Saat ini,
beliau juga menjabat sebagai anggota Managing Board
HeidelbergCement Group untuk regional Asia Pacific.

Beliau menyelesaikan pendidikan teknik sipil di Universitas
of Tasmania (Australia) dan meraih gelar MBA dari
University of Sydney.

Kevin Gluskie, Australian citizen, age 49, has served as a
Commissioner of Indocement since May 10, 2016 based
on the decision of Annual General Meeting dated May
10, 2016. Currently, he also serves as member of the
Managing Board of HeidelbergCement Group for Asia
Pacific regions.

He studied civil engineering at the University of Tasmania
(Australia) and holds an MBA from the University of Sydney.
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BOARD OF DIRECTORS' PROFILES

Christian Kartawijaya

Direktur Utama
President Director

Christian Kartawijaya, warga negara Indonesia berusia 49
tahun dan berdomisili di Jakarta, adalah Direktur Utama
Indocement sejak 1 Mei 2014 dan diangkat kembali
sebagai Direktur Utama berdasarkan Keputusan RUPS
Tahunan Perseroan tanggal 13 Mei 2015. Sebelumnya
beliau adalah Direktur Keuangan dan Deputi Direktur
Keuangan Perseroan dan menjabat sampai 2010.

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik Sipil dari Universitas
Trisakti, Jakarta, pada 1989, Master of Business
Administration di bidang Keuangan dari San Diego State
University, San Diego, California, pada 1994 dan M.A.C.E.,
SWBTS, Fort Worth, Texas, Amerika Serikat, pada 2013.

Christian Kartawijaya, Indonesian citizen, age 49,
domiciled in Jakarta, has served as the President Director
of Indocement since May 1, 2014, and was re-elected as
President Director at the Annual General Meeting of the
Company on May 13, 2015. Previously, he was the Director
of Finance and Deputy Director of Finance until 2010.

He received his degree in Civil Engineering from Trisakti
University in 1989, his Master of Business Administration
degree in Finance from San Diego State University, San
Diego, California in 1994, and M.A.C.E., SWBTS, Fort
Worth, Texas, United States of America in 2013.
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Franciscus Welirang

Wakil Direktur Utama
Vice President Director

Fransiscus Welirang, warga negara Indonesia berusia 65 tahun dan
berdomisili di Jakarta, bergabung dengan Indocement sejak 1992,
menjabat sebagai Wakil Direktur Utama Indocement sejak 10 Mei 2011
dan diangkat kembali sebagai Wakil Direktur Utama berdasarkan Keputusan
RUPS Tahunan Perseroan tanggal 13 Mei 2015.

Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Direktur PT Indofood Sukses
Makmur Tbk., Komisaris PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk., dan
PT Unggul Indah Cahaya Tbk., Ketua Umum Asosiasi Produsen Tepung
Terigu Indonesia (APTINDO), Ketua Umum Asosiasi Emiten Indonesia
(AEI) Periode 2014 - 2017, Ketua Komite Tetap Ketahanan Pangan KADIN
Indonesia, Ketua DPN APINDO, Anggota Dewan Pengarah The Nature
Conservancy Indonesia, Anggota National Steering Committee Global
Enviroment Fund, Badan Pengarah Perhimpunan Filantropi Indonesia,
dan Anggota Dewan Penasehat Asosiasi Perhimpunan Ahli Teknologi
Pangan Indonesia. Sebelumnya, beliau pernah menjabat sebagai Wakil
Ketua Badan Perlindungan Konsumen Nasional (2009-2013) dan Komisaris
Utama PT Bursa Efek Surabaya (2001-2007).

Beliau meraih gelar Diploma bidang Teknik Kimia dari South Bank
Polytechnic, London, Inggris, pada 1974.

Fransiscus Welirang, Indonesian citizen, age 65, domiciled in Jakarta,
joined Indocement in 1992 and has served as the Vice President Director
of Indocement since May 10, 2011, and was re-elected as Vice President
Director at the Annual General Meeting of the Company on May 13, 2015.

Currently, he also serves as a Director for PT Indofood Sukses Makmur
Tbk., Commissioner for PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk., and PT
Unggul Indah Cahaya Tbk., Chairman of the Indonesian Wheat Flour Mills
Association (APTINDO) and the Indonesia Public Listed Association (AEI)
for 2014 — 2017 period, Head of the Permanten Committee on Food
Security at the Indonesia Chamber of Commerce and Industry, Deputy
Chairman of The Employers’ Association of Indonesia, Advisory Board
Member of The Nature Conservancy Indonesia, Member of National
Steering Committee Global Enviroment Fund, Co-Chair of Advisory Board
Association of Philanthropy Indonesia, and Advisory Board member of the
of the Indonesia Association of Food Technology. Previously, he served as
the Vice Chairman of the National Consumer Protection Agency (2009-
2013) and President Commissioner of PT Bursa Efek Surabaya (2001-2007).

He received his Diploma degree in Chemical Engineering from South
Bank Polytechnic, London, England, in 1974.



Kuky Permana

Direktur Independen
Independent Director

Kuky Permana, warga negara Indonesia berusia 63
tahun dan berdomisili di Jakarta, telah bergabung
dengan Indocement sejak 1978, menjabat sebagai
Direktur Independen Indocement sejak 28 Juni 2006
serta diangkat kembali sebagai Direktur Independen
berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Perseroan tanggal
13 Mei 2015. Sebelumnya beliau adalah Deputi Direktur
Teknik Indocement.

Beliau meraih gelar B.Sc. (Hons) dalam bidang Civil and
Municipal Engineering dari University College, Inggris,
pada 1977.

Kuky Permana, Indonesian citizen, age 63, domiciled in
Jakarta, joined Indocement in 1978 and has served as
an Independent Director of Indocement since June 28,
2006, and was re-elected as an Independent Director at
the Annual General Meeting of the Company on May 13,
2015. Previously he was the Deputy Technical Director
for Indocement.

He received his B.Sc. (Hons) degree in Civil and Municipal
Engineering from University College, England, in 1977.

Hasan Imer

Direktur
Director

Hasan Imer, warga negara Turki berusia 62 tahun dan
berdomisili di Jakarta, adalah Direktur Indocement
sejak 1 September 2008 dan diangkat kembali sebagai
Direktur berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Perseroan
tanggal 13 Mei 2015. Sebelumnya beliau adalah
Manajer Proyek dan Investasi di Akpansa’s Qanakkale
Plant (HeidelbergCement Group) Turki pada 1988,
dengan jabatan terakhir sebagai Manager of Plant and
Second Kiln Line Project. Beliau juga pernah menjabat
sebagai Koordinator Wilayah Asia di HeidelbergCement
Technology Center, Jerman, pada 2001-2004.

Beliau meraih gelar Bachelor of Science jurusan Teknik
Mesin pada 1979 dari Yildiz Technical University, Istanbul,
Turki.

Hasan Imer, Turkish citizen, age 62, domiciled in Jakarta,
has served as a Director of Indocement since September
1, 2008, and was re-elected as a Director at the Annual
General Meeting of the Company on May 13, 2015. He
previously worked as a Projects and Investment Manager
at Akgansa’s Canakkale Plant (HeidelbergCement Group)
Turkey, in 1988, where his last position was Manager
of Plant and Second Kiln Line Project. He was also the
Asian Regional Coordinator for the HeidelbergCement
Technology Center, Germany, in 2001-2004.

He received his Bachelor of Science degree in Mechanical
Engineering in 1979 from Yildiz Technical University,
Istanbul, Turkey.
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Tju Lie Sukanto

Direktur
Director

Tju Lie Sukanto, warga negara Indonesia berusia 48 tahun
dan berdomisili di Jakarta, adalah Direktur Indocement
sejak 1 Juni 2011 dan diangkat kembali sebagai Direktur
berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan Perseroan tanggal
13 Mei 2015. Sebelumnya, sejak 2003 beliau adalah
Purchasing Division Manager Perseroan. Beliau memiliki
pengalaman luas dalam bidang keuangan di Indonesia
dan Jerman, termasuk sebagai Direktur Keuangan pada
anak perusahaan industri Jerman di Indonesia.

Beliau meraih gelar Master di bidang Manajemen Teknik
Industri dengan fokus bidang Keuangan dan Akuntansi
dari University of Karlsruhe, Jerman, pada 1997.

Berdasarkan keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 2
Desember 2016, Tju Lie Sukanto resmi mengundurkan
diri dari jabatannya selaku Direktur Perseroan terhitung
sejak tanggal 1 Januari 2017.

Tju Lie Sukanto, Indonesian citizen, age 48, domiciled in
Jakarta, has served as a Director of Indocement since June
1, 2011, and was re-elected as a Director at the Annual
General Meeting of the Company on May 13, 2015. Until
2003 he was the Company’s Purchasing Division Manager.
He has extensive experience in finance in Indonesia and
Germany, including as the Finance Director of a German
industrial subsidiary in Indonesia.

He received his Master’s degree in the field of Industrial
Engineering Management, with a focus in Finance and
Accounting, from the University of Karlsruhe, Germany,
1997.

Based on the decision of the Extraordinary General
Meeting dated December 2, 2016, Tju Lie Sukanto
officially resigned from his post as Director of the Company
effective January 1, 2017.
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David Clarke

Director
Director

David Clarke, warga negara Inggris berusia 43 tahun
dan berdomisili di Tangerang, adalah Direktur
Indocement sejak 1 Januari 2017 menggantikan Tju
Lie Sukanto berdasarkan Keputusan RUPS Luar Biasa
tanggal 2 Desember 2016. Sebelumnya Beliau adalah
Direktur Pajak dan Perbendaharaan Hason UK. Beliau
menghabiskan awal karirnya sebagai akuntan di PwC
sebelum pindah ke BDO Stoy Hayward LPP sebagai
manajer senior pajak.

Beliau meraih gelar Master of Accounting and Finance
dari Aberystwyth University pada 1996 serta merupakan
akuntan bersertifikasi.

David Clarke, British citizen, age 43 domiciled in
Tangerang. He serves as Director of Indocement since
January 1, 2017 replaced Tju Lie Sukanto, based on a
resolution of the Extraordinary GMS, dated December
2, 2016. Previously he was Director of Tax and Treasury
of Hanson UK and later become a Finance Director of
Hanson UK. He spent his early career with the accountants
PwC, before moving to BDO Stoy Hayward LLP as senior
tax manager.

He received his master degree of Accounting and
Finance from Aberystwyth University in 1996 and a
chartered accountant.



Ramakanta
Bhattacharjee

Direktur
Director

Ramakanta Bhattacharjee, warga negara Bangladesh
berusia 51 tahun dan berdomisili di Jakarta, adalah
Direktur Indocement sejak 27 November 2012 dan
diangkat kembali sebagai Direktur berdasarkan Keputusan
RUPS Tahunan Perseroan tanggal 13 Mei 2015. Sebelum
bergabung dengan Indocement, beliau menjabat
sebagai Deputy Managing Director HeidelbergCement
Bangladesh Ltd.

Beliau meraih gelar Bachelor of Science jurusan
elektrikal dan teknik elektro dari Chittagong University
of Engineering and Technology pada 1988 dan Master of
Business Administration & Management pada 1994 dari
Southeastern University, London, Inggris.

Ramakanta Bhattacharjee, Bangladeshi citizen, age
51, domiciled in Jakarta, has served as a Director of
Indocement since November 27, 2012, and was re-
elected as a Director at the Annual General Meeting
of the Company on May 13, 2015. Prior to joining
Indocement, he served as the Deputy Managing Director,
HeidelbergCement Bangladesh Ltd.

He received his Bachelor of Science degree in electrical
and electronic engineering from Chittagong University
of Engineering and Technology in 1988 and his Master
degree in Business Administration & Management in 1994
from Southeastern University, London, England.

Troy Dartojo Soputro

Direktur
Director

Troy Dartojo Soputro, warga negara Indonesia berusia
52 tahun dan berdomisili di Jakarta, adalah Direktur
Indocement sejak 4 Desember 2015 berdasarkan
Keputusan RUPS Luar Biasa Perseroan tanggal 4 Desember
2015. Sebelumnya beliau menjabat sebagai Sales and
Marketing Division Manager Indocement.

Beliau meraih gelar Sarjana Teknik Sipil dari Universitas
Atmajaya, Yogyakarta pada 1988 dan gelar Master of
Business Administration dari University of Portland,
Oregon, Amerika Serikat pada 1991.

Troy Dartojo Soputro, Indonesian citizen, age 52, domiciled
in Jakarta, has served as a Director of Indocement
since December 4, 2015, based on a resolution of the
Extraordinary GMS, dated December 4, 2015. Previously
he was the Sales and Marketing Division Manager
for Indocement.

He received his degree in Civil Engineering from
Universitas Atmajaya, Yogyakarta in 1988 and his Master
of Business Administration from University of Portland,
Oregon, United State of America in 1991.
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Benny S. Santoso

Direktur
Director

Benny S. Santoso, warga negara Indonesia berusia
58 tahun dan berdomisili di Jakarta, adalah Direktur
Indocement sejak 15 Juni 1994 dan diangkat kembali
sebagai Direktur berdasarkan Keputusan RUPS Tahunan
Perseroan tanggal 13 Mei 2015. Saat ini, beliau juga
menjabat sebagai Presiden Komisaris PT Nippon Indosari
Corpindo Tbk. Beliau juga menjabat sebagai Komisaris
PT Indofood Sukses Makmur Tbk., Direktur Non-Eksekutif
First Pacific Co. Ltd, dan anggota Dewan Penasihat
Philippines Long Distance Telephone Company (PLDT).

Beliau meraih gelar Diploma Bisnis pada 1981 dari Ngee
Ann College, Singapura.

Benny S. Santoso, Indonesian citizen, age 58, domiciled
in Jakarta, has served as a Director Indocement since
June 15, 1994, and was re-elected as a Director at the
Annual General Meeting of the Company on May 13,
2015. He also serves as the President Commissioner for
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. He also serves as the
Commissioner for PT Indofood Sukses Makmur Tbk.,
Non- Executive Director for First Pacific Co. Ltd., and
as an Advisory Board member for the Philippines Long
Distance Telephone Company (PLDT).

He received his Business Diploma from Ngee Ann College,
Singapore in 1981.
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Juan Francisco
Defalque

Direktur
Director

Juan Francisco Defalque, warga negara Belgia berusia
53 dan berdomisili di Singapura, adalah Direktur
Indocement sejak 10 Mei 2016 berdasarkan Keputusan
RUPS Tahunan tanggal 10 Mei 2016. Sebelumnya pernah
menjabat sebagai Head of Heidelberg Technological
Center Indonesia sampai dengan 2015. Saat ini, beliau
juga menjabat sebagai Direktur Manufacturing and
Engineering, Direktur HTC Asia-Pacific.

Beliau meraih gelar Master dalam bidang Mining
Engineering dari Catholic University of Louvain-la-Neuve,
Belgia pada 1987.

Juan Francisco Defalque, Belgian citizen, age 53, domiciled
in Singapore, has served as a Director of the Company
since May 10, 2016 based on the decision of the Annual
General Meeting dated May 10, 2016. Previously he was
Head of Heidelberg Technological Center Indonesia until
2015. He also serves as Director of Manufacturing and
Engineering, Director of HTC Asia-Pacific.

He received his Master's degree in Mining Engineering
from the Catholic University of Louvain-la-Neuve, Belgium
in 1987.



JUMLAH, KOMPOSISI DAN

PENGEMBANGAN KARYAWAN

EMPLOYEE NUMBER, COMPOSITION AND DEVELOPMENT

Jumlah dan Komposisi Karyawan

Per 31 Desember 2016, Indocement mempekerjakan
karyawan dengan jumlah keseluruhan sebanyak 6.579
orang, mengalami penurunan 374 orang karyawan atau
5,4% dibandingkan dengan 6.953 orang pada 2015.

Penurunan jumlah karyawan ini dikarenakan sebagian

Employee number and composition

As of December 31, 2016, the Company has 6,579
employees, a decrease of 374 employees or 5.4%
compared to 6,953 in 2015.

Decrease of number of employees mostly because

besar telah memasuki masa pensiun. retirement.

Berdasarkan Segmen Usaha By Business Segment

_ Jumiah /Tota Jumiah /Tota

Semen /Cement 4.517 68,7 4.805 69,1
Beton Siap-Pakai /RMC 1.835 27,9 1.917 27,6
Agregat /Aggregates 205 3.1 206 3,0
Lainnya /Others 22 0,3 25 0,4
Total 6.579 100 6.953 100

Pengembangan Kompetensi Karyawan

Indocement terus menyediakan pendidikan dan pelatihan
untuk mengembangkan kompetensi karyawan secara
terencana dan berkesinambungan.

Employee Competency Development

Indocement continues to provide planned and
sustainable education and training to develop employee
competencies.
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INFORMASI PEMEGANG SAHAM

SHAREHOLDERS' INFORMATION

Komposisi Pemegang Saham

Jumlah saham Perseroan yang telah dikeluarkan per 31 Desember
2016 seluruhnya 3.681.231.699 lembar terdiri dari saham biasa
bersifat ekuitas yang dikelola oleh Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) dengan harga nominal per lembar sahamnya
adalah sebesar Rp500.

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan yang
dikeluarkan oleh PT Raya Saham Registra selaku Biro Administrasi
Efek Perseroan, komposisi pemegang saham Perseroan per
tanggal 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Komposisi Kepemilikan Saham per 31 Desember 2016

Jumlah Saham
Number of Shares

Pemegang Saham
Shareholder

Shareholder Composition

The number of the Company’s outstanding shares
as of December 31, 2015 was 3,681,231,699, which
consisted entirely of common stock equity managed by
the Indonesian Central Securities Depository (KSEI) with
a nominal value per share of Rp500.

Based on the Shareholder Register issued by PT Raya
Saham Registra as the Share Registrar, the composition
of the Company’s shareholders as of December 31, 2016
is as follows:

Shareholder Compsoition as at December 31, 2016

Persentase Kepemilikan
Ownership Percentage

Harga Nominal Rp500/
saham
Nominal Value

(Saham/shares) | upiah) |0 |

1 Birchwood Omnia Ltd.
(HeidelbergCement Group)

2 Masyarakat
(masing-masing memiliki
kurang dari 5%)

Total 3.681.231.699

49,00%

Masyarakat
(masing-masing memiliki kurang
dari 5%)
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1.877.480.863

1.803.750.836

938.740.431.500 51,00
901.875.418.000 49,00
1.840.615.849.500 100,00

1

51,00%

Birchwood Omnia Ltd.
(HeidelbergCement Group)



20 Pemegang Saham Terbesar

Nama Investor Kustodian Jumlah Saham Persentase
Investor Name Custodian Total Share Percentage

10

BIRCHWOOD OMNIA LIMITED

JPMCB NA RE-OPPENHEIMER
DEVELOPING MARKETS FUND

DB AG SG A/C PARALLAX
VENTURE PARTNERS XXX LTD-
2146014020

BANK JULIUS BAER CO LTD,
SINGAPORE S/A DORNIER
PROFITS LIMITED

UBS AG SINGAPORE S/A
TREASURE EAST INVESTMENTS
LTD-2091144145

BPJS Ketenagakerjaan-JHT

POWERSIDE INVESTMENTS
LIMITED

SSB DRNA S/A ABERDEN
EMERGING MARKETS FUND-
2144610435

BP2S LUXEMBOURG S/A
ABERDEEN GLOBAL EMERGING
MARKETS EQUITY FUND

SSB AM4R S/A
ABERDEEN EM MAR EQ
FND,ASOTAICFLLC-2144610342

GIC S/A GOVERNMENT OF
SINGAPORE

BNYMSANV RE BNYMLB RE
EMPLOYEES PROVIDENTFD
BOARD-2039844119

JPMCB NA AIF CLT RE-
STICHTING DEPOSITARY APG
EME MRKT EQ POOL

CREDIT SUISSE AG SG TR A/C
CL PARALLAX VP XXX LTD-
2023904314

BBH BOSTON S/A VANGRD EMG
MKTS STK INFD

ING BANK NV SG BRANCH S/A
POWERSIDE INVESTMENTS
LIMITED

BUT. STANDARD
CHARTERED BANK

The Hongkong and
Shanghai Banking
Corporation Limited

BUT DEUTSCHE BANK AG

The Hongkong and
Shanghai Banking
Corporation Limited

BUT DEUTSCHE BANK AG

BANK RAKYAT INDONESIA
(PERSERO), PT

BANK CENTRAL ASIA Tbk,
PT

BUT DEUTSCHE BANK AG

The Hongkong and
Shanghai Banking
Corporation Limited

BUT DEUTSCHE BANK AG

BUT. STANDARD
CHARTERED BANK

BUT DEUTSCHE BANK AG

The Hongkong and
Shanghai Banking
Corporation Limited

BUT DEUTSCHE BANK AG

CITIBANK, N. A

The Hongkong and
Shanghai Banking
Corporation Limited

1.877.480.863

115.608.900

112.500.000

108.292.482

103.892.794

78.731.500

78.635.898

67.234.300

62.142.100

43.583.500

42.134.509

40.763.200

38.948.500

30.000.000

22.312.608

22.000.000
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20 Largest Shareholders

51,00%

3,14%

3,06%

2,94%

2,82%

2,14%
2,14%

1,83%

1,69%

1,18%

1,14%

1.11%

1,06%

0,81%

0,61%

0,60%
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Nama Investor Kustodian Jumlah Saham Persentase
Investor Name Custodian Total Share Percentage

BP2S LONDON/ABERDEEN The Hongkong and 20.324.000 0,55%
EMERGING MARKETS EQUITY Shanghai Banking
FUND Corporation Limited

18 DANSKE BK/CLIENTS, UCITS The Hongkong and 17.058.100 0,46%

Shanghai Banking
Corporation Limited

19 BANKJULIUS BAER AND CO LTD The Hongkong and 16.689.660 0,45%
SINGAPORE Shanghai Banking
Corporation Limited
20 PT Taspen (Persero) - THT BANK MANDIRI, PT - 16.042.200 0,44%
CUSTODY
Komposisi Pemegang Saham Berdasarkan Shareholders Composition Based on Nationality
Kewarganegaraan
Kepemilikan Jumlah Saham Persentase
Ownership Total Share Percentage
Pemodal Asing 3.410.795.470 92,65%
Foreign Investor
Pemodal Nasional 270.436.229 7,35%
National Investor
Jumlah Saham 3.681.231.699 100%
Total Share
Kepemilikan Saham Anggota Direksi dan Dewan Board of Directors and Board of Commissioners
Komisaris Shareholdings

Nama Jabatan Lembar Saham
Name Title Number of Shares

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Dr. Albert Scheuer Komisaris Utama 0
President Commissioner

Tedy Djuhar Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen 0
Vice President Commissioner/Independent Commissioner

| Nyoman Tjager Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen 0
Vice President Commissioner/Independent Commissioner

Daniel Lavalle Komisaris Independen 0
Independent Commissioner

Dr. Lorenz Naeger Komisaris 0
Commissioner
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Nama Jabatan Lembar Saham
Name Title Number of Shares

Dr. Bernd Scheifele
Kevin Gerard Gluskie
Direksi

Board of Directors
Christian Kartawijaya
Fransiscus Welirang
Kuky Permana

Hasan Imer

Tju Lie Sukanto
Ramakanta Bhattacharjee
Troy Dartojo Soputro

Benny S. Santoso

Juan Francisco Defalque

Komisaris
Commissioner

Komisaris
Commissioner

Direktur Utama
President Director

Wakil Direktur Utama
Vice President Director

Direktur Independen
Independent Director

Direktur
Director

Direktur
Director

Direktur
Director

Direktur
Director

Direktur
Director

Direktur
Director

Total Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi

Total Shareholdings of Board of Commissioners and Board of Directors

0
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STRUKTUR PEMEGANG SAHAM

SHAREHOLDERS’ STRUCTURE

Ludwig Merckle (25,52%)
Masyarakat | Floating Share (74,48%)

HeidelbergCement AG (100%)
Terdaftar di berbagai bursa saham di Jerman
Listed on various German stock exchanges

HeidelbergCement International
Holding GmbH (100%)
Jerman | Germany

HeidelbergCement Holding S.a.r.| (100%)
Luxembourg

HeidelbergCement UK Holding Ltd. (100%)
Inggris /England

Birchwood Omnia Ltd. (51,00%)

catatan

Pengendali | Control
Jalur Pengendali | Lane of Controller

Masyarakat/Public (49,00%)

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

PROFIL PEMEGANG SAHAM PENGENDALI

CONTROLLING SHAREHOLDER'S PROFILE

Birchwood Omnia Ltd.

Birchwood Omnia Limited didirikan pada 23 Juni 2000
dengan Nomor Registrasi 04020668 dan berbasis
di Inggris. Perusahaan ini beroperasi sebagai anak
perusahaan dari HeidelbergCement AG.

Alamat:
Hanson House 14 Castle Hill
Maidenhead SL6 4JJ

Inggris
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Birchwood Omnia Ltd.

Birchwood Omnia Limited was incorporated on June
23, 2000 with Registration Number 04020668 and is
based in the United Kingdom. The company operates
as a subsidiary of HeidelbergCement AG.

Address:

Hanson House 14 Castle Hill
Maidenhead SL6 4JJ
England



PROFIL ENTITAS INDUK TERAKHIR

HeidelbergCement AG

HeildelbergCement AG adalah salah satu pemimpin pasar
global di bidang agregat dan perusahaan terkemuka di
bidang semen, beton dan aktivitas hilir lainnya, yang
menjadikannya salah satu yang terdepan di dunia dalam
produksi bahan-bahan bangunan terintegrasi. Perusahaan
mempekerjakan sekitar 62.000 karyawan di 3.000 lokasi
di lebih dari 60 negara di lima benua.

Alamat:

Berliner Stral3e 6, 69120 Heidelberg, Jerman
Tel: +49 6221 481 13227

Fax: +49 6221 481 13217

ULTIMATE PARENT COMPANY PROFILE

HeidelbergCement AG

HeidelbergCement is one of the global market leaders in
aggregates and a prominent player in the fields of cement,
concrete, and other downstream activities, making it one
of the world's leading integrated of building materials.
The company employs some 62,000 people at more than
3,000 locations in around 60 countries.

Address:

Berliner StraBe 6, 69120 Heidelberg, Germany
Tel: +49 6221 481 13227

Fax: +49 6221 481 13217

KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM DAN
PERUBAHAN JUMLAH SAHAM

SHARE LISTING CHRONOLOGY AND CHANGES TO THE TOTAL SHARES

Penawaran Umum Saham Perdana

Pada tanggal 2 Oktober 1989, Perseroan mendapat izin
untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana
kepada publik atas sejumlah 59.888.100 lembar saham
biasa atas nama dengan nilai nominal Rp1.000 setiap
saham yang mewakili 10,0% dari Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh Perseroan setelah Penawaran Umum
tersebut, dengan Harga Penawaran sebesar Rp10.000
setiap saham.

Saham biasa atas nama yang ditawarkan dalam rangka
Penawaran Umum ini seluruhnya terdiri dari saham
baru yang berasal dari portepel Perseroan, serta akan
memberikan kepada pemegang hak yang sama dan
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen,
hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas
pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD).

Seiring dengan penawaran umum tersebut, Perseroan atas
nama pemegang saham lama (existing shareholders) juga
menawarkan tambahan 5,0% dari dari modal ditempatkan
dan disetor penuh Perseroan setelah penawaran
umum tersebut.

Seluruh saham hasil penawaran umum tersebut dicatatkan
di Bursa Efek Indonesia pada 5 Desember 1989.

Initial Public Offering

On October 2, 1989, the Company received permission
to conduct an Initial Public Offering to the public for
59,888,100 ordinary shares at a nominal value of Rp1,000
per share which represents 10.0% of the issued and paid-
up capital of the Company after the Public Offer, with an
offer Price of Rp10,000 per share.

The common shares in the Public Offering were composed
entirely of new shares that came from the portfolio of the
Company, and would give the holder the same rights
and were fully paid, including the right to dividends, the
right to vote at the General Meetings of Shareholders,
the right to any bonus shares and Pre-emptive rights (PR)

In line with the public offering the Company, on behalf
of existing shareholders, also offered an additional 5.0%
of the issued and paid-up capital of the Company after
the public offering.

All public offering shares were listed on the Indonesia
Stock Exchange on December 5, 1989.
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Konversi Obligasi Konversi

Pada tahun 1994, Perseroan mengeluarkan 8.555.640
saham atas pengkonversian sebagian dari obligasi Euro
dengan nilai pokok sebesar 35.140.000 Dolar AS. Oleh
karenanya, Perseroan memindahkan dan mereklasifikasikan
sebagian utang obligasi sejumlah Rp8.556 ke dalam modal
saham dan Rp67.320 ke agio saham. Sisa Obligasi Euro
sebesar 39.860.000 Dolar AS telah dilunasi seluruhnya
pada tahun 1994.

Peningkatan Modal Dasar dan Penerbitan Saham
Bonus

Dalam RUPS Luar Biasa yang dilaksanakan tanggal 15 Juni
1994, para pemegang saham menyetujui peningkatan
modal dasar Perseroan dari Rp750.000 menjadi
Rp2.000.000 dan penerbitan satu saham bonus untuk
setiap saham yang dimiliki oleh pemegang saham pada
tanggal 23 Agustus 1994, atau dengan jumlah keseluruhan
sebanyak 599.790.020 saham bonus.

Pemecahan Nilai Nominal Saham

Pada RUPS Luar Biasa yang dilaksanakan tanggal 25 Juni
1996, para pemegang saham menyetujui pemecahan nilai
nominal saham (stock split) dari harga per saham Rp1.000
menjadi Rp500 per saham. Jumlah saham yang diterbitkan
dan ditempatkan penuh setelah pemecahan saham
meningkat dari 1.207.226.660 menjadi 2.414.453.320
saham. Keputusan para pemegang saham ini telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan
No. CT-HT.01.04. A4465 tanggal 29 Juli 1996.

Peningkatan Modal Dasar

Pada RUPS Luar Biasa yang dilaksanakan tanggal 26 Juni
2000, para pemegang saham menyetujui peningkatan
modal dasar Perseroan dari Rp2.000.000 yang terbagi
dari 4 miliar saham dengan nilai nominal Rp500 per
saham, menjadi Rp4.000.000 yang terbagi dari 8 miliar
saham dengan nilai nominal yang sama. Keputusan para
pemegang saham ini telah disetujui oleh Menteri Hukum
dan Perundang-Undangan dalam Surat Keputusan No.
C-13322.HT.01.04.TH.2000 tanggal 7 Juli 2000.

Penerbitan Saham kepada Marubeni Corporation
Pada RUPS Luar Biasa yang dilaksanakan tanggal 29
Desember 2000, para pemegang saham menyetujui
Penerbitan 69.863.127 saham biasa kepada Marubeni
Corporation sebagai hasil dari konversi piutangnya
kepada Perseroan menjadi ekuitas Perseroan (debt-to-
equity swap).
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Convertible Bonds Conversion

In 1994, the Company issued 8,555,640 shares through
the partial conversion of Euro bonds with a principal value
of USD35,140,000. Accordingly, the Company transferred
and reclassified the portion of debt bonds to Rp8,556
as capital stock and Rp67,320 as share premium. The
remainder of the Euro Bonds valued at USD39,860,000
were fully paid in 1994.

Increase of Authorized Capital and the Issuance of
Bonus Shares

At an Extraordinary GMS held on June 15, 1994, the
shareholders approved the increase in authorized capital
of the Company from Rp750.000 to Rp2,000,000 with
the issuance of one bonus share for every share held
by shareholders on August 23, 1994, amounting to
599,790.020 bonus shares.

Stock Split

At an Extraordinary GMS held on June 25, 1996, the
shareholders approved a stock split with the par value
of the Company’s shares split from Rp 1,000 per share
to Rp 500 per share. The number of shares issued and
fully paid after a stock split increased from 1,207,226,660
to 2,414,453,320 shares. The shareholders’ decision was
approved by the Minister of Justice in Decree No. CT-
HT.01.04.A4465 dated July 29, 1996.

Increase in Authorized Capital

At an Extraordinary GMS held on June 26, 2000, the
shareholders approved the increase in authorized capital
of the Company from Rp2,000,000 divided into 4 billion
shares with a par value of Rp500 per share, to Rp4,000,000
divided into 8 billion shares with the same par value. The
shareholders’ decision of was approved by the Minister
of Law and Legislation in Decree No. C-13322.HT.01.04.
TH.2000 dated July 7, 2000.

Issuance of shares to Marubeni Corporation

At an Extraordinary GMS held on December 29, 2000,
the shareholders approved the issuance of 69,863,127
common shares to Marubeni Corporation in a debt-
to-equity swap.



Penawaran Umum Terbatas dengan HMETD

Pada RUPSLB yang dilaksanakan tanggal 29 Maret 2001, para
pemegang saham menyetujui Penawaran Umum Terbatas
dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
untuk membeli saham baru, dengan harga sebesar Rp1.200
per saham. Jumlah saham yang diterbitkan sebanyak
1.895.752.069 saham, dengan opsi untuk menerima Waran
C bagi pemegang saham yang tidak melaksanakan HMETD-
nya sesuai syarat dan kondisi tertentu.

Pada 1 Mei 2001 (tanggal terakhir pelaksanaan), jumlah
saham-saham yang diterbitkan untuk pelaksanaan HMETD
adalah sebagai berikut:

1. 1.196.874.999 saham kepada Kimmeridge
Enterprise Pte. Ltd., entitas anak dari
HeidelbergCement AG, pada 26 April 2001,
melalui konversi utang sebesar 149.886.295
Dolar AS.

2. 32.073 saham kepada pemegang saham publik.

3. Jumlah saham yang diterbitkan atas pelaksanaan
Waran C adalah 8.180 saham.

Seluruh saham dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Limited Public Offering with Preemptive Rights

At an EGM held on March 29, 2001, the shareholders
approved a Rights Issue with Preemptive Rights (PR)
offering to purchase new shares, at a price of Rp1,200
per share. The total number of shares issued was
1,895,752,069 shares, with an option to receive C Warrants
if the shareholders did not exercise their rights under
certain terms and conditions.

On May 1, 2001 (the last date of execution), the total
number of shares issued for the rights exercise were
as follows:

1. 1,196,874,999 shares to Kimmeridge Enterprise
Pte. Ltd., a subsidiary of HeidelbergCement
AG, on 26 April 2001, through the conversion of
USD149,886,295 debt.

2. 32,073 shares to public shareholders.

3. The total number of shares issued for the exercise of
C Warrants was 8,180 shares.

All shares are listed in Indonesia Stock Exchange (IDX).

KRONOLOGI PENCATATAN OBLIGASI

Untuk mendukung pembiayaan akuisisi pabrik semen,
pada Juni 1991 Indocement menerbitkan obligasi
Convertible Debenture Bonds dengan nilai 75 juta Dolar
AS. Obligasi ini jatuh tempo dan telah dilunasi seluruhnya
pada 2001. Setelah konversi dilaksanakan secara penuh,
maka jumlah saham Perseroan meningkat dari 598.881.000
menjadi 608.981.346.

BOND LISTING CHRONOLOGY

To support the financing for the acquisition of its cement
plant, Indocement issued Convertible Debenture Bonds
with a value of USD 75 million in June 1991. The bonds
matured and were repaid in 2001. After the conversion was
fully implemented, the number of shares of the Company
increased from 598,881,000 to 608,981,346.
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STRUKTUR KORPORASI

CORPORATE STRUCTURE

99.93% 99,96%
. . PT Makmur
PT Dian Abadi Abadi Perkasa
Perkasa L
Mandiri
99,996% 99,60% 99,40% 99,96% 99,90% 99,99%
PITn'X'J';fr'ia' PT Sahabat PT Bhakti Sari PT Multi Bangun PT Tiro Abadi PT Mandiri
. Muliasakti Perkasa Abadi Galaxy Perkasa Sejahtera Sentra
Sukabumi
99,99%
PT Tarabatuh
Manunggal
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50,00%

PT Cibinong
Center Industrial
Estate

99.96% 99,99% 99,99%
PT Lentera PT Indomix PT Sari Bhakti
Abadi Perkasa Perkasa Sejati
99,97% 40,00% 99,99% 99,99% 60%
PT Bahana PT Pama Indo PT Pionerbeton PT Terang PT Jaya Berdikari
Indonor Mining Industri Prakasa Cipta Cipta
99.9%

PT Lintas Bahana
Abadi
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Company Profile

INFORMASI MENGENAI ENTITAS ANAK

SUBSIDIARIES" INFORMATION

Per 31 Desember 2016, Indocement mempunyai lima
entitas anak melalui pemilikan langsung dan dua belas
entitas anak melalui pemilikan tidak langsung sebagaimana
diperlihatkan dalam tabel di bawah ini:

Pemilikan Langsung

Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity

Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan
Ownership

Alamat
Address

2

Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity

Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan
Ownership

Alamat
Address
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As of 31 December 2016, Indocement has 5 subsidiaries
through direct ownership and 12 subsidiaries through
indirect ownership, as shown in the table below:

Direct Ownership

PT Dian Abadi Perkasa

Distributor semen
Cement distributor
Indonesia

1998

1999

99,96%

Wisma Indocement, Lantai 8

JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910
Tel.: +6221 2512121, Fax.: +6221 2510066

PT Indomix Perkasa

Pabrikasi beton siap-pakai

Ready-mix concrete manufacturing

Indonesia

1992

1992

99,99%

Wisma Indocement, Lantai 8
JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910
Tel.: +6221 2512121, Fax.: +6221 2510066



3

Nama Perusahaan PT Sari Bhakti Sejati
Company Name

Bidang Usaha Perusahaan Investasi
Business Activity Investment Company
Negara Domisili Indonesia

Country of Domicile

Tahun Pendirian 1998
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi -
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan 99,99%

Ownership

Alamat Wisma Indocement, Lantai 13

Address JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910

Tel.: +6221 2512121, Fax.: +6221 2510066

4
Nama Perusahaan PT Makmur Abadi Perkasa Mandiri
Company Name
Bidang Usaha Perusahaan Investasi
Business Activity Investment Company
Negara Domisili Indonesia

Country of Domicile

Tahun Pendirian 1998
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi -
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan 99,99%

Ownership

Alamat Wisma Indocement, Lantai 13

Address JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910

Tel.: +6221 2512121, Fax.: +6221 2510066
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5

Nama Perusahaan PT Lentera Abadi Sejahtera

Company Name

Bidang Usaha Perusahaan Investasi
Business Activity Investment Company
Negara Domisili Indonesia

Country of Domicile

Tahun Pendirian 1998
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi -
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan 99,99%

Ownership

Alamat Wisma Indocement, Lantai 13

Address JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910

Tel.: +6221 2512121, Fax.: +6221 2510066

Entitas Anak Pemilikan Tidak Langsung Indirect Subsidiaries

1

Nama Perusahaan PT Pionirbeton Industri

Company Name

Bidang Usaha Pabrikasi beton siap-pakai

Business Activity

Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi

Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase

kepemilikan
Indirect ownership through & Its percentage

Alamat
Address
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Ready-mix concrete manufacturing

Indonesia

1996

1996

PT Indomix Perkasa & 99,99%

Wisma Indocement, Lantai 8

JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910

Tel.: +6221 2512121, Fax.: +6221 2510066



2

Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity
Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi

Commencement Year of Commercial Operation
Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase
kepemilikan

Indirect ownership through & Its percentage

Alamat
Address

3

Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity

Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase
kepemilikan
Indirect ownership through & Its percentage

Alamat
Address

PT Mandiri Sejahtera Sentra

Penambangan agregat
Aggregate quarrying

Indonesia

1998

2008

PT Dian Abadi Perkasa & 99,99%

Kp. Cikakak RT/RW 009/005 Kelurahan Sukamulya, Kecamatan
Tegalwaru,

Purwakarta

Tel.: +62264 7002888, Fax.: +62264 7002333

PT Bahana Indonor

Pelayaran
Shipping

Indonesia

1990

1990 | berhenti beroperasi pada tahun 1995-2005 dan mulai
beroperasi kmbali pada 2006

1990 | Stopped operation in 1995 — 2005, and resumed
operation in 2016

PT Dian Abadi Perkasa & 99,97%

Wisma Indocement, Lantai 8
JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910
Tel.: +6221 2512121, Fax.: +6221 2510066
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Company Profile

4
Nama Perusahaan PT Tarabatuh Manunggal
Company Name
Bidang Usaha Penambangan agregat
Business Activity Aggregate quarrying
Negara Domisili Indonesia

Country of Domicile

Tahun Pendirian 1999
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi 2014

Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase PT Mandiri Sejahtera Sentra & 99,99%
kepemilikan

Indirect ownership through & Its percentage

Alamat Kp. Joglo RT/RW 04/04 Desa Cipinang
Address Kecamatan Rumpin, Kab. Bogor
5
Nama Perusahaan PT Terang Prakasa Cipta
Company Name
Bidang Usaha Penambangan Batu Kapur
Business Activity Limestones Quarrying
Negara Domisili Indonesia

Country of Domicile

Tahun Pendirian 2011
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi Belum beroperasi
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase PT Sari Bhakti Sejati & 99,99%
kepemilikan
Indirect ownership through & Its percentage

Alamat JI. Imam Bonjol No.8, Kel. Petisah Tengah, Kec. Medan Ratisah.
Address Kota Medan.
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Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity
Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi

Commencement Year of Commercial Operation
Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase
kepemilikan

Indirect ownership through & Its percentage

Alamat
Address

7

Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity

Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase
kepemilikan
Indirect ownership through & Its percentage

Alamat
Address

PT Sahabat Muliasakti

Penambangan tanah liat dan batu kapur
Clay and limestone quarrying

Indonesia

1996

Belum beroperasi**

Not yet operating™*
PT Dian Abadi Perkasa & 99,60%

Kompleks Pertokoan Jurnatan B-50
Kec. Semarang Tengah, Semarang

PT Mineral Industri Sukabumi
Penambangan trass

Trass quarrying

Indonesia

2008

2009

PT Dian Abadi Perkasa & 99,98%

JI. Diponegoro No. 7 Kel. Gunung Puyuh,
Kec. Gunung Puyuh, Sukabumi
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8
Nama Perusahaan PT Lintas Bahana Abadi
Company Name
Bidang Usaha Pelayaran
Business Activity Shipping
Negara Domisili Indonesia

Country of Domicile

Tahun Pendirian 2014
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi 2014

Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase PT Bahana Indonor & 99,99%
kepemilikan

Indirect ownership through & Its percentage

Alamat Graha GRC Board Lt.4, Jalan Letnan Jenderal S Parman Kav. 64
Address Kelurahan Slipi, Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat 11410
9
Nama Perusahaan PT Bhakti Sari Perkasa Abadi
Company Name
Bidang Usaha Jasa Penyediaan Tenaga Kerja
Business Activity Labour Supplier Services
Negara Domisili Indonesia

Country of Domicile

Tahun Pendirian 1998
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi 2012

Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase PT Dian Abadi Perkasa & 99,40%
kepemilikan

Indirect ownership through & Its percentage

Alamat Wisma Indocement, Lantai 13
Address JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910
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Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity
Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi

Commencement Year of Commercial Operation
Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase
kepemilikan

Indirect ownership through & Its percentage

Alamat
Address

11

Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity

Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase
kepemilikan
Indirect ownership through & Its percentage

Alamat
Address

PT Multi Bangun Galaxy
Pengelolaan Terminal Semen
Operates Cement Terminal
Indonesia

1996

20011

PT Dian Abadi Perkasa & 99,96%

Pelabuhan Lembar, Lombok

PT Tiro Abadi Perkasa

Perdagangan
Trading

Indonesia
2016
Belum beroperasi

Not yet operating

PT Dian Abadi Perkasa & 99,90%

Wisma Indocement, Lantai 13
JI. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta 12910
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12
Nama Perusahaan PT Jaya Berdikari Cipta

Company Name

Bidang Usaha -
Business Activity

Negara Domisili Indonesia
Country of Domicile

Tahun Pendirian 2016
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi Belum beroperasi
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan tidak langsung melalui & persentase PT Sari Bhakti Sejati & 60,00%
kepemilikan
Indirect ownership through & Its percentage

Alamat JIn. Raya Mayor Oking Jayaatmaja, Citeureup, Bogor
Address

INFORMASI MENGENAI ENTITAS ASOSIASI

ASSOCIATED ENTITIES" INFORMATION

Profil Entitas Asosiasi Associated Entities Profile

Nama Perusahaan PT Cibinong Center Industrial Estate

Company Name

Bidang Usaha Pengelolaan Kawasan Industri di Kompleks Pabrik Citeureup
Business Activity Manage Industrial Park in Citeureup Factory
Negara Domisili Indonesia

Country of Domicile

Tahun Pendirian 1989
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi 1991

Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan 50,00%

Ownership

Alamat Kp. Pasir Tangkil RT/RW 013/005, Bantarjati-Klapanunggal,
Address Bogor 16820

Telp: +6221 8754128-30, Fax: +6221 8754 380
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Nama Perusahaan
Company Name

Bidang Usaha
Business Activity

Negara Domisili
Country of Domicile

Tahun Pendirian
Year of Incorporation

Tahun Mulai Beroperasi
Commencement Year of Commercial Operation

Kepemilikan
Ownership

Alamat
Address

Website Indocement, www.indocement.co.id, disusun
dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam
Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web
Emiten atau Perusahaan Publik dan menyajikan informasi
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Informasi yang disajikan pada website Indocement
meliputi antara lain:

PT Pama Indo Mining

Penambangan tanah liat dan batu kapur
Clay and limestone quarrying

Indonesia
1997
1997
40,00%

Jalan Rawa Gelam | No.9, Kawasan Industri Pulogadung Jakarta

Timur
Telp: +6221 4602015, Fax: +6221 4601916

WEBSITE INDOCEMENT

INDOCEMENT WEBSITE

Indocement’s website, www.indocement.co.id, has
complied with the provisions in the OJK Regulation No.
8/POJK.04/2015 regarding Public Company websites and
the information is presented in Indonesian and English.

The information presented in Indocement website includes
the following:
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Materi Nama Folder
Material Folder Name

Informasi pemegang saham sampai dengan pemilik akhir
individu

Information on the shareholders up to the ultimate individual
owner

Isi Kode Etik
Code of Conduct Contents

Informasi mengenai Rapat Umum Pemegang Saham,

paling kurang meliputi bahan mata acara yang dibahas dalam
RUPS, ringkasan risalah RUPS, dan informasi tanggal penting
yaitu tanggal pengumuman RUPS, tanggal pemanggilan
RUPS, tanggal RUPS, tanggal ringkasan risalah RUPS
diumumkan.

\Information on the General Meeting of Shareholders,

at least includes the agenda to be discussed in the GMS,

a summary of the minutes of the GMS, and important
information such as GMS announcement date, GMS date,
GMS summary minutes date.

Laporan keuangan tahunan terpisah 5 tahun terakhir
Separate annual financial statements for the last 5 years

Profil Dewan Komisaris dan Direksi
Board of Commissioners and Board of Directors Profiles

Piagam/Charter Dewan Komisaris, Direksi, Komite-komite,
dan Unit Audit Internal.

Board of Commissioners, Board of Directors, Committees and
Internal Audit Unit Charters.
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Perusahaan = Informasi Pemegang Saham: Profil Pemegang
Saham Pengendali dan Profil Entitas Induk Terakhir

Company = Shareholder Information: Controlling Shareholder
Profile and Overall Parent Entity Profile

Informasi mengenai Isi Kode Etik Indocement telah dijelaskan
dalam Bagian Tata Kelola (GCG) Laporan Tahunan yang
terdapat dalam folder “Hubungan Investor” = Laporan dan
Presentasi.

Information on Indocement’s Code of Conduct Content has
been included in Corporate Governance (GCG) Section of the
Annual Report contained in the folder "Investor Relations" =
Reports and Presentations.

Folder Tata Kelola = Rapat Umum Pemegang Saham,
memuat keputusan RUPS sejak tahun 2014.

Sementara bahan mata acara yang dibahas dalam RUPS,
ringkasan risalah RUPS, dan informasi tanggal penting yaitu
tanggal pengumuman RUPS, tanggal pemanggilan RUPS,
tanggal RUPS, tanggal ringkasan risalah RUPS diumumkan,
telah dipublikasikan dalam IdxNet.

Corporate Governance Folder 2 General Meeting of
Shareholders, contains GMS decisions since 2014.

While the GMS agenda, the GMS minutes summary, and
important information related to GMS announcement date,
GMS date, GMS summary minutes date, have been published
in IdxNet.

Hubungan Investor = Laporan dan Presentasi = Laporan
Keuangan dan Presentasi

Investor Relations = Reports and Presentations = Financial
Reports and Presentations

Perusahaan = Struktur Organisasi
Company = Organizational Structure

Folder Tata Kelola:

Dewan Komisaris

Direksi

Komite-Komite Dibawah Dewan Komisaris
Komite Dibawah Direksi

Sekretaris Perusahaan dan Internal Audit

Corporate Governance Folder:

»  Board of Commissioners

> Board of Directors

»  Committees Under the Board of Commissioners
> Committees Under the Board of Directors

»  Corporate Secretary and Internal Audit



LEMBAGA DAN PROFESI

PENUNJANG PASAR MODAL

CAPITAL MARKET SUPPORTING INSTITUTIONS AND PROFESSIONS

Pencatatan Saham

PT Bursa Efek Indonesia Indonesia Stock Exchange
Building Tower 1

JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190

Biro Administrasi Efek
PT Raya Saham Registra Gedung Plaza Central, Lantai 2
JI. Jenderal Sudirman Kav. 47- 48 Jakarta 12930

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1, Lantai 5
JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190

Kantor Akuntan Publik

Purwantono, Sungkoro & Surja (@ member firm of Ernst
& Young Global Limited)

Gedung Bursa Efek Indonesia Tower Il, Lantai 7
JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190

Bank Utama

PT Bank BNP Paribas Indonesia

PT Bank Central Asia Tbk.

PT Bank CIMB Niaga Tbk.

PT Bank DBS Indonesia

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

PT Bank Permata Tbk.

PT Bank Rabobank International Indonesia
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk.
PT Bank OCBC NISP Tbk.

Standard Chartered Bank

The Royal Bank of Scotland, N.V

PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

PT Bank Internasional Indonesia Tbk.
Deutsche Bank AG, Cabang Indonesia
Citibank N.A., Cabang Indonesia

Stock Listing

PT Bursa Efek Indonesia Indonesia Stock Exchange
Building, Tower 1

JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

Share Registrar
PT Raya Saham Registra, Gedung Plaza Central, 2" Floor,
JI. Jenderal Sudirman Kav. 47- 48, Jakarta 12930

Indonesian Central Securities Depository (KSEI)
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1, 5% Floor
JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

Public Accounting Firm

Purwantono, Sungkoro & Surja (@ member firm of Ernst
& Young Global Limited)

Gedung Bursa Efek Indonesia Tower Il, 7% Floor

JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190

Major Banks

PT Bank BNP Paribas Indonesia

PT Bank Central Asia Tbk.

PT Bank CIMB Niaga Tbk.

PT Bank DBS Indonesia

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

PT Bank Permata Tbk.

PT Bank Rabobank International Indonesia
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk.
PT Bank OCBC NISP Tbk.

Standard Chartered Bank

The Royal Bank of Scotland, N.V

PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

PT Bank Internasional Indonesia Tbk.
Deutsche Bank AG, Cabang Indonesia
Citibank N.A., Cabang Indonesia
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Ikhtisar Utama
Key Highlights

Laporan Manajemen
Management Reports

LOKASI PABRIK DAN TERMINAL

LOCATION OF FACTORIES AND TERMINALS

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

KOMPLEKS PABRIK CITEUREUP

KOMPLEKS PABRIK

Bogor, Jawa Barat PALIMANAN
CITEUREUP FACTORY Cirebon, Jawa Barat
Bogor, West Java PALIMANAN FACTORY

Cirebon, West Java
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KOMPLEKS PABRIK TARJUN

Kotabaru, Kalimantan Selatan

TARJUN FACTORY
Kotabaru, South Kalimantan



Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Lampiran
Corporate Social Responsibility Attachment

-~ -

TERMINAL TANJUNG PRIOK
Jakarta

TANJUNG PRIOK TERMINAL
Jakarta

TERMINAL TANJUNG PERAK
Surabaya, Jawa Tmur

TANJUNG PERAK TERMINAL
Surabaya, East Java

TERMINAL SEPANJANG TERMINAL PONTIANAK
Sidoarjo, Jawa Timur Pontianak, Kalimantan Barat
SEPANJANG TERMINAL PONTIANAK TERMINAL

Sidoarjo, East Java Pontianak, West Kalimantan

— O

TERMINAL LEMBAR TERMINAL PALARAN TERMINAL CIGADING
Lombok, NTB Samarinda, Kalimantan Timur Serang, Banten
LEMBAR TERMINAL PALARAN TERMINAL CIGADING TERMINAL
Lombok, NTB Samarinda, East Kalimantan Serang, Banten
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Analisis dan
Pembahasan Manajemen

Management Discussion and Analysis



Tinjauan Ekonomi
Economic Overview

Tinjauan Industri
Industry Overview

Tinjauan Usaha
Business Overview

Tinjauan Operasional
Operational Overview

Aspek Pemasaran
Marketing Aspects

Tinjauan Keuangan
Financial Overview

Informasi Material Lainnya
Other Material Information

Tinjauan Unit Pendukung
Supporting Units Overview
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TINJAUAN EKONOMI

ECONOMIC OVERVIEW

Perekonomian Global

Pertumbuhan ekonomi global saat ini diperkirakan
sebesar 3,1% pada 2016 yang merupakan pertumbuhan
terlemah sejak 2010, saat ekonomi global mulai pulih dari
krisis keuangan. Ekonomi global saat ini telah memasuki
tahun keenam stagnasi, dan prospek pertumbuhan 2017
menunjukkan kelanjutan dari tren ini.

Inflasi global sendiri meningkat karena naiknya harga
komoditas, namun dapat stabil pada akhir tahun dengan
rata-rata tingkat inflasi 2,9% pada 2016.

Ekonomi Amerika Serikat masih merupakan yang terbesar
dan paling penting di dunia dan mendominasi sekitar
20,0% dari total output global. Ketidakpastian tentang
arah masa depan Amerika Serikat di bawah Presiden yang
baru dengan kecenderungan politik yang "Nasionalis" dan
"Proteksionis" menyebabkan banyak negara memutuskan
untuk menunggu dan mengamati perkembangan
yang terjadi.

Prospek pertumbuhan Inggris masih terkendala oleh
adanya ketidakpastian tentang masa depan negara
tersebut di luar Uni Eropa. Kerentanan di Uni Eropa
terkait dengan pemilihan umum 2017 di Perancis, Jerman
dan Belanda.

Sementara Asia masih mengalami pertumbuhan tertinggi
di dunia, kendati laju ekonominya melambat. Proyeksi laju
pertumbuhan Asia pada 2017 adalah 5,7%, lebih baik dari
2016 sebesar 5,6%, namun masih jauh di belakang laju
pertumbuhan sebesar 7,2% pada dekade sebelumnya.
Penurunan ini terutama didorong oleh permintaan yang
lebih rendah untuk barang-barang dari Asia.

Dampak dari keputusan OPEC untuk menurunkan produksi
dalam rangka meningkatkan harga minyak pada 2017
juga berdampak pada ekonomi global.

Perekonomian Nasional

Indonesia merupakan kekuatan ekonomi terbesar di
Himpunan Bangsa-bangsa Asia Tenggara (ASEAN) dan
terbesar ke-16 di seluruh dunia. Pertumbuhan ekonomi sejak
2009 telah membantu mengentaskan kemiskinan lebih dari
tiga juta penduduknya.

Pada Oktober 2016, pemerintah mengeluarkan APBN
2017 yang menargetkan defisit yang lebih kecil serta
berisi kenaikan pajak dan pemotongan subsidi.

Laporan Tahunan 2016 Annual Report
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Global Economy

The global economy growth is now estimated at 3.1% in
2016, the weakest growth since 2010, when the global
economy started to recover from the financial crisis.
The global economy has now entered its sixth year of
stagnation, and the growth outlook for 2017 shows a
continuation of this trend.

Global inflation rose on higher commodities prices but
stabilized towards the end of the year finishing with an
average 2.9% in 2016.

The United State of America economy is still the largest
and most important in the world and dominantly represents
about 20.0% of total global output. Uncertainty of its
future direction under a new President with a potential
rise in “Nationalist” and “Protectionist” politics is
causing concern with many countries adopting a wait-
and-see policy.

Britain's growth prospects will be hindered by lingering
uncertainty about its future outside the Europe Union.
Fragility in the Europe Union related to the 2017 general
elections in France, Germany and the Netherlands.

Meanwhile Asia still remains the fastest-growing region in
the world, but its economy is slowing down. The projected
growth rate for Asia in 2017 is 5.7%, slightly better from
2016 which is 5.6%, but still far behind the 7.2% growth
rate of the past decade. The fall is mainly driven by lower
demand for Asian goods.

The impact of OPEC's decision to lower production to
boost oil prices in 2017 will also impact the global economy.

National Economy

Indonesia boasts the largest economy in the Association
of Southeast Asian Nations (ASEAN), and the 16™ largest
worldwide. Its economic growth since 2009 has helped
lift over 3 million Indonesians out of poverty.

In October 2016, the government passed the 2017 State
Budget which targets a smaller deficit and contains some
tax increases and subsidy cuts.



Asumsi Dasar Ekonomi Makro

Pertumbuhan ekonomi
Economic Growth
(%yoy)

Inflasi
Inflation
(%yoy)

Nilai Tukar
Fair Value
(Rp/USD)

Tingkat Suku Bunga
Interest Rate
SPN 3 Bulan (%) | 3 Month SPN (%)

Harga Minyak Mentah
Crude Oil Price
(USD/barel) | (USD/ barrel)

Lifting Minyak Bumi
Crude Oil Lifting

(ribu barel perhari)
(thousand barrels per day)

Lifting Gas Bumi

Natural Gas Lifting

(ribu barel setara minyak per hari)
(thousand oil equivalent barrels per day)
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Postur APBN 2017

Pendapatan Negara | State Revenue
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2017 Government Budget Posture

Penerimaan Perpajakan | Tax Receipts

PNBP

I 2s0.07

Hibah | Grants
|1.a7

Belanja Negara | State Spending

Belanja Pemerintah Pusat |
Central Government Spending

Belanja K/L | K/L Spendmg

I 7c:c

Belanja Non K/L | Non K/L Spending
B 5207

Pembiayaan Anggaran | Budget Financing

B ::02r

Dengan target pertumbuhan ekonomi sebesar 5,1% per
tahun, belanja pemerintah Rp2.080,5 triliun, penerimaan
pemerintah Rp1.750,3 triliun, dan defisit anggaran
pemerintah 2,41% dari Produk Domestik Bruto (PDB),
APBN 2017 ini dianggap realistis.

Dalam beberapa tahun terakhir, Pemerintah telah
menetapkan target penerimaan negara yang terlalu tinggi
dan kurang realistis. Hal ini menuai kritik sehubungan
dengan tidak tercapainya target. Dengan target yang lebih
realistis, Pemerintah berupaya melebihi target daripada
gagal memenuhi target.
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Transfer ke Daerah & Dana Desa |
Transfer to Regional & Rural Funds

- 764,97

Transfer ke Daerah | Transfer to Regions

I 70407

Dana Desa | Rural Funds

Jso.01

sumber | source :
www.kemenkeu.go.id/APBN2017

With the economic growth target set at 5.1% year-on-year,
government spending at Rp2,080.5 trillion, government
revenue at Rp1,750.3 trillion, and the government’s
budget deficit at 2.41% of gross domestic product (GDP),
the 2017 State Budget is considered realistic.

In recent years, the Government had set unrealistically
high targets in terms of state revenue. This has led to
criticisms of under-achievement. With realistic targets, the
Government is looking for a situation of over-achievement
rather than under-achievement.



Belanja APBN Budget Spending

Rp Triliun
Rp Trilion
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sumber | source :
www.kemenkeu.go.id/APBN2017
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|.  Pendapatan Dalam Negeri / Domestic Revenue 1.748,9
1) Penerimaan Perpajakan / Tax Revenue 1.498,9

2) Penerimaan Negara Bukan Pajak / Non Tax State Revenue 250,0

Il. Penerimaan Hibah / Grants Revenue 1,4
|. Belanja Pemerintah Pusat / Central Government Spending 1.315,5
1) Belanja Kementerian/Lembaga — Ministries / Institutions Spending 763,6

2) Belanja Non Kementerian/Lembaga — Non Ministries / Institutions Spending 552,0

Il.  Transfer ke Daerah dan Dana Desa / Transfer to Regional & Rural Funds 764,0
1) Transfer ke Daerah / Transfer to Regions 704,9

2) Dana Desa / Rural Funds 60,0
Total Anggaran Pendidikan / Total Education Budget 416,1

Rasio Anggaran Pendidikan Total (%) / Total Education Budget Ratio (%) 20,0

Total Anggaran Kesehatan / Total Health Budget 104,0

Rasio Anggaran Kesehatan Total (%) / Total Health Budget Ratio (%) 5,0

C. Keseimbangan Primer / Primary Balance

D. Surplus (Defisit) Anggaran (A-B) / Budget Surplus (Deficit) (A-B)

% Surplus (Defisit) Anggaran terhadap PDB / % Budget Surplus (Deficit) Against PDB 2,417
|. Pembiayaan Utang / Loan Financing 384,7
Il.  Pembiayaan Investasi / Investment Financing (47,5)
Ill. Pemberian Pinjaman / Lending 6,4)
IV. Kewajiban Penjaminan / Guarantee Obligations (0,9)
V. Pembiayaan Lainnya / Other Financing 0,3

sumber | source :
www.kemenkeu.go.id/APBN2017
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Dalam APBN 2017 pemerintah Indonesia mengalokasikan
Rp387,3 triliun (sekitar US Dollar 29,8 miliar) untuk
pembangunan infrastruktur, meningkat dari Rp317,1 triliun
yang dianggarkan di tahun 2016.

Tingkat kepuasan publik terhadap kinerja Pemerintah
Presiden Joko Widodo sebesar 69% mengafirmasikan
otoritasnya atas kekuatan politik Indonesia pada 2016.
Presiden lebih percaya diri dengan mendapat cukup
dukungan legislatif dalam mengeluarkan beberapa
kebijakan reformasi termasuk amnesti pajak di Juli 2016
untuk mendanai program infrastruktur.

Pemerintahan Joko Widodo secara agresif berusaha
memperbaiki lingkungan bisnis dan investasi dengan
mengeluarkan serangkaian stimulus dan reformasi
kebijakan yang ditujukan untuk memberi keringanan,
serta menawarkan insentif pajak.

Peningkatan permintaan domestik di semester pertama
2016 mendorong akselerasi pertumbuhan Indonesia
sebagai kekuatan ekonomi terbesar di Asia Tenggara.
Pertumbuhan tahun ini dan 2017 memperlihatkan tren
peningkatan, meski lebih lambat dari proyeksi Maret
2016 karena peningkatan investasi yang lebih moderat
dibandingkan proyeksi sebelumnya. Inflasi 2016 lebih
rendah dari proyeksi sehingga proyeksi 2017 juga lebih
rendah dan dapat menjadi yang terendah dalam kurun
waktu 16 tahun.

Penunjukkan kembali Sri Mulyani Indrawati pada Juli
2016 sebagai Menteri Keuangan Indonesia meningkatkan
kepercayaan publik kepada Pemerintah. Beliau pertama
kali memegang jabatan ini pada 2005-2010 di bawah
Pemerintahan sebelumnya, sebelum diangkat sebagai
Managing Director Grup Bank Dunia pada Juni 2010.

Dalam sebuah pernyataan baru-baru ini, beliau
memperkirakan bahwa ketidakpastian global masih akan
terjadi di 2017 dan terus memiliki dampak yang signifikan
terhadap perekonomian Indonesia. Ketidakpastian ini
timbul karena perekonomian Amerika Serikat, kemenangan
Donald Trump dalam pemilihan presiden Amerika Serikat
tahun 2016, kebijakan ekonomi dan moneter negara-
negara maju serta perlambatan ekonomi Tiongkok.

In the 2017 State Budget the Indonesian government
allocated Rp387.3 trillion (approx. USD29.8 billion) for
infrastructure development, up from Rp317.1 trillion in
the 2016 budget.

The public approval rating of President Joko Widodo's
Government performance at 69%, asserted his authority
over Indonesia’s political establishment in 2016. He has
become increasingly more confident in his role and now
has enough support in the legislature to pass some of his
desired reforms including a tax amnesty bill in July 2016
to help fund the infrastructure program.

Joko Widodo's government has been aggressively trying
to improve the business and investment environment by
easing regulations, introducing policy reforms intended
to ease red-tape, and offering tax incentives.

Stronger domestic demand generated slightly faster
growth in Indonesia as Southeast Asia’s biggest economy,
in the first half of 2016. Growth this year and in 2017
is seen trending higher but at a lower trajectory than
envisaged in March 2016 owing to a more moderate
increase in investment than earlier anticipated. Inflation
in 2016 was lower than projected and so the forecast for
2017 is lower and could be the lowest in 16 years.

The reappointment of Sri Mulyani Indrawati in July 2016
as Indonesian Finance Minister boost public confidence
to the Government. She first held the post from 2005
to 2010 under the previous Government, before being
appointed as Managing Director of the World Bank Group
in June 2010.

In a recent statement, she said that global uncertainties
are expected to linger in 2017 and continue to have a
significant impact on the economy of Indonesia. These
uncertainties arise due to the United State of America’s
economy, Donald Trump's victory in the United State
of America 2016 presidential election, the economic
and monetary policies of advanced economies and the
economic slowdown of Tiongkok.
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Indikator Ekonomian Nasional

Ekonomi Nasional — Asumsi Makroekonomi:

Keterangan

Description

Pertumbuhan PDB perubahan % tahunan
GDP Growth
annual % change

Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar AS
Exchange Rate
USD/IDR

Inflasi

perubahan % tahunan
Inflation

annual % change

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB)

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia mencapai 5,02% di 2016. Angka ini
lebih tinggi dari 2015 sebesar 4,88%.

PDB Indonesia dalam periode tahun 2000 sampai dengan
2016 secara rata-rata berada di angka 5,35%, dengan
PDB tertinggi 7,16% dalam kuartal keempat 2004 dan
terendah 1,56% di kuartal keempat 2001.
PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK BRUTO -
PERUBAHAN PERSENTASE TAHUNAN

6,5%

6,0% 7

5,5% -

5,0%

4,5%

APBN
2016
State Budget

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

National Economic Indicators

National Economy - Macroeconomic Assumptions:

APBN
2017
State Budget

Realisasi
2016
Actual

13.900

13.307

13.300

4,7 3,02 4,0

Gross Domestic Product (GDP) Growth

The Central Statistics Agency (BPS) reported that
Indonesia’s economy grew 5.02% in 2016. This figure is
higher than that in 2015 at 4.88%.

Indonesia’s GDP has averaged 5.35% from 2000 until
2016, reaching an all time high of 7.16% in the fourth
quarter of 2004 and a record low of 1.56% in the fourth
quarter of 2001.

GROSS DOMESTIC PRODUCT GROWTH - ANNUAL
PERCENTAGE CHANGE

2012 2013 2014

Sumber : Badan Pusat Statistik
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2015 2016

Source : Indonesia Statistic Agency



Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia ke depannya akan
sedikit lebih cepat dibandingkan tahun sebelumnya, yang
didorong stimulus pemerintah dan konsumsi swasta yang
tetap kuat. Penerimaan dari amnesti pajak Pemerintah
yang ambisius akan tersedia untuk digunakan pada 2017
dan diharapkan dapat meningkatkan belanja publik.

Nilai Tukar Rupiah

Nilai tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat pada
2016 dibuka di level Rp13.700 dan diperdagangkan
sepanjang tahun dalam kisaran yang sempit dan ditutup
di level Rp13.400, lebih rendah dari proyeksi Rp13.900.

PERGERAKAN NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP
DOLAR AMERIKA PADA 2016

Looking forward, the economy is on track to grow at
a slightly faster pace than last year as government
stimulus bears fruit and private consumption remains
robust. Revenues from the Government'’s ambitious tax
amnesty will be available to use in 2017 and should
support increased public spending.

Rupiah Exchange Rate

The Rupiah exchange rate against United State Dollar in
2016 is opened at Rp13,700 level and traded the year
in a narrow range and is closed at Rp13,400 level, lower
than the projected Rp13,900.

EXCHANGE RATE MOVEMENT RUPIAH AGAINST
US DOLLAR IN 2016

14.500,0

14.000,0

13.500,0

Vi -
el Mo P
W VS AVERA

12.500,0

12.000,0

Mar 116 Jun 116

Sumber: finance.yahoo.com Source: finance.yahoo.com

Berdasarkan proyeksi APBN 2017, Rupiah diperdagangkan
di angka Rp13.300. Namun demikian, para pengamat
memperkirakan Rupiah akan melemah menjadi Rp14.000
pada akhir 2017.

Sep 116 Des 116

The 2017 State Budget projects the Rupiah to trade at
Rp13,300. However, most market analysts expect it to
rise nearer Rp14,000 by the end of 2017.
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Inflasi

Inflasi didasarkan pada 774 jenis komoditas yang
diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok utama:

1. Perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar;

Bahan pangan;

Jasa transportasi, komunikasi dan keuangan;
Makanan olahan, minuman, rokok dan tembakau;
Pendidikan, rekreasi dan olahraga;

Pakaian;

Perawatan medis.

Nooarwbd

PERUBAHAN PERSENTASE INFLASI TAHUNAN

10,0% T
8,0%
6,0%
4,0%

2,0%
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Inflation

Inflation is based on 774 commodities classified into 7
major groups:

1. Housing, water, electricity, gas and fuel,

2. Food stuff;

3. Transportation, communication and

financial services;

Prepared food, beverage, cigarette and tobacco;
Education, recreation and sports;

Clothing;

Medical care.

No o ks

ANNUAL INFLATION PERCENTAGE CHANGE

0,0% ' '

2012 2013 2014

2015 2016

Sumber : Badan Pusat Statistik Source : Indonesia Statestic Agency

Pada 2016 inflasi turun menjadi 3,02% dari 3,35% pada
2015, lebih rendah dari proyeksi sebesar 4,7% dan
merupakan yang terendah sejak 2010.

Tingkat inflasi dalam proyeksi APBN 2017 adalah 4,0%.
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In 2016 inflation fell to 3.02% from 3.35% in 2015, lower
than the projected 4.7%. This is the lowest rate of inflation
in Indonesia since 2010.

The 2017 State Budget projects inflation to be 4.0%.



TINJAUAN INDUSTRI

INDUSTRY OVERVIEW

Industri Semen Indonesia

Pertumbuhan penjualan semen nasional masih melambat
di 2016. Penjualan semen domestik 2016 tidak tumbuh
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, bahkan
Jakarta, Banten, Jawa Barat dan Kalimantan mengalami
pertumbuhan negatif.

Penjualan semen domestik nasional terdiri dari 76,0%
semen kantong dan 24,0% dalam semen curah.

Impor semen dan klinker mengalami pelemahan cukup
signifikan sebesar 73,0% menjadi 902 ribu ton dibanding
tahun lalu yang berada dalam kisaran 3,3 juta ton, karena
meningkatnya kapasitas produksi semen di Indonesia.

Tingkat utilisasi industri semen nasional pada tahun 2016
adalah sekitar 69,0%, yang merupakan penurunan dari
tingkat utilisasi tahun sebelumnya sebesar yaitu 80,1%.

Pada 2016, konsumsi semen per kapita sedikit melemah
menjadi 240 kg/kapita dari 243 kg/kapita di 2015.

Indonesian Cement Industry

The National cement sales growth in 2016 was still slowing
down. Domestic cement sales were stagnant in 2016
compared to 2015, even at Jakarta, Banten, West Java
and Kalimantan experienced negative growth.

Domestic national cement sales consists of 76.0% in
bagged cement and 24.0% in bulk cement.

Cement and clinker imports significantly reduced by
73.0% to 902 thousand tons compared to last year 3.3
million tons, due to increased cement production capacity
in Indonesia.

The national cement industry utilization rate in 2016 was
approximately 69.0%, a decrease from the previous year’s

80.1%.

In 2016, cement consumption per capita slightly decreased
to 240 kg/capita from 243 kg/capita in 2015.
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Total Konsumsi Semen 2006-2016
(dalam Juta Ton/in Million Tons)
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Total Cement Consumption 2006-2016
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Berdasarkan laporan Asosiasi Semen Indonesia (ASI)
laporan, penjualan semen domestik pada 2016 hanya
mencapai 62,0 juta ton, dengan penjualan pada 2017
diprediksi mencapai 65,1 juta ton. Hal ini menyebabkan
kelebihan pasokan dari tahun 2016 mendekati 27,9 juta
ton, yang kemungkinan akan bertambah di tahun 2017
menjadi 37,1 juta ton.

Penjualan Semen di Indonesia 2012-2016

dalam juta ton

2011

2012 2013 2014 2015 2016

Sumber: Asosiasi Semen Indonesia

Source: Indonesia Cement Association

Based on the Indonesian Cement Association (ASI) report,
domestic cement sales in 2016 only reached 62.0 million
tons, with sales in 2017 is predicted to reach 65.1 million
tons. This led to an over supply in 2016 of close to 27.9
million tons, which is likely to grow in 2017 to 37.1
million tons.

Indonesian Cement Sales, 2012-2016

in million tons

Tahun Penjualan Semen Pertumbuhan Penjualan Semen
Year Cement Sales Cement Sales Growth

2016
2015
2014
2013
2012

Sumber: Asosiasi Semen Indonesia
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62,0 +0,0%
62,0 +3,5%
59,9 +3,3%
58,0 +5,5%
55,0 +14,6%

Source: Indonesia Cement Association



Tantangan dan Strategi 2016

Pada 2016, pemain baru dan ekspansi kapasitas produksi
dengan kapasitas tahunan 12,5 juta ton memasuki pasar
semen Indonesia, sehingga terdapat 15 produsen semen
dengan 19 merek di Indonesia dibandingkan dengan 9
produsen dengan 9 merek di 2015. Masuknya pemain
baru ini mengakibatkan semakin ketatnya persaingan
di pasar semen dan meningkatnya kapasitas produksi
semen dari 77,4 juta ton di 2015 menjadi 89,9 juta ton
di 2016. Sementara itu, sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya, tingkat utilisasi industri semen nasional
dan konsumsi semen per kapita masih mengalami
penurunan. Hal ini mengakibatkan kelebihan pasokan serta
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran di
pasar semen domestik.

Dengan mempertimbangkan masih adanya kelebihan
pasokan, pada 2016 Indocement mengurangi volume
produksi semen dari 17,3 juta ton di 2015 menjadi 17,0
juta ton di 2016.

Untuk mendorong perbaikan margin, di 2016 Perseroan
melakukan perbaikan efisiensi operasional, yaitu:
1. Mengoperasikan kiln yang paling efisien:
Perseroan tidak mengoperasikan lini pabrik lama yang
tidak efisien, hanya mengoperasikan vertical roller
mill/VRM dan kiln yang paling efisien secara penuh;
2. Untuk menurunkan biaya logistik, semen di pasok
ke lokasi yang terdekat dengan lokasi pabrik dan
terminal Indocement.

Untuk berpartisipasi dalam pertumbuhan industri, di
2016 Perseroan juga melakukan ekspansi kapasitas dan
pemasangan gas powered turbine sebagai berikut:

1. Satu brownfield project dengan kapasitas 4,4 juta
ton dengan total nilai investasi Rp5,5-6 triliun
(produksi semen pertama triwulan ke-3/2016);

2. Satu unit aero derivative gas turbine (ADGT) untuk
menyuplai 73 MW (termasuk pasokan dari steam
turbine) ke Kompleks Pabrik Citeureup untuk
menekan biaya listrik (mulai beroperasi penuh di
triwulan ke-4/2016).

TINJAUAN USAHA

BUSINESS OVERVIEW

Challenges and Strategies in 2016

In 2016, new players and production capacity expansion
with an annual capacity of 12.5 million tons of cement,
entered the Indonesia cement market, making 15 cement
producers with 19 brands in Indonesia, compared with 9
producers with 9 brands in 2015. The entry of new players
has resulted in increasing competition in the cement
market, and increased cement production capacity from
77.4 million tons in 2015 to 89.9 million tons in 2016.
Meanwhile, as previously described, the national cement
industry utilization rate and cement consumption per
capita are still decreasing. This has resulted in excess
supply and an imbalance between supply and demand
in the domestic cement market.

To counter the oversupply in 2016, Indocement reduced
its cement production volume from 17.3 million tons in
2015 to 17.0 million tons in 2016.

To improve margins, in 2016 the Company instigated
operational efficiency improvements, namely:
1. Operated its most efficient kilns:
The Company did not operate old and inefficient
factory lines, only operate the latest most efficient
vertical roller mill/VRM and kilns in full;
2. Reduced logistics costs by supplying cement
to location nearest to the Indocement plants
and terminals.

In anticipation for industry growth, in 2016 the Company
expanded capacity and installed gas powered turbine
as follows:
1. 1 brownfield project with a production capacity
of 4.4 million tons with a total investment value
Rp5.5-6 trillion (first cement production Q3/2016);
2. 1 aero derivative gas turbine (ADGT) to supply
73 MW (including power supplied from its steam
turbine) to Citeureup Factory to reduce electricity
costs (started full operation in Q4/2016).

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk.

111



112

Strategi lain yang dijalankan Indocement pada 2016
adalah meneruskan fokus pada penjualan di home
market (Jakarta, Jawa Barat dan Banten) dan efisiensi
biaya. Pangsa pasar Indocement adalah 26,0% di seluruh
Indonesia. Meskipun demikian, 47,9% dari pangsa pasar
tersebut ada di home market Perseroan. Memusatkan
penjualan lebih dekat dengan pabrik berarti mengurangi
biaya transportasi dan menjaga margin penjualan yang
baik. Oleh karena itu, Indocement memusatkan lebih
banyak sumber daya di home market.

Sama halnya, strategi dengan fokus home market juga
diterapkan pada segmen beton siap-pakai. Entitas
anak perusahaan Perseroan yang memproduksi beton
siap-pakai, PT Pionirbeton Industri, saat ini memiliki 38
batching plant, 22 diantaranya berada di home market.
Batching plant ini terletak di lokasi yang strategis dimana
permintaan tinggi.

Mengutamakan mutu yang terpercaya, Indocement telah
lama menjadi pemimpin harga di pasar semen domestik.
Oleh karena itu, agar dapat bersaing dengan para
kompetitor yang menawarkan harga yang lebih rendah,
Indocement meluncurkan produk semen baru dengan
harga yang lebih terjangkau dan tetap mempertahankan
mutu, yaitu Semen Rajawali. Saat ini distribusi Semen
Rajawali masih terbatas di kota-kota tertentu.

Kinerja Usaha per Segmen

Sesuai dengan visi dan misinya, Indocement memfokuskan
usahanya pada tiga segmen utama: semen, beton siap-
pakai (RMC) dan agregat. Segmen utama pasar semen di
Indonesia adalah konsumen perorangan atau perumahan.
RMC diproduksi bagi konsumen skala besar, sedangkan
agregat diproduksi terutama untuk menyokong produksi
RMC, baik untuk agregat yang bertipe kasar maupun
yang halus.

Laporan Tahunan 2016 Annual Report

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Another Indocement strategy in 2016 was to continue
to focus on home market sales (Jakarta, West Java and
Banten) and cost efficiencies. Indocement’s market
share throughout Indonesia is 26.0%. However, 47.9%
of the market share is in the Company’s home market.
Concentrating sales closer to the plant means reduced
transport costs and helps maintain good sales margins.
Therefore, Indocement concentrates more resources in
the home market.

A similar home market strategy focus is applied in the
ready-mix concrete segment. The Company’s subsidiary
that produces ready-mix concrete, PT Pionirbeton Industri,
currently has 38 batching plants, 22 being in the home
market. Batching plants are located in strategic locations
close to the high demand.

Focus on reliable quality, Indocement has long been a
price leader in the domestic cement market. Therefore,
to compete with competitors that offer lower prices,
Indocement launched a new cement product at a more
affordable price by maintaining quality, namely Semen
Rajawali. Currently, Semen Rajawali has been distributed
in limited areas.

Business Performance by Segment

In accordance with its vision and mission, Indocement
focuses its production efforts into three main business
segments: cement, ready-mix concrete (RMC) and
aggregates. The cement business segment in Indonesia
is primarily individual customers or residential. RMC is
produced for large-scale customers, whilst aggregates
are produced mainly to support the production of RMC,
both as coarse and fine aggregates.



Tabel Struktur Usaha Indocement

Indocement’s Business Segments

Semen Beton Siap-Pakai Agregat
Cement Ready-Mix Concrete Aggregates

Kompleks Pabrik Citeureup
10 Pabrik

Citeureup Factory:
10 Plants

Kompleks Pabrik Palimanan
2 Pabrik

Palimanan Factory:
2 Plants

Kompleks Pabrik Tarjun
1 Pabrik

Tarjun Factory:
1 Plant

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016, volume penjualan domestik Indocement turun 2,9%
dibandingkan tahun 2015, sedangkan volume penjualan
ekspor 2016 naik 83,1% dibandingkan tahun sebelumnya.

Pendapatan Neto sebelum eliminasi dari penjualan semen
menyumbang 86,0% dari total penjualan Indocement,
sedangkan sisanya 14,0% berasal dari RMC (13,2%) dan
agregat (0,8%), sedangkan pada 2015 penjualan semen
menyumbang 85,9% dari total penjualan Indocement,
sedangkan sisanya 14,1% berasal dari RMC (13,5%) dan
agregat (0,6%).

PT Pionirbeton Industri

PT Indomix Perkasa

PT Mandiri Sentra Sejahtera

PT Tarabatuh Manunggal

For the year ended December 31, 2016, Indocement'’s
domestic sales volume decreased by 2.9% compared
to 2015, while export sales volume increased by 83.1%
compared to previous year.

Net Revenue before elimination from cement sales
accounted for 86.0% of Indocement’s total sales, with
14.0% coming from RMC (13.2%) and aggregates (0.8%),
whereas in 2015 cement sales accounted for 85.9% of
Indocement’s total sales, with 14.1% coming from RMC
(13.5%) and aggregates (0.6%).
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Semen

Di 2016, total produksi semen Perseroan mencapai 16,4
juta ton, turun 5,2% dari 17,3 juta ton di 2015. Penurunan
volume produksi ini disebabkan karena kondisi pasar
yang tidak tumbuh, khususnya pada pasar-pasar utama
Perseroan dan adanya kelebihan pasokan di pasar
semen domestik.

Produksi Semen

dalam jutaan ton

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Cement

In 2016, the Company’s total cement production reached
16.4 million tons, a decrease of 5.2% from 17.3 million tons
in 2015. The production volume decline was due to flat
market conditions, particularly in the Company key markets
and the oversupply in the domestic cement market.

Cement Production

in million tons

Keterangan
Description

Produksi
Production

Sementara itu, tingkat utilitas produksi rata-rata semen
tahun 2016 mencapai 74,8%, turun 9,4% dari 84,2% di
tahun sebelumnya. Penurunan ini disebabkan karena
adanya pengurangan volume produksi semen yang
dilakukan Perseroan pada 2016.

Tingkat Utilisasi Produksi Rata-Rata

16,4 17,3

Meanwhile, in 2016 the cement capacity utilization
reached 74.8%, down 9.4% from 84.2% the previous
year. This decrease was due to the Company’s reduced
cement production volumes in 2016.

Average Utilization Rate

Keterangan
Description

Tingkat Utilitas Produksi Rata-Rata
Average Utilization Rate

Pada 2016, volume penjualan semen domestik Perseroan
turun 4,0% dibandingkan dengan 2015.

Pada 2016, ekspor semen Perseroan turun 34,0%
dibandingkan dengan 2015. Sedangkan ekspor klinker
pada 2016 naik 204,4% dibandingkan dengan 2015.
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74,8% 84,2%

In 2016, the Company’s domestic cement sales volume
decreased by 4.0% compared to 2015.

In 2016, the Company’s export cement decreased by
34.0% compared to 2015. While clinker export increased
by 204.4% compared to 2015.



Penjualan Semen

dalam ribuan ton

Cement Sales

in thousand tons

Keterangan
Description

Semen Domestik
Domestic Cement

Semen Kantong Domestik
Domestic Bag Cement

Semen Curah Domestik
Domestic Bulk Cement

Klinker Domestik
Domestic Clinker

Semen Ekspor
Export Cement

Klinker Ekspor
Export Clinker

Beton Siap-Pakai (RMC)
Pada 2016, volume penjualan beton siap-pakai turun
11,5%, sejalan dengan tren pasar secara umum.

Namun demikian, Perseroan terus berupaya memperkuat
bisnis RMC khususnya untuk kualitas tingkat tinggi dalam
menunjang pembangunan infrastruktur di Indonesia dan
juga gedung bertingkat. Fokus saat ini adalah proyek
infrastruktur dan efek dominonya pada pembangunan
perumahan, kawasan industri dan gedung.

Segmen usaha RMC beroperasi di bawah entitas anak
Perseroan, yaitu PT Pionirbeton Industri yang merupakan
salah satu pemimpin pasar dalam bisnis RMC.

Perseroan terus berupaya mempertahankan posisinya

sebagai pemimpin dalam hal mutu, yang telah

dicapai melalui:

e Kerja sama gabungan dengan pemasok lokal untuk
pengadaan pasir alam di Belitung;

* Membuat perjanjian mengenai pasokan jangka
panjang untuk pasir alam dari Ketapang.

16.378 17.052
12.518 12.943
3.860 4.109
205 30
72 108
319 105

Ready-Mix Concrete (RMC)
In 2016, RMC sales volume decreased by 11.5%, in line
with the general market trend.

However, the Company continued to strengthen its RMC
business, especially for high-grade quality to support
Indonesia’s infrastructure development as well as high-
rise buildings. The current focus is on infrastructure
projects and the domino effect these projects have
on the construction of housing, industrial areas and
high-rise buildings.

The RMC business segment operates under the
management of the Company’s subsidiaries, namely
PT Pionirbeton Industri, one of the market leaders in
RMC business.

The Company continues to maintain its vision as a quality

leader. This has been achieved by:

e Setting up joint operations with local suppliers for
natural sand on Belitung;

e Establishing a long-term supply agreement for
natural sand from Ketapang.
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Kinerja segmen usaha RMC di 2016 digambarkan dalam
tabel sebagai berikut:

Penjualan Beton Siap-Pakai

dalam ribuan meter kubik

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

The performance of the ready mix concrete business
segment in 2016 is shown in the following table:

Ready-Mix Concrete Sales

in thousand cubic meter

Keterangan
Description

Penjualan
Sales

Pada 2016, volume produksi dan penjualan RMC mencapai
2.988 ribu meter kubik, turun 11,51% dari 3.377 ribu meter
kubik di 2015.

Agregat

Untuk mendukung segmen usaha RMC, Indocement

terus mengupayakan pertumbuhan bisnis agregat. Hal

ini dicapai dengan cara:

* Peningkatan infrastruktur pabrik PT Mandiri
Sejahtera Sentra, termasuk pembangunan akses
jalan baru untuk memperlancar pengiriman atas
permintaan volume yang semakin meningkat.

e Peralihan ke PLN dengan tidak lagi mengandalkan
generator sehingga PT Mandiri Sejahtera Sentra
lebih ramah lingkungan.

®  Menjalankan sebaik mungkin operasional PT Tarabatuh
Manunggal, sebuah tambang di Rumpin.

Produksi dan Penjualan Agregat

dalam ribu ton

2.988 3.377

In 2016, RMC production and sales volume amounted to
2.988 thousand cubic meters, a decrease of 11.51% from
3.377 thousand cubic meters produced in 2015.

Aggregates

To support the RMC business segment, Indocement

continues to grow its aggregates business. This has been

achieved by:

e Upgrading infrastructure of PT Mandiri Sejahtera
Sentra Plant, including a new access road to allow
deliveries of increased volumes.

e Switching to PLN instead of relying on generators
at PT Mandiri Sejahtera Sentra, which is also more
environmentally sustainable.

e Establishing excellent operations at PT Tarabatuh
Manunggal, a quarry at Rumpin.

Aggregates Production and Sales

in thousand tons

Keterangan
Description

Produksi
Production

Penjualan
Sales

Pada 2016, volume produksi agregat adalah 2,8 juta ton,
naik 7,8% dibandingkan dengan 2,6 juta ton pada 2015.

Pada 2016, penjualan agregat adalah 2,5 juta ton, naik
3,8% dibandingkan dengan 2,4 juta ton penjualan
pada 2015.
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2.777 2.575

2.473 2.383

In 2016, aggregates production volume amounted to
2.8 million tons an increase of 7.8% from 2.6 million tons
produced in 2015.

In 2016, aggregates sales amounted to 2.5 million tons,
an increase of 3.8% from 2.4 million tons sold in 2015.
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PEMBAKARAN DAN PENDINGINAN
BURNING AND COOLING

Penambangan dan penghancuran bahan baku
Penambangan batu kapur dan material tanah liat
diperoleh dengan cara pengeboran dan peledakan.
Semua bahan baku dihancurkan menggunakan alat
penghancur milik Indocement. Bahan baku klinker
semen hampir 94%nya adalah batu kapur dan tanah
liat yang ditambang di lokasi-lokasi pabrikasi kami.
Indocement memiliki dan mengoperasikan peralatan
tambang di Citeureup dan Palimanan di Jawa Barat,
dan Tarjun di Kalimantan Selatan.

Pengeringan dan penggilingan bahan baku

Bahan baku dicampur sesuai takaran, dikeringkan
dengan tungku pemanasan di dalam kiln dan
dihancurkan sampai halus yang disebut raw meal
kemudian disimpan di dalam silo pencampur.

»

PENGGILINGAN AKHIR
FINISH GRINDING

PENGEMASAN | PACKING

Mining and crushing raw material

Mining limestone and clay material is achieved mainly
by means of drilling and blasting methods. All raw
materials are crushed using Indocement crushing
facilities. Limestone and clay makes up almost
94% of cement clinker raw material requirements,
and are quarried at our own manufacturing sites.
Indocement owns and operates mining facilities in
Citeureup and Palimanan, both in West Java, and
Tarjun, South Kalimantan.

Drying and grinding raw material

Raw materials are proportionally mixed, dried by kiln
waste heat and ground to a powder-like consistency
called raw meal and stored in blending silos.
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3. Pembakaran untuk memproduksi klinker dan
pendinginan klinker
Bahan baku yang halus dimasukkan ke dalam
pre-heater/pre-calciner rotary kiln untuk proses
kalsinasi dan dibakar pada suhu 1.350°C-1.450°C
diikuti dengan pendinginan cepat untuk membuat
klinker Portland.

4. Penggilingan akhir klinker menjadi semen

Klinker portland dicampur dengan gipsum sesuai
dengan standar pembuatan semen dan digiling
menjadi bubuk halus untuk menghasilkan Ordinary
Portland Cement (OPC). Cementitious (bahan
alternatif), seperti trass, fly-ash dan slag dapat
ditambahkan pada penggilingan akhir untuk
menghasilkan Portland Composite Cement (PCC).

5. Pengantongan dan pemuatan semen

Semen dari silo dikirim ke tempat pengemasan dan
dimuat ke dalam truk dalam bentuk kantong maupun
curah. Perseroan memiliki mesin pengantongan
modern dan mesin otomatis untuk memuat semen
ke truk semen curah. Perseroan juga memiliki fasilitas
untuk pemuatan kantong besar, sling-bag dan
peti kemas.

KEBUTUHAN ENERGI

Beban energi merupakan komponen besar dari biaya
variable Perseroan, dimana Perseroan senantiasa berusaha
untuk mengurangi beban ini. Berikut adalah uraiannya:

Energi Bahan Bakar

Salah satu langkah Perseroan dalam usahanya menekan
penggunaan bahan bakar fosil adalah dengan
menggunakan bahan bakar alternatif seperti sampah
padat rumah tangga, limbah bahan bakar, serbuk gergaji,
limbah minyak, biji kelapa sawit, sekam padi dan ban
bekas. Bahan bakar fosil tradisional yang mencakup
batubara, gas alam, dan minyak, merupakan sumber
yang tidak terbarukan sehingga sedapat mungkin dibatasi
penggunaannya. Untuk itu, Perseroan mencari cara untuk
dapat memenuhi kebutuhan energi bahan bakar alternatif
dengan berinvestasi pada sistem shredding tambahan
dan sistem bahan bakar alternatif untuk pabrik.
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3. Burning to produce clinker and cooling clinker
Ground raw materials are fed to pre-heater/pre-
calciner rotary kilns for calcination and burning at
1,350°C-1,450°C followed by rapid cooling to make
Portland clinker.

4. Final grinding clinker into cement

Portland clinker is mixed with gypsum according
to cement standards and ground to a fine powder
to produce Ordinary Portland Cement (OPC).
Cementitious (alternative materials), such as trass,
fly-ash and blast furnace slag can be added during the
final grinding process to produce Portland Composite
Cement (PCCQC).

5. Cement packing and loading
Cement from silos is conveyed to packing plants and
loaded onto trucks in bags or in bulk. The Company
has modern rotary packers and automated bulk truck
loaders. The Company also has facilities for loading
in big-bags, sling-bags and containers.

ENERGY REQUIREMENTS

Energy costs represent the majority of the Company’s
variable costs, where the Company is always looking for
ways to reduce this expenditure. The following key areas
have been addressed:

Fuel Energy

One of the steps taken by the Company to reduce the
use of fossil fuels is by using alternative fuels such as
municipal solid waste, waste fuel, saw dust, sludge oil,
palm kernel shell, rice husk and used tires. Traditional
fossil fuels including coal, natural gas and fuel oil are not
renewable resources so their usage is limited as much as
possible. On this basis, the Company seeks to meet the
needs of alternative fuel energy by investing in additional
shredding systems and alternative fuel feeding systems
for its plants.



Pada 2016, Perseroan meningkatkan penggunaan bahan
bakar alternatif sebesar 1,7%.

Energi Listrik

Indocement memiliki dan mengoperasikan dua
pembangkit turbin gas berkapasitas 102 MW, dual gas
engine berkapasitas 31 MW dan waste heat recovery
turbine berkapasitas 11,5 MW, bersamaan dengan listrik
PLN di Kompleks Pabrik Citeureup.

Pada 2016, dilakukan pemasangan turbin gas
aeroderivative untuk memasok 73 MW (termasuk
listrik yang dipasok dari turbin uap di Kompleks Pabrik
Citeureup) di triwulan ke-3/2016.

Sementara itu, sebagian besar kebutuhan listrik di
Kompleks Pabrik Palimanan dipasok PLN, ditambah
satu pembangkit listrik tenaga gas berkapasitas 17,5 MW
sebagai cadangan.

Kompleks Pabrik Tarjun mengoperasikan pembangkit
listrik tenaga batubara milik sendiri dengan kapasitas
55 MW.

Sehingga, Indocement mencukupi 35,0% kebutuhan
listriknya sendiri di luar PLN.

Pabrik dan Terminal Indocement

Perseroan memiliki tiga belas pabrik semen yang

berlokasi di:

e Sepuluh pabrik di Kompleks Pabrik Citeureup,
Bogor, Jawa Barat;

*  Dua pabrik di Kompleks Pabrik Palimanan, Cirebon,
Jawa Barat;

* Satu pabrik di Kompleks Pabrik Tarjun, Kotabaru,
Kalimantan Selatan.

Secara keseluruhan, total kapasitas terpasang pabrik
Indocement adalah 24,9 juta ton semen per tahun:

e Kompleks Pabrik Citeureup: 18,1 juta ton

*  Kompleks Pabrik Palimanan: 4,0 juta ton

e Kompleks Pabrik Tarjun: 2,8 juta ton

Kompleks Pabrik Citeureup merupakan salah satu
kompleks pabrik semen terintegrasi terbesar di dunia.
Plant 14 di Kompleks Pabrik Citeureup adalah pabrik
dengan teknologi terkini dan kiln paling efisien.

In 2016, the Company increased its use of alternate fuel
by 1.7%.

Electricity Energy

Indocement owns and operates two gas turbines of 102
MW, a dual gas engine of 31 MW, and a waste heat
recovery turbine of 11.5 MW capacity, in parallel to the
national grid (PLN) in the Citeureup Factory.

In 2016, Indocement installed an aeroderivative gas
turbine to supply 73 MW (including power supplied from
its steam turbine in the Citeureup Factory) in Q3/2016.

While most of power requirement in Palimanan Factory
is purchased from PLN, a gas engine power generator of
17.5 MW capacity is used to compliment the power supply.

The Tarjun Factory operates its own coal-fired power plant
with capacity of 55 MW.

Overall, this results in Indocement providing 35.0% of its
electricity needs independent of PLN.

Indocement’s Factories & Terminals

The Company has thirteen integrated cement plants

located in three factories:

e Ten cement plants in Citeureup Factory, Bogor,
West Java;

* Two cement plants in Palimanan Factory, Cirebon,
West Java;

*  One cement plant in Tarjun Factory, Kotabaru,
South Kalimantan.

Indocement’s total installed capacity is 24.9 million tons
of cement per year:

e Citeurup Factory: 18.1 million tons

e Palimanan Factory: 4.0 million tons

e Tarjun Factory: 2.8 million tons

Citeureup Factory is one of the largest integrated cement
factories in the world. Plant 14 at the Citeureup Factory
employs State of the Art technology with the most
efficient kiln.
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Distribusi dan Logistik

Untuk menjamin rantai pasokan semennya, Indocement
memiliki beberapa terminal serta metode pengangkutan
semen yang terintegrasi dengan baik. Indocement
memiliki beberapa terminal semen guna menjamin
kelancaran distribusi semen ke pelanggannya.

Indocement memiliki tujuh terminal yang tersebar
diseluruh Indonesia. Ketujuh terminal semen ini yaitu:
1. Terminal Tanjung Priok, Jakarta;

Terminal Tanjung Perak, Surabaya;

Terminal Sepanjang, Sidoarjo;

Terminal Lembar, Lombok;

Terminal Palaran, Samarinda;

Terminal Cigading, Banten;

Terminal Pontianak, Pontianak.

Nooarwbd

Pendistribusian semen ke konsumen dilakukan dengan
beberapa moda transportasi sebagai berikut:
1. Transportasi Darat, yaitu:

a. Kereta api

Indocement melakukan pengiriman semen dari

dua stasiun pemuatan, yaitu:

e Dari Stasiun Nambo, Bogor berangkat
menuju Stasiun Kalimas - Surabaya, Stasiun
Banyuwangi Baru - Banyuwangi, Stasiun
Brambanan - Yogyakarta dan Stasiun Cisaat
- Sukabumi.

e Dari Stasiun Arjawinangun - Cirebon
dengan tujuan Stasiun Purwokerto, Stasiun
Poncol - Semarang dan Stasiun Brambanan
- Yogyakarta.

b. Truk untuk mengangkut semen kantong ke
gudang, toko bangunan dan konsumen eceran.

c.  Truk bulk untuk mengangkut semen curah ke
konsumen industri.

2. Transportasi Laut

Transportasi laut terutama digunakan untuk

mendistribusikan semen dari Kompleks Pabrik Tarjun,

Kalimantan Selatan dan Kompleks Pabrik Citeureup,

Bogor ke pulau-pulau lainnya.

Perseroan mempunyai entitas anak yang memiliki dan
mengoperasikan kapal, yaitu PT Bahana Indonor dan
PT Lintas Bahana Abadi.
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Distribution and Logistics

To ensure the cement supply chain, Indocement has
several terminals as well as an integrated transportation
system. Indocement has several cement terminals to
ensure the smooth distribution of cement to its customers.

Indocement has seven terminals throughout Indonesia.
The seven cement terminals are:

Tanjung Priok Terminal, Jakarta;

Tanjung Perak Terminal, Surabaya;

Sepanjang Terminal, Sidoarjo;

Lembar Terminal, Lombok;

Palaran Terminal, Samarinda;

Cigading Terminal, Banten;

Pontianak Terminal, Pontianak.

Nookrwd -~

Cement is distributed to consumers using several modes
of transportation as follows:
1. Land Transportation, namely:
a. Train
Indocement transporting cement from two
loading stations, namely:
* From Nambo station - Bogor depart to
Kalimas Station - Surabaya, Banyuwangi
Baru Station - Banyuwangi and Cisaat
Station - Sukabumi.
e From Arjawinangun Station, Cirebon
to Purwokerto Station, Poncol Station
- Semarang and Brambanan Station -
Yogyakarta.
b. Trucks to transport bagged cement
to, warehouses, materials stores and
retail consumers.
c. Bulk trucks to transport bulk cement to
industrial consumers.
2. Marine Transportation
Marine transportation is used mainly used to distribute
cement from the Tarjun Factory, South Kalimantan and
Citeureup Factory, Bogor to other islands.

The Company has a subsidiary that owns and operates
vessels to manage the shipping, namely PT Bahana
Indonor and PT Lintas Bahana Abadi.



Melalui transportasi laut, Perseroan meningkatkan
pengiriman dengan menggunakan peti kemas, kargo
umum dan curah.

Perseroan telah mempunyai lokasi penumpukan peti
kemas baru di Kompleks Pabrik Citeureup. Tujuannya
untuk menghemat waktu bongkar muat di pelabuhan,
yang akan mengurangi biaya distribusi melalui kapal
secara keseluruhan.

Perseroan melakukan efisiensi biaya distribusi
melalui negosiasi tarif angkutan darat dan laut serta
meningkatkan pengiriman langsung dari pabrik.
Selain itu, Indocement juga menerapkan kontrol lebih
ketat dalam pengiriman, melalui sistem pengiriman
terintegrasi serta utilisasi teknologi Global Positioning
System (GPS) untuk truk semen curah dan Radio
Frequency Identification (RFID) untuk semua truk
semen. Dengan menggunakan teknologi ini, Perseroan
bisa mengoptimalkan proses dispatch, mengurangi
waktu tunggu dan meningkatkan keamanan serta
mengurangi biaya distribusi.

Beton Siap-Pakai

Pada 2016, Indocement mengalokasikan investasi sebesar
Rp72,6 miliar ke bisnis Beton Siap-Pakai yang sebagian
besar dipergunakan untuk tambahan batching plant dan
truk mixer, dibandingkan dengan Rp72,7 miliar pada 2015.
Akhir 2016, Indocement memiliki 38 batching plant dan
mengoperasikan lebih dari 632 unit truk mixer.

Jumlah Batching Plant

Using sea transportation, the Company has increased
containerized, general cargos and bulk shipments.

The Company has owned a new stacking container
location in Citeureup Factory. The goal is to save loading
and unloading time at the port to reduce distribution
costs by vessel in overall.

The Company can realize distribution cost efficiency
through land and ocean freight rates negotiation as well
as increased direct deliveries from the factory. In addition,
Indocement can apply tighter delivery controls, through
its integrated delivery system as well as Global Positioning
System (GPS) technology for bulk cement trucks and Radio
Frequency Identification technology (RFID) for all cement
trucks. By using this technology, the Company optimizes
the dispatch process, reduces waiting times and improves
safety and reduces distribution costs.

Ready-Mix Concrete

In 2016 Indocement allocated Rp72.6 billion further
investment in Ready-Mix business, mostly utilized for
additional batching plants and mixer trucks compared to
Rp72.7 billion in 2015. By the end of 2016, Indocement
had 38 batching plants and operated more than 632
mixer trucks.

Total Batching Plants

Keterangan
Description

Jumlah Batching Plant
Total Batching Plants

Jumlah Truk

38 39

Total Trucks

Keterangan
Description

Jumlah Truk
Total Trucks

632 639
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Upaya lain yang dilakukan oleh Perseroan adalah proyek ~ Other efforts conducted by the Company were expansion
perluasan dan penempatan batching plant di lokasi yang projects and locating batching plants in more strategic
lebih strategis untuk mendukung distribusi RMC. locations to support the RMC distribution.

Proses Produksi Beton Siap-pakai Ready-Mix Concrete Production Flow Chart
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Inspeksi material mentah yang masuk untuk

semua material - Inspeksi kualitas untuk semua
material mentah (pasir, split, screening, OPC, fly-
ash dan admixture) agar sesuai dengan standar
yang berlaku.

Stockpile agregat - Gudang penyimpanan agregat
kasar dan halus di dalam ruang terpisah untuk
mencegah terjadinya kontaminasi.

Tempat penyimpanan agregat - Wadah untuk
menyimpan agregat.

Timbangan agregat - agregat ditimbang melalui
komputerisasi dengan batch system. Kadar air
agregat halus dikompensasikan melalui system
batch terkomputerisasi.

Agregat holding hopper - Agregrat di kirim melalui
ban berjalan ke hopper penyimpanan agregat
sebelum dilepaskan ke dalam pencampuran basah.
Silo Semen - Tempat penyimpanan OPC dan fly-ash.
Sistem penimbangan semen - Semen dipindahkan
melalui feeding screw ke dalam sistem
penimbangan semen yang menggunakan sistem
batch terkomputerisasi.

Tangki admixture - Tempat penyimpanan admixture
retarder dan superplasticiser.

Admixture dispenser - Mengukur volume
admixture dan menggunakan dengan system batch
terkomputerisasi.

Tangki air - Tempat penyimpanan air bersih dan air
daur ulang.

Sistem penimbang air -Menimbang air

yang dibutuhkan setelah mengompensasi
kelembaban pasir yang menggunakan sistem
batch terkomputerisasi.

Sistem batch terkomputerisasi - Memasukkan
desain campuran beton, memberikan informasi,
untuk mengontrol semua material, menimbang dan
mencampur beton.

Wet mixer/loading hopper - Semua material
dimasukkan ke dalam wet mixer untuk dicampur
menggunakan sistem batch terkomputerisasi, atau
langsung dimasukkan ke dalam drum truk mixer
untuk dicampur.

Loading point - Setelah dicampur, beton
dipindahkan ke dalam truk mixer.

Inspeksi tahap akhir - Beton di dalam truk mixer
diperiksa sebelum dikirim.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Incoming raw material inspection for all materials -
Quality inspection for the raw materials (sand, split,
screening, OPC, fly-ash, and admixture) to comply
with the relevant standards.

Aggregates stockpile - Storage of coarse and fine
in compartments to prevent contamination.
Aggregates storage bins - Storage to

contain aggregates.

Aggregates weighing bin - Aggregates are
weighed via computer batch system. Moisture
content fine aggregates is compensated via
computerized batch system.

Aggregates holding hopper - Aggregates are
transferred via conveyor belt into the aggregate
holding hopper before discharge into the

wet mixer.

Cement Silos - Storage of OPC and fly-ash.
Cement weight system - Cement is transferred via
feeding screw to the cement weigh system and
controlled by computerization batch system.
Admixture tanks - Storage of admixture retarder
and superplasticiser.

Admixture dispenser - Measures the volume

of admixture and controlled by computerized
batch system.

Water tank - Storage of fresh water and

recycled water.

Water weight system - Weighs the water required
after compensating for the moisture in the sand
and controlled by computerized batch system.
Computerized batch system - Input of concrete mix
design, supply information, to control all materials,
weighing system, and concrete mixing.

Wet mixer/loading hopper - All materials
discharged into the wet mixer for mixing and
controlled by computerized batch system,

or directly discharged into truck mixer drum

for mixing.

Loading point - After mixing, the concrete is
discharged into the truck mixer.

Final inspection - The concrete in the truck mixer is
inspected before leaving the site.

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk.

123



124

Agregat

Agregat terdiri dari andesit dan trass. Andesit merupakan
jenis batuan yang digunakan dalam proses produksi RMC,
dan umumnya digunakan dalam pembangunan jalan
tol dan gedung tinggi. Sedangkan trass adalah bahan
alternatif dalam produksi semen.

Perseroan memiliki tambang agregat melalui entitas anak
PT Mandiri Sejahtera Sentra dan PT Tarabatuh Manunggal.

Proses Produksi Agregat dan Pasir

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Aggregates

Aggregates products consist of andesit and trass. Andesit
is a type of rock used primarily in the production of RMC,
and is commonly used in the construction of toll roads and
high-rise buildings. While trass is used as an alternative
material in cement production.

Aggregates quarries are owned by Indocement through
its subsidiaries PT Mandiri Sejahtera Sentra and

PT Tarabatuh Manunggal

Aggregates and Sand Production Process

CRUSHING & SCREENING

CRUSHER

1. Pengeboran dan Peledakan
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi
agregat dan pasir olahan adalah batuan keras. Batuan
keras ditambang dengan cara pengeboran dan
peledakan agar ukurannya sesuai dengan spesifikasi
mesin penghancur.

2. Pemuatan dan Pengangkutan
Batu hasil tambang kemudian dimuat ke truk dan
diangkut ke hopper mesin penghancur.

Laporan Tahunan 2016 Annual Report
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STOCKPILING

TESTING  LOADING AND DISTRIBUTION TO CUSTOMERS

1. Drilling and Blasting
The raw material used in aggregates and manufactured
sand production is hard rock. Hard rock is quarried by
way of drilling and blasting down to a size suitable
for the crushing plant specification.

2. Loading and Hauling
The blasted rock is then loaded onto trucks and
transported to the crushing plant receiving hopper.



3. Penghancuran dan Screening

Batu hasil tambang kemudian melewati berbagai

tahap pengecilan dan pemisahan ukuran, yaitu:

e Penghancuran utama biasanya dilakukan
di jaw crusher, setelah tahap ini, batu split
dan scalping dapat dikeluarkan sebagai
produk akhir;

e Penghancuran tahap kedua dan ketiga
biasanya dilakukan di crusher cone untuk
mengurangi ukuran sehingga sesuai untuk
dikeluarkan sebagai batu campuran beton dan
pasir olahan

® Penyaringan akhir saat semua hasil tahapan
penghancuran telah dipisahkan menjadi
produk akhir (agregat beton dan pasir
olahan) sedangkan yang ukurannya melebihi
standar akan didaur-ulang kembali ke tahap
sebelumnya untuk dihancurkan kembali.

Penyimpanan
Produk akhir kemudian disimpan di tempat terbuka
melalui ban berjalan.

Pengujian

Pengambilan sampel dan pemilahan produk akhir
dilakukan untuk memastikan bahwa hanya produk
kualitas terbaik yang dikirimkan kepada pelanggan.

Pemuatan dan Pendistribusian kepada Pelanggan
Produk akhir dimuat ke dalam truk terbuka dengan
menggunakan wheel loaders untuk pendistribusian
kepada pengguna akhir (biasanya ke batching plant).

Crushing and Screening

The blasted rock then goes through different stages

of size reduction and separation, namely:

®  Primary crushing usually performed by a jaw
crusher, after this stage split and scalping (or
road base) can be extracted as final products;

e Secondary and tertiary crushing usually
performed by cone crushers to reduce the
size to a size suitable to extract concrete
aggregates and manufactured sand;

e Final screening where the all in feed obtained
through all the stages of crushing is separated
into final products (concrete aggregates and
manufactured sand) while any oversize material
is recycled back to the pevious stage for re-
crushing.

Stockpiling
The final products are then stored in open-air
stockpiles via conveyor belts.

Testing
Sampling and grading of final products to ensure only
the highest quality product is delivered to customers.

Loading and distribution to customers

The final products are loaded to open-top trucks by
way of wheel loaders for final distribution to end-users
(usually to batching plants).
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ASPEK PEMASARAN

MARKETING ASPECTS

Pangsa Pasar
Pangsa pasar Indocement di 2016 turun 1,1% menjadi
26,0% dari 27,1% di 2015.

Jawa masih menyumbangkan penjualan semen terbesar
dengan 55,1% dari total penjualan, diikuti Sumatera
sebesar 17,8%, Kalimantan sebesar 6,8% dan Sulawesi
sebesar 6,2%. Lebih lanjut, pangsa pasar terbesar di Jawa
adalah Jawa Barat (48,0%), DKI Jakarta (43,8%), Jawa
Tengah (34,3%), Yogyakarta (18,7%), dan Jawa Timur
(11,7%). Hal ini dikarenakan DKI Jakarta dan Jawa Barat
merupakan home market yang terdekat dengan pabrik
Indocement di Citeureup dan Palimanan.

Semen Tiga Roda menyasar kepada konsumen individual
dan proyek. Sementara target pasar RMC adalah
konsumen dalam skala lebih besar, seperti pengembang
gedung perkantoran dan apartemen.

Produk Indocement digunakan dalam proyek-proyek
infrastruktur di Indonesia, antara lain:

e Jalan Tol Sorean - Pasir Koja;

e Jalan Tol Bawean - Solo;

e Jalan Tol Solo - Kertosono;

e Jalan Tol Antasari — Depok;

e Jalan Tol Bogor — Ciawi — Sukabumi Ruas 2 dan 3;
e Jalan Tol Serpong — Balaraja;

e Jalan Tol Cileunyi - Sumedang — Dawuan;

e Bandara Kertajati;

e PLTU Batang;

e PLTU Tanjung Jati II;

* Moda Raya Terpadu (MRT) Jakarta;

e Jalan Tol Bakauheuni - Terbanggi Besar;

e Jakarta Light Rail Transit (LRT);

e Jalan Tol Pejagan — Pemalang.

Dalam rangka meningkatkan pangsa pasar dan diversifikasi
produk serta memenuhi kebutuhan konsumen yang
menginginkan produk bermutu dari Indocement dengan
harga yang lebih terjangkau, pada 4 Oktober 2016 kami
telah memperkenalkan produk semen baru dengan merek
“Semen Rajawali”. Semen PPC ini pada tahun 2016 baru
dipasarkan di daerah tertentu, yaitu Sukabumi, Karawang
dan Serang.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Market Share
In 2016 Indocement’s market share fell to 26.0%, a fall of
1.1% from 27.1% in 2015.

Java still accounts for the majority of cement sales
with 55.1% of the market, followed by Sumatra with
17.8%, Kalimantan with 6.8% and Sulawesi with 6.2%.
Furthermore, the largest market share in Java is West Java
(48.0%), Jakarta (43.8%) Central Java (34.3%), Yogyakarta
(18.7%), and East Java (11.7%). This is because Jakarta
and West Java are in the home market, closest to the
Indocement’s factories at Citeureup and Palimanan.

Tiga Roda cement is targeted at individuals and project
consumers. While the target market for RMC is larger
scale consumers, such as office buildings and apartment
developers.

Indocement products are used in Indonesian infrastructure
projects, which include, among others:

e Sorean - Pasir Koja Toll Road;

e Bawean — Solo Toll Road;

e Solo — Kertosono Toll Road,;

* Antasari — Depok Toll Road;

e Bogor - Ciawi — Sukabumi Toll Road - section 2 and 3;
* Serpong - Balaraja Toll Road;

e Cileunyi — Sumedang — Dawuan Toll Road;

e Kertajati Airport;

e Batang Power Plant;

e Tanjung Jati Il Power Plant;

e Jakarta Mass Rapid Transit (MRT);

e Bakauheuni - Terbanggi Besar Toll Road;

e Jakarta Light Rail Transit (LRT);

e Pejagan — Pemalang Toll Road.

To increase its market share and diversify its products to
consumers who want quality products from Indocement
with a more affordable price, on October 4, 2016 we
introduced a new cement product with the brand name
“Semen Rajawali”, a PPC Cement only marketed in certain
areas, namely Sukabumi, Karawang and Serang.



STRATEGI PEMASARAN

Aspek pemasaran memegang peran yang sangat
penting dalam bisnis Indocement untuk memperluas
jangkauan, memasuki pasar baru, mengantisipasi
persaingan dan perubahan dalam tren bisnis, serta inovasi
dengan menawarkan produk-produk baru. Indocement
senantiasa memanfaatkan berbagai sumber dan jaringan
pemasaran untuk membangun bisnis yang kuat dan meraih
pangsa pasar.

Strategi pemasaran yang diterapkan guna meningkatkan
pendapatan bisnis dan pangsa pasar pada 2016 adalah
sebagai berikut:

Relasi dengan Toko Bahan Bangunan

Produk Perseroan dengan merek “Semen Tiga Roda”
dipasarkan di seluruh Indonesia dan memiliki jaringan
distribusi yang luas. Semen Tiga Roda dijual oleh lebih
30.000 toko bangunan dengan tingkat permintaan dari
pasar yang tinggi. Oleh karena itu, salah satu perangkat
utama dalam bisnis Indocement adalah mengelola relasi
dengan toko bahan bangunan yang mendistribusikan
produk Semen Tiga Roda ke masyarakat.

Indocement terus berupaya menjaga relasi tersebut
dengan menciptakan berbagai program untuk memberikan
insentif bagi para pemilik toko bahan bangunan dan
memperkuat hubungan yang telah terjalin dalam jangka
panjang. Salah satu bentuk program yang dilakukan adalah
acara "Semarak Temu Keluarga Besar Semen Tiga Roda”
dengan konsep “Kapal Pesiar Tiga Roda” yang dilakukan
di 16 kota, yaitu:

1. Cirebon, 28 April 2016;

Serang, 12 Mei 2016;

Tasikmalaya, 18 Mei 2016;

Sukabumi, 20 Juli 2016;

Palangkaraya, 28 Juli 2016;

Samarinda, 10 Agustus 2016;

Bangka, 20 Agustus 2016;

Makassar, 27 Agustus 2016;

9. Solo, 14 September 2016;

10. Yogyakarta, 15 September 2016;

11. Semarang, 28 September 2016;

12. Kudus, 13 Oktober 2016;

13. Pati, 14 Oktober 2016;

14. Kediri, 20 Oktober 2016;

15. Madiun, 21 Oktober 2016;

16. Palembang, 19 November 2016.

® N A WD

MARKETING STRATEGY

Marketing plays a very important role in Indocement to
extend its business reach, enter new markets, anticipating
the competition, and changes in business trends and
innovations, by offering new products. Indocement uses
various resources and marketing networks to build a strong
business and gain market share.

The marketing strategy implemented to increase business
revenue and market share in 2016 was as follows:

Relation with Building Materials Stores

The Company’s products under the brand “Semen Tiga
Roda” are marketed throughout Indonesia through an
extensive distribution network. Semen Tiga Roda is sold
in over 30,000 building materials stores in locations with
high market demand. Therefore, one of Indocement’s
main business tools is to manage good relationships with
the stores that distributes Semen Tiga Roda.

Indocement has continued to maintain that relationship
with a variety of programs providing incentives to the
store owners and by strengthening existing long term
relationships. One such program is the “Semarak Semen
Tiga Roda Big Family Gathering” event with the concept
of “Tiga Roda Cruise Ship”, which has been held in 16
cities, namely:

Cirebon, April 28, 2016;

Serang, May 12, 2016;

Tasikmalaya, May 18, 2016;

Sukabumi, July 20, 2016;

Palangkaraya, July 28, 2016;

Samarinda, August 10, 2016;

Bangka, August 20, 2016;

Makassar, August 27, 2016;

9. Solo, September 14, 2016;

10. Yogyakarta, September 15, 2016;

11. Semarang, September 28, 2016;

12. Kudus, October 13, 2016;

13. Pati, October 14, 2016;

14. Kediri, October 20, 2016;

15. Madiun, October 21, 2016;

16. Palembang, November 19, 2016.
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Penghargaan untuk Pramuniaga

Indocement mempekerjakan tenaga pramuniaga untuk
mempromosikan produk Perseroan dan menjalin hubungan
dengan pelanggan/konsumen. Sejak 2015, Indocement
juga memberikan penghargaan bagi pramuniaga dan
penyelia pramuniaga yang berprestasi melalui Salesman
Championship Award. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan memberikan apresiasi
bagi pramuniaga berprestasi agar dapat memberikan
pelayanan terbaik bagi pelanggan.

Relasi dengan Pelanggan

Untuk menjalin hubungan baik dengan pelanggan,
sejumlah kegiatan dilaksanakan, seperti temu pelanggan,
program customer relationship management untuk
mempererat hubungan dengan pelanggan semen kantong
dan semen curah, program loyalty melalui “Mitra Semen
Tiga Roda” dan majalah “Kokoh".

Indocement terus meningkatkan komunikasi dua arah
dengan pelanggan melalui media digital, seperti website,
facebook, twitter, dan lainnya.

Relasi dengan Korporasi

Perseroan senantiasa mempertahankan dan meningkatkan
relasi dengan bisnis korporasi yang menggunakan
produk-produk Indocement, yaitu kontraktor dan
pengembang properti.

Kegiatan Promosi

Indocement gencar melakukan kegiatan penjualan,
pemasaran dan promosi. Tiga Roda dikenal sebagai merek
premium dan berkualitas tinggi di pasar dan merupakan
simbol semen yang kuat dan terpercaya. Merek ini
memiliki brand equity yang kuat di pasar.

Untuk mempertahankan brand awareness dan citra yang
baik, Indocement terus melakukan komunikasi terintegrasi
melalui berbagai media, papan nama toko, papan iklan
di lokasi strategis dan branding di batching plant, truk
semen, truk mixer dan berbagai titik strategis.

Meningkatkan Citra Merek dan Perseroan

Untuk meningkatkan citra merek “Tiga Roda”, “Rajawali”
dan citra perusahaan, Indocement telah mempunyai
beberapa program berkesinambungan, diantaranya
Indocement Awards, Hari Bangunan Indonesia, rumah
fabrikasi - RISHA-INDOCEMENT dan sertifikasi pekerja
bangunan - SETARA.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
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Salesman Awards

Indocement employs salesmen to promote the Company’s
products and establish relationships with customers/
consumers. Since 2015, Indocement has rewarded its
salesman and supervisor salesman who excel through
Salesman Championship Awards. The aim is to increase
motivation and give appreciation to the outstanding
salesman who provides the best service for customers.

Customer Relations

To establish good customer relations, a number of activities
are carried out, including meetings with customers, a
customer relationship management program to strengthen
relationships with bagged and bulk cement customers,
and loyalty programs through the “Semen Tiga Roda
Partners “ and the “Kokoh” magazine.

Indocement continues to improve its two-way
communication with customers through digital media,
such as websites, facebook, twitter and more.

Business to Business Relations

The Company continues to maintain and enhance
its business relationships with corporations who use
Indocement products, mainly construction companies
and property developers.

Promotional Activities

Indocement aggressively conducting sales, marketing
and promotional activities. Tiga Roda is a known
as a premium brand with high quality in the market and
is a symbol of a strong and reliable cement. This brand
has strong brand equity in the marketplace.

To maintain brand awareness and a good image,
Indocement continues to perform integrated
communication through various media, shop signs,
billboards in strategic locations, and branding in the
batching plant, cement trucks, truck mixers and various
strategic points.

Enhancing Brand and Company Awareness

To enhance the “Tiga Roda” brand image, “Rajawali”
and the Company’s image, Indocement has several
sustainable programs, including the Indocement Awards,
Hari Bangunan Indonesia, fabrication house - RISHA-
INDOCEMENT and builders certification - SETARA.



Indocement Awards

Indocement Awards telah diselenggarakan oleh
Indocement sejak 2008 sebagai ajang penghargaan
dwi tahunan yang diberikan kepada para kontraktor,
developer, arsitek, akademisi, peneliti, mahasiswa, dan
siapapun yang berhasil menunjukkan kinerja, karya, inovasi
serta kreativitas di dunia konstruksi di Indonesia dimana
pada 2016, berdasarkan hasil seleksi ketat dari juri-juri
independen telah menentukan para pemenang pada
enam kategori.

Hari Bangunan Indonesia (HBI)

HBI diresmikan pada tanggal 11 November 2014 oleh
Indocement bersama tujuh inisiator yang merupakan
tokoh konstruksi di Indonesia, dan merupakan wujud
nyata dari keinginan para inisiator untuk membentuk
manusia pembangunan dalam mewujudkan bangunan
dan infrastruktur berkualitas serta berkelanjutan bagi
generasi masa depan.

RISHA-Indocement untuk Indonesia
RISHA-INDOCEMENT (Rumah Instan Sehat dan
Sederhana-INDOCEMENT) merupakan pengembangan
teknologi rumah fabrikasi sederhana, sehat dan
berkualitas. Pembangunan perdana RISHA dilakukan pada
tanggal 11 November 2015 di Tanjung Anom, Tangerang,
Banten, dimana Indocement bekerja sama dengan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Pemukiman, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat serta Yayasan
Habitat Kemanusiaan Indonesia.

RISHA merupakan solusi untuk menunjang program
pemerintah untuk dapat memenuhi kebutuhan perumahan
rakyat dengan kualitas baik, proses pembangunan yang
lebih cepat dan harga terjangkau.

Pada 2016, Indocement menggunakan teknologi RISHA
untuk membangun rumah sebagai bantuan bagi korban
tanah longsor di Purworejo, Jawa Tengah.

SETARA

Sekolah Tukang Semen Tiga Roda (SETARA) yang
merupakan hasil kerja sama antara Indocement,
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat,
serta Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (LPJK)
dan beberapa perguruan tinggi di Indonesia. SETARA
bertujuan untuk menciptakan tenaga konstruksi yang
profesional, berkualitas dan tersertifikasi oleh LPJK
bekerjasama dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat. Sejak diluncurkan 2015, SETARA telah
memberikan sertifikasi kepada lebih dari 1.200 peserta.

Indocement Awards

Indocement Awards had been held by the Company since
2008 as biennial awarding event given to contractors,
developers, architects, academics, researchers, students,
and anyone who successfully demonstrated the
performance, work, innovation and creativity in the world
of construction in Indonesia which in 2016 based on a
rigorous selection of independent judges have determined
the winners on six categories.

Hari Bangunan Indonesia (HBI)

Hari Bangunan Indonesia was inaugurated on
November 11, 2014 by Indocement, together with 7 other
Indonesian construction initiators, and is tangible proof
of the initiators’ desire to develop construction people
for the building of a quality and sustainable infrastructure
for future generations.

RISHA-Indocement for Indonesia
RISHA-INDOCEMENT (Instant Healthy and Simple
Houses-INDOCEMENT) is a construction of simple,
healthy and quality fabricated house technologies. The
initial development of RISHA was held on September
11, 2015 at Tanjung Anom, Tangerang, Banten. This
projects was a collaboration among Indocement, Housing
Research and Development Center of the Ministry of
Public Works and Public Housing and Habitat for Humanity
Indonesia Foundation.

RISHA is a solution to support the government’s program
to fulfil housing needs of the people with good quality,
quicker development process and affordable.

At 2016, Indocement utilized RISHA technology for build
a home as a donation for landslide victims at Purwerejo,
Central Java.

SETARA

Indocement launched Tiga Roda School of Masonry
(SETARA) in cooperation with the Ministry of Public
Works and Public Housing, and the Construction Services
Development Board (LPJK) and several universities in
Indonesia. SETARA aims to create construction workers
who professional, quality and certified by LPJK cooperate
with Ministy of Publikk Working and Housing. Since the
launching at 2015, SETARA has certified more than
1,200 participants.
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TINJAUAN KEUANGAN

FINANCIAL OVERVIEW

Tinjauan keuangan di bawah ini harus dibaca bersama
dengan Laporan Keuangan Konsolidasian tanggal
31 Desember 2016 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tok.
dan entitas anaknya yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (@ member
of Ernst & Young Global Limited) yang melalui surat
No. RPC-3152/PSS/2017 tanggal 13 Maret 2017 yang
memberikan opini bahwa laporan keuangan konsolidasian
tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan konsolidasian PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk. dan entitas anaknya tanggal
31 Desember 2016, serta kinerja keuangan dan arus kas
konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia.

Pendapatan Perseroan berasal dari penjualan semen, RMC
dan agregat. Biaya penjualan tersebut terutama terdiri dari
biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, bahan bakar
dan listrik, biaya pabrikasi dan pengepakan. Sebagai
tambahan untuk beban pokok penjualan, Perseroan
menempatkannya pada beban usaha, mayoritasnya
adalah beban penjualan yang merupakan biaya yang
berhubungan dengan pengiriman, bongkar muat
dan transportasi barang serta biaya-biaya umum dan
administrasi yang terkait dengan operasi bisnis Perseroan.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Konsolidasian

dalam jutaan Rupiah

Keterangan

Description

Pendapatan Neto 15.361.894
Net Revenues
Beban Pokok Pendapatan (9.030.433)
Cost of Revenues
Laba Bruto 6.331.461
Gross Profit

41,2%

% dari Pendapatan Neto
% of Net Revenues
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The financial overview should be read in conjunction
with the Consolidated Financial Statements of
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. and its subsidiaries
for the years ended on 31 December 2016 and 2015,
which are presented in this Annual Report. The Company’s
financial position, results of operations and cash flows
were audited by the Public Accountant Firm, Purwantono,
Sungkoro & Surja (a member of Ernst & Young Global in
Indonesia) through their letter No. RPC-3152/PSS/2017
dated March 13, 2017 that the consolidated financial
statements presented fairly, in all material respects, the
consolidated financial position of PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk. and its subsidiaries as of December 31,
2016 and their consolidated financial performance and
cash flows for the year then ended, in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

The Company derives its revenues from sales of cement,
RMC and aggregates. Costs against these sales, comprise
mainly the cost of raw materials, direct labor, fuel and
power, manufacturing overheads and packing. In addition
to cost of sales, the Company incurs operating expenses,
the majority of which are selling expenses associated with
the delivery, loading and transportation of goods and
general and administrative expenses commonly associated
with the Company’s business operation.

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Consolidated Statement of Profit or Loss and Other

Comprehensive Income

in million Rupiah

Jumlah
Amount

17.798.055 (2.436.161) (13,7%)

(9.888.919) (858.486) (8,7%)

7.909.136 (1.577.675) (19,9%)
44,4%



Keterangan Perbedaan
Description Variance
Jumlah
Amount

Beban Usaha (2.713.870) (2.879.720) (165.850) (5,8%)
Operating Expenses

Pendapatan Operasi Lain - Neto 27.004 27.514 (510) (1,9%)
Other Operating Income - Net
Laba Usaha 3.644.595 5.056.930 (1.412.335) (27,9%)
Operating Income
% dari Pendapatan Neto 23,7% 28,4%
% of Net Revenues
EBITDA 4.649.020 6.010.645 (1.361.625) (22,7%)
% dari Pendapatan Neto 30,3% 33,8%
% of Net Revenues
Pendapatan Keuangan - Neto 484.558 562.856 (78.298) (13,9%)
Finance Income - Net
Bagian Atas Laba Neto Entitas Asosiasi - 17.226 25.325 (8.099) (32,0%)
Neto

Equity in Net Earnings of Associated
Companies - Net

Pajak Final (747) (535) 212 39,6%
Final Tax

Beban Pajak Penghasilan - Neto (275.313) (1.287.915) (1.012.602) (78,6%)
Income Tax Expense - Net

Laba Tahun Berjalan 3.870.319 4.356.661 (486.342) (11,2%)
Income for the Year

Rugi Komprehensif Lain Tahun Berjalan (69.855) (98.061) (28.206) (28,8%)

Setelah Pajak

Other Comprehensive Loss for the Year,
Net of Tax

Total Penghasilan Komprehensif Tahun 3.800.464 4.258.600 (458.136) (10,8%)
Berjalan

Total Comprehensive Income for the

Year

Laba Tahun Berjalan yang 3.870.319 4.356.661 (486.342) (11,2%)
Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik

Entitas Induk

Income for the Year Attributable to

Owners of the Parent Equity

Total Penghasilan Komprehensif Tahun 3.800.464 4.258.600 (458.136) (10,8%)
Berjalan yang Dapat Diatribusikan Kepada

Pemilik Entitas Induk

Total Comprehensive Income for the

Year Attributable to owners of the Parent

Equity
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Pendapatan Neto

Perseroan membukukan penurunan volume penjualan
domestik sebesar 2,9% pada 2016. Penurunan volume
penjualan ini terutama disebabkan oleh menurunnya
permintaan akan semen sebagaimana telah dijelaskan
pada Tinjauan Industri dalam Bab Analisa dan Pembahasan
Manajemen Laporan ini.

Hasilnya, total pendapatan neto mengalami penurunan
sebesar 13,7% dibandingkan dengan 2015.

Perincian pendapatan Perseroan sesuai segmen usaha
dan daerah penjualan adalah sebagai berikut:

Pendapatan per Segmen Bisnis

dalam jutaan Rupiah

% dari Total
Pendapatan Neto
Sebelum Eliminasi

% of Total Net

Revenues before
Elimination

Keterangan
Description

Semen 14.102.585 86,0%
Cement

Beton Siap-Pakai 2.167.016 13,2%
Ready-Mix Concrete

Tambang Agregat dan 126.710 0,8%
Trass

Aggregates and Trass

Quarries

Sub Total 16.396.311 100,0%
Eliminasi (1.034.417)

Elimination

Total Pendapatan 15.361.894

Neto
Total Net Revenues
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Net Revenues

The Company posted a decrease in domestic sales volume
of 2.9% in 2016. The decrease in sales volume was mainly
due to declining demand for cement as explained in the
Management Discussion & Analysis Industry Overview
chapter of this report.

As a result, total net revenues decreased by 13.7%
compared to 2015.

The following breaks down revenues according to the
Company'’s different business segments and sales areas:

Revenues by Business Segment

in million Rupiah

% dari Total Perbedaan
Pendapatan Variance
Neto Sebelum
Eliminasi
% of Total Net Jumlah
Revenues before|  Amount
Elimination
16.219.929 85,9% (2.117.344) (13,1%)
2.548.557 13,5% (381.541) (15,0%)
120.008 0,6% 6.702 5,6%
18.888.494 100,0% (2.492.183) (13,2%)
(1.090.439) 56.022 (5,1%)
17.798.055 (2.436.161) (13,7%)



Komposisi Pendapatan per Segmen Bisnis

0,8%

Revenues Composition by Business Segment

Tambang Agregat dan Trass | Aggregates and Trass Quarries

13,2%
Beton-siap
Pakai |
Ready-Mix
Concrete

Semen

Semen tetap menjadi produk utama Perseroan, yang
menyumbang sekitar 86,0% dari total pendapatan
neto sebelum eliminasi. Pada 2016, pendapatan dari
semen mencapai Rp14.102,6 miliar, turun 13,1% atau
sebesar Rp2.117,3 miliar dari Rp16.219,9 miliar di 2015.
Penurunan pendapatan dari semen ini disebabkan oleh
penurunan penjualan semen sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. Dari sisi volume, penjualan Perseroan lebih
rendah 1,9% dibanding tahun lalu.

Beton Siap-Pakai (RMC)

Pada 2016, penjualan RMC menyumbang sebesar 13,2%
terhadap total pendapatan neto sebelum eliminasi.
Pendapatan dari RMC sebesar Rp2.167,0 miliar menurun
sebesar 15,0% dari Rp2.548,6 miliar di 2015.

Penurunan pendapatan dari RMC ini disebabkan oleh
penurunan volume penjualan sebesar 11,5% karena
menurunnya permintaan dari proyek-proyek komersial
milik swasta.

Tambang Agregat dan Trass

Pendapatan Tambang Agregat dan Trass menyumbang
sebesar 0,8% terhadap total pendapatan neto sebelum
eliminasi di 2016, yaitu sebesar Rp126,7 miliar, naik
sebesar 5,6% dari Rp120,0 miliar di 2015.

Kenaikan pendapatan dari agregat dan trass ini
disebabkan oleh kenaikan volume penjualan sebesar
3,8% dibandingkan dengan 2015.

86,0%

Semen | Cement

Cement

Cement remains the Company’s main product, accounting
for 86.0% of total net revenues before elimination. In
2016, cement revenue amounted to Rp14,102.6 billion, a
decrease of 13.1% or Rp2,117.3 billion from Rp16,219.9
billion in 2015. The decrease in cement revenue was due
to the decline in cement sales as previously described.
In terms of volume, the Company’s sales decreased by
1.9% compared to last year.

Ready-Mix Concrete (RMC)

In 2016, RMC accounted for 13.2% of total net revenues
before elimination. RMC revenue amounted to Rp2,167.0
billion a decrease of 15.0% from Rp2,548.6 billion in 2015.

The decrease in RMC revenue was due to decrease in
sales volume by 11.5% which caused by low demand
from private commercial projects.

Aggregates and Trass Quarries

In 2016, Aggregates and Trass Quarries accounted for
0.8% of total net revenues before elimination. Aggregates
and Trass Quarries revenue amounted to Rp126.7 billion,
an increase of 5.6% from Rp120.0 billion in 2015.

The increase in aggregates and trass revenue was due
to increase in sales volume by 3.8% compared to 2015.
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Pendapatan per Daerah Penjualan Revenues by Sales Area
dalam jutaan Rupiah in million Rupiah
Keterangan % dari Total % dari Total Perbedaan
Description Pendapatan Pendapatan Variance
Neto Neto
% of Total Net % of Total Net Jumlah %
Revenues Revenues Amount
Domestik
Domestic
Jawa 11.742.453 76,4% 14.129.316 79.4% (2.386.863) (16,9%)
Java
Luar Jawa 3.381.107 22,0% 3.456.239 19.4% (75.132) (2,2%)
Outside Java
Sub Total 15.123.560 98,4% 17.585.555 98,8% (2.461.995) (14,0%)
Sub Total
Ekspor 238.334 1,6% 212.500 1,2% 25.834 12,2%
Export
Total 15.361.894 100,0% 17.798.055 100,0% (2.436.161) (13,7%)
Total
Komposisi Pendapatan per Daerah Penjualan Revenues Composition by Sales Area
1,6%
Ekspor | Export
22,0%
Luar Jawa |
Outside Java 76,470
Jawa | Java
Pendapatan Perseroan pada 2016 terutama disumbangkan The Company’s revenues were mainly from the Java area,

oleh penjualan di Jawa sebesar 76,4%, diikuti penjualan which contributed 76.4% to total revenues, followed by
di luar Jawa dan ekspor masing-masing sebesar 22,0% 22.0% outside Java and 1.6% exported. This was in line
dan 1,6%. Hal ini sejalan dengan strategi Perseroan 2016 with the Company’s 2016 strategy to focus on home
untuk fokus pada penjualan di home market. market sales.
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Beban Pokok Pendapatan

Total beban pokok pendapatan Perseroan 2016 adalah
sebesar Rp9.030,4 miliar, turun 8,7% atau Rp858,5 miliar
dari Rp9.888,9 miliar di 2015. Penurunan ini terutama
disebabkan karena menurunnya total beban pabrikasi
sebesar 7,8% menjadi Rp8.390,1 miliar dari Rp9.101,7
miliar pada 2015.

Beban pabrikasi ini mendominasi 92,9% dari total beban
pokok pendapatan Perseroan dan mencakup bahan baku
yang digunakan, upah buruh langsung, bahan bakar dan
listrik, serta beban pabrikasi, sebagaimana tercantum
dalam tabel di bawah ini. Hal tersebut menunjukkan
keberhasilan upaya Perseroan dalam menerapkan
langkah efisiensi biaya dalam produksi dan beban lainnya
semaksimal mungkin.

Adapun perincian mengenai beban pokok pendapatan
Perseroan adalah sebagaimana tabel berikut:

Beban Pokok Pendapatan

dalam jutaan Rupiah

Cost of Revenues

Total Company'’s cost of revenues amounted to Rp?,030.4
billion in 2016, a decrease of 8.7%, or Rp858.5 billion from
Rp?,888.9 billion in 2015. This decrease was primarily
due to the decreased total manufacturing costs that
decreased by 7.8% to Rp8,390.1 billion from Rp?,101.7
billion in 2015.

The manufacturing cost accounted for 92.9% of the
Company'’s cost of revenues and includes raw materials
used, direct labor costs, fuel and power, as well as factory
overheads, as specified in the table below. This shows the
Company's success in implementing efficiency measures
in production costs and other.

A breakdown of the Company’s cost of revenues is
detailed in the following table:

Cost of Revenues

in million Rupiah

Keterangan % dari
Description Beban Pokok
Pendapatan
% of Cost of
Revenues
Bahan Baku yang 2.169.718 24,0%
digunakan
Raw Materials
Used
Upah Buruh 920.820 10,2%
Langsung
Direct Labor
Bahan Bakar dan 3.498.268 38,7%
Listrik
Fuel and Power
Beban Pabrikasi 1.801.324 19,9%
Manufacturing
Overhead
Total Beban 8.390.130 92,9%
Pabrikasi
Total
Manufacturing
Cost

% dari Perbedaan
Beban Pokok Variance
Pendapatan
% of Cost of Jumlah
Revenues Amount %

2.375.746 24,0% (206.028) (8,7%)
943.086 9,5% (22.266) (2,4%)
3.947.610 39,9% (449.342) (11,4%)
1.835.289 18,6% (33.965) (1,9%)
9.101.731 92,0% (711.601) (7,8%)
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Keterangan % dari % dari Perbedaan
Description Beban Pokok Beban Pokok Variance

Pendapatan Pendapatan
% of Cost of % of Cost of Jumlah
Revenues Revenues Amount %

Persediaan Barang
dalam Proses

Work in Process
Inventory

Awal Tahun 121.973 1,4% 131.437 1,3% (9.464) (7,2%)
At Beginning of

Year

Akhir Tahun (224.666) (2,5%) (121.973) (1,2%) (102.693) 84,2%
At End of Year

Beban Pokok 8.287.437 91,8% 9.111.195 92,1% (823.758) (9,0%)
Produksi

Cost of Goods
Manufactured

Persediaan Barang
Jadi

Finished Goods
Inventory

Awal Tahun 179.327 2,0% 155.247 1,6% 24.080 15,5%
At Beginning of

Year

Pembelian 0 0,0% 3.879 0,0% (3.879)  (100,0%)
Purchases

Lain-lain 2.204 0,0% 39.342 0,4% (37.138) (94,4%)
Others

Akhir Tahun (162.656) (1,8%) (179.327) (1,8%) (16.671) (9,3%)
At End of Year

Beban Pokok 8.306.312 92,0% 9.130.336 92,3% (824.024) (9,0%)
Penjualan

Sebelum Beban

Pengepakan

Cost of Goods
Sold Before
Packing Cost

Beban 724.121 8,0% 758.583 7.7% (34.462) (4,5%)
Pengepakan

Packing Cost

Beban Pokok 9.030.433 100,0% 9.888.919 100,0% (858.486) (8,7%)
Pendapatan

Cost of Revenues
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Laba Bruto

Perseroan membukukan laba bruto sebesar Rp6.331,5
miliar, turun 19,9% atau setara Rp1.577,7 miliar dari
Rp7.909,1 miliar pada 2015.

Penurunan laba kotor ini terutama disebabkan oleh
penurunan total pendapatan dan penjualan Perseroan
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya.

Beban Usaha
Beban usaha Perseroan terdiri dari beban penjualan dan
beban umum dan administrasi.

Beban penjualan terdiri dari pengangkutan, bongkar muat
dan transportasi, gaji, upah dan kesejahteraan karyawan
dan lain-lain.

Beban umum dan administrasi terdiri dari gaji, upah dan
kesejahteraan karyawan, honorarium tenaga ahli, sewa
dan lain-lain.

Pada 2016, beban usaha Perseroan tercatat sebesar
Rp2.713,9 miliar, turun 5,8% atau setara Rp165,9 miliar
dari Rp2.879,7 miliar yang terutama merupakan penurunan
dalam beban penjualan yang mendominasi 75,5% dari
beban usaha Perseroan di 2016 sebagaimana ditunjukkan
dalam tabel berikut:

Beban Usaha
dalam jutaan Rupiah

% dari Beban
Usaha

Keterangan
Description

% of Operating
Expenses

Beban Penjualan 2.049.400 75,5%

Selling Expenses

Beban Umum dan 664.470 24,5%

Administrasi
General and
Administrative
Expenses

Total Beban 2.713.870
Usaha
Total Operating

Expenses

100,0%

Gross Profit

The Company recorded a gross profit of Rpé,331.5 billion
in 2016, a decrease of 19.9% or Rp1,577.7 from Rp7,909.1
billion in 2015.

The decrease in gross profit was mainly due to the
decrease in Company total revenues and sales as
previously described.

Operating Expenses
The Company's operating expenses consist of selling
expenses and general and administrative (G&A) expenses.

Selling expenses consist mainly of delivery, loading and
transportation of goods, salaries, wages and employee
benefits and other expenses.

The Company's G&A expenses consist of employees
salaries, wages and employee benefits, professional fees,
rental and other expenses.

In 2016, the Company's operating expenses amounted to
Rp2,713.9 billion decreased by 5.8% or Rp165.9 billion
from Rp2,879.7 billion in 2015, primarily due to the
decrease in selling expenses which accounted by 75.5%
of the Company’s selling expenses in 2016, as shown in
the table below:

Operating Expenses

in million Rupiah

% dari Beban Perbedaan
Usaha Variance
% of Operating
Expenses Jumlah %
Amount
2.186.559 759%  (137.159) (6,3%)
693.161 24,1% (28.691) (4,1%)
2.879.720 100,0% (165.850) (5,8%)
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Beban Penjualan

Pada 2016, beban penjualan Perseroan tercatat sebesar
Rp2.049,4 miliar, turun 6,3% atau setara Rp137,2 miliar
dari Rp2.186,6 miliar di 2015 yang terutama merupakan
penurunan dalam beban pengangkutan, bongkar muat
dan transportasi yang mendominasi 85,6% dari beban
penjualan Perseroan di 2016 sebagaimana ditunjukkan
dalam tabel berikut:

Beban Penjualan

dalam jutaan Rupiah

% dari Beban
Penjualan
% of Selling
Expenses

Keterangan

Description

1.755.127

85,6%

Pengangkutan,
Bongkar Muat dan
Transportasi
Delivery, Loading
and Transportation

Gaji, Upah dan 116.611
Kesejahteraan

Karyawan

5,7%

Salaries, Wages and
Employee Benefits

Lain-lain 177.662 8,7%

Other Expenses

Total 2.049.400

Total

100,0%

Beban Umum dan Administrasi

Pada 2016, beban umum dan administrasi Perseroan
tercatat sebesar Rp664,5 miliar, turun 4,1% dari Rp693,2
miliar pada 2015, yang antara lain disebabkan oleh
penurunan pada hampir seluruh pos beban umum
dan administrasi, sebagaimana ditunjukkan dalam
tabel berikut:
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Selling Expenses

In 2016, the Company’s selling expenses amounted to
Rp2.049,4 billion decreased by 6.3% or Rp137.2 billion
from Rp2,186.6 billion in 2015, primarily due to decrease
in delivery, loading and transportation expenses which
accounted by 85.6% of the Company’s selling expenses
in 2016, as shown in the table below:

Selling Expenses

in million Rupiah
Perbedaan
Variance
Jumlah %
Amount

% dari Beban
Penjualan
% of Selling
Expenses

1.906.378 87.2%  (151.251) (7,9%)
102.618 4,7% 13.993 13,6%
177.563 8,1% 99 0,1%

2.186.559 100,0% (137.159) (6,3%)

G&A Expenses

In 2016, the Company’s G&A expenses amounted to
Rp664.5 billion, a decrease of 4.1% from Rp693.2 billion
in 2015, due to a decrease in most of the accounts of
G&A expenses, as shown in the table below:



Beban Umum dan Administrasi

dalam jutaan Rupiah

% dari Beban
Umum dan
Administrasi
% of G&A

Keterangan
Description

Expenses

64,1%

Gaji, Upah dan 425.794
Kesejahteraan

Karyawan

Salaries, Wages

and Employee

Benefits

Honorarium 39.076 5,9%

Tenaga Ahli
Professional Fees

Sewa 31.832 4,8%

Rental

Lain-lain 167.768 25,2%

Other Expenses

Total 664.470

Total

100,0%

Laba Usaha

Perseroan membukukan laba usaha sebesar Rp3.644,6
miliar pada 2016, mengalami penurunan sebesar 27,9%
dibandingkan Rp5.056,9 miliar pada 2015.

Beban Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan - neto Perseroan sesuai laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
adalah sebesar Rp275,3 miliar, turun 78,6% dari Rp1.287,9
miliar pada 2015.

Laba Tahun Berjalan

Pada 2016, laba tahun berjalan Perseroan adalah sebesar
Rp3.870,3 miliar, mengalami penurunan sebesar 11,2%
dari Rp4.356,7 miliar pada 2015.

Hasilnya, total penghasilan komprehensif tahun berjalan
2016 tercatat sebesar Rp3.800,5 miliar, turun 10,8%
dibandingkan tahun 2015 sebesar Rp4.258,6 miliar.

Laba per saham dasar menjadi Rp1.051,37 di 2016, turun
11,2% dari Rp1.183,48 di 2015.

General and Administration Expenses

in million Rupiah
Perbedaan
Variance
Jumlah %
Amount

% dari Beban
Umum dan
Administrasi
% of G&A

Expenses
445.753 64,3%  (19.959) (4,5%)
35.211 5,1% 3.865 11,0%
35.918 5,2% (4.086)  (11,4%)
176.279 25,4% (8.511) (4,8%)
693.161 100,0% (28.691) (4,1%)

Operating Income

The Company posted an operating income of Rp3,644.6
billion in 2016, decreased by 27.9% from Rp5,056.9 billion
in 2015.

Income Tax Expense

In 2016, the Company’'s income tax expense-net
of consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income amounted to Rp275.3 billion,
decreased by 78.6% from Rp1,287.9 billion in 2015.

Income for the Year

In 2016, the Company’s income for the year amounted to
Rp3,870.3 billion, decreased by 11.2% from Rp4,356.7
billion in 2015.

As a result, the total comprehensive income for the year
in 2016 amounted to Rp3,800.5 billion, decreased by
10.8% compared to Rp4,258.6 billion in 2015.

The basic earnings per share amounted to Rp1,051.37
in 2016 decreased by 11.2% compared to Rp1,183.48
per share in 2015.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statements of Financial Position

dalam jutaan Rupiah in million Rupiah

Keterangan Perbedaan
Description Variance

Jumlah %
Amount

Total Aset Lancar 14.424.622 13.133.854 1.290.768 9,8%
Total Current Assets

Total Aset Tidak Lancar 15.725.958 14.504.506 1.221.452 8,4%
Total Non-Current Assets
Total Aset 30.150.580 27.638.360 2.512.220 9,1%
Total Assets
Total Liabilitas Jangka Pendek 3.187.742 2.687.743 499.999 18,6%
Total Current Liabilities
Total Liabilitas Jangka Panjang 824.135 1.084.667 (260.532) (24,0%)
Total Non-Current Liabilities
Total Liabilitas 4.011.877 3.772.410 239.467 6,3%
Total Liabilities
Total Ekuitas 26.138.703 23.865.950 2.272.753 9,5%
Total Equity

Aset Assets

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember  The Company’s total assets as of December 31, 2016
2016 adalah sebesar Rp30.150,6 miliar, naik 9,1% dari amounted to Rp30,150.6 billion, increased by 9.1% from
Rp27.638,4 miliar di 2015, sebagaimana ditunjukkan Rp27,638,4 billion in 2015, as show in the table below:
dalam tabel berikut:

Aset Assets

dalam jutaan Rupiah in million Rupiah

Keterangan % dari Total % dari Total Perbedaan
Description Aset Aset Variance

% of Total % of Total o
Assets Assets ,iumlaht %
moun

Total Aset Lancar 14.424.622 47,8% 13.133.854 47,5% 1.290.768 9,8%
Total Current Assets

Total Aset Tidak Lancar 15.725.958 52,2% 14.504.506 52,5% 1.221.452 8,4%
Total Non-Current Assets

Total Aset 30.150.580 100,0% 27.638.360 100,0% 2.512.219 9,1%
Total Assets
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Aset Lancar

Total aset lancar tercatat sebesar Rp14.424,6 miliar pada
2016, tumbuh 9,8% atau Rp1.290,8 miliar dari Rp13.133,9
miliar pada 2015.

Kenaikan total aset terutama disebabkan oleh kenaikan
kas dan setara kas sebesar 11,8%, dimana kas dan setara
kas mendominasi 67,1% dari total aset lancar Perseroan.

Aset Lancar

dalam jutaan Rupiah

Current Assets

In 2016, total current assets amounted to Rp14,424.6
billion an increase of 9.8% or Rp1,290.8 billion from
Rp13,133.9 billion in 2015.

This increase in total assets was primarily due to increase
in cash and cash equivalents by 11.8%, which accounted
for 67.1% of the Company’s current assets.

Current Assets

in million Rupiah

Keterangan
Description

% dari Total % dari Total Perbedaan
Aset Lancar Aset Lancar Variance
% of Total % of Total
Current Assets Current Assets
Amount

Kas dan Setara Kas 9.674.030 67,1% 8.655.562 65,9% 1.018.468 11,8%

Cash and Cash Equivalents

Piutang Usaha Pihak Berelasi 42.550

Trade Receivables Related party
Pihak Usaha Pihak Ketiga -
Neto

Trade Receivables Third Parties
- Net

69.081 0,5% 26.531 0,2% 160,4%

2.536.242 17,6% 2.508.159 19,1% 28.083 1,1%

Persediaan - Neto 1.780.410 12,3% 1.608.670 12,3% 171.740 10,7%

Inventories - Net

Uang Muka dan Jaminan 221.750 1,5% 213.741 1,5% 8.009 3,8%

Advances and Deposits

Pajak Dibayar Dimuka
Prepaid Taxes

1.532 0,0% 5.816 0,0% (4.284) (73,7%)

Biaya Dibayar Dimuka 58.798 0,4% 33.061 0,3% 25.737 77,8%

Prepaid Expenses

Piutang Pihak Berelasi Non- 11.656 0,1% 2.086

Usaha
Other Receivables - Related
Parties

9.570 0,1% 21,8%

Aset Keuangan Lancar Lainnya 71.123 0,5% 72.744 0,6% (1.621) (2,2%)

Other Current Financial Assets

Total Aset Lancar 14.424.622 13.133.854 1.290.768

Total Current Assets

100,0% 100,0% 9.8%
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Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
dalam jutaan Rupiah in million Rupiah
Keterangan Perbedaan
Description Variance
Jumlah
Amount
Kas 2.181 3.040 (859) (28,3%)
Cash on Hand
Kas di Bank 692.643 103.360 589.283 570,1%
Cash in Banks
Deposito Berjangka dalam Rupiah 8.389.928 8.073.606 316.322 3,9%
Rupiah Time Deposits
Deposito Berjangka dalam Dolar A.S. 407.231 323.277 83.954 26,0%
US Dollar Time Deposits
Deposito Berjangka dalam Euro 182.047 152.279 29.768 19,5%
Euro Time Deposits
Total Kas dan Setara Kas 9.674.030 8.655.562 1.018.468 11,8%
Total Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha Pihak Ketiga - Neto Trade Receivables Third Parties - Net
dalam jutaan Rupiah in million Rupiah
Keterangan Perbedaan
Description Variance
Jumlah %
Amount

Usaha Semen 1.713.873 1.594.081 119.792 7.5%
Cement Business

Usaha Beton Siap-Pakai 908.485 968.869 (60.384) (6,2%)
Ready-Mix Concrete Business

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (86.116) (54.791) 31.325 57.2%
Allowances for Impairment Losses

Piutang Usaha Pihak Ketiga - Neto 2.536.242 2.508.159 28.083 1,1%
Trade Receivables Third Parties - net
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Persediaan - Neto

dalam jutaan Rupiah

Keterangan

Description

Barang Jadi
Finished Goods

Barang dalam Proses
Work in Process

Bahan Baku
Raw Materials

Bahan Bakar dan Pelumas
Fuel and Lubricants

Suku Cadang
Spare Parts
Lain-Lain
Others

Cadangan Keusangan/Kerugian Persediaan
Allowance for Inventory Obsolescence/
Losses

Persediaan - Neto

Inventories - Net

Aset Tidak Lancar

Pada 2016, total aset tidak lancar mencapai jumlah sebesar
Rp15.726,0 miliar, tumbuh 8,4% dari Rp14.504,5 miliar
pada 2015.

93,1% dari aset tidak lancar adalah Aset Tetap.

Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penambahan
aset tetap sebesar 6,0% menjadi Rp14.643,7 miliar
dari Rp13.813,9 miliar, terutama sehubungan dengan
pembangunan fasilitas produksi tambahan dan produksi
baru Perseroan yang sedang berjalan.

Perbedaan
Variance
Jumlah
Amount

162.656
224.666
586.199
268.641

602.343

(64.496)

1.780.410

Inventories - Net

in million Rupiah

179.327 (16.671) (9.3%)
121.973 102.693 84,2%
529.907 56.292 10,6%
258.775 9.866 3,8%
586.380 15.963 2,7%
320 81 25,3%
(68.012) (3.516) (5,2%)
1.608.670 171.740 10,7%

Non-Current Assets
In 2016, total non-current assets amounted to Rp15,726.0
billion increased by 8.4% from Rp14,504.5 billion in 2015.

93.1% of non-current assets are Fixed Assets.

The increase was mainly due to additional fixed assets
increased by 6.0% to Rp14,643.7 billion from Rp13,813.9
billion, mainly in connection with the additional
production facilities construction and the Company’s new
ongoing production.
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Aset Tidak Lancar

dalam jutaan Rupiah

Keterangan
Description

Aset Pajak Tangguhan - Neto
Deferred Tax Assets - Net

Penyertaan Saham dan Uang Muka Kepada Entitas Anak yang Tidak

Dikonsolidasi - Neto

Investments in Shares of Stock and Advances to Unconsolidated

Subsidiary - Net

Aset Tetap - Neto
Fixed Assets - Net

Properti Investasi
Investment Property

Aset Takberwujud
Intangible Assets

Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya
Other Non-Current Financial Assets

Aset Tidak Lancar Lainnya
Other Non-Current Assets

Total Aset Tidak Lancar
Total Non-Current Assets

Liabilitas

Pada tanggal 31 Desember 2016, total liabilitas mencapai
Rp4.011,9 miliar, naik 6,3% dari Rp3.772,4 miliar
pada 2015.

Kenaikan ini disebabkan terutama oleh kenaikan liabilitas
jangka pendek sebesar 18,6% menjadi Rp3.187,7 miliar
dari Rp2.687,7 miliar.
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Non-Current Assets

in million Rupiah

Perbedaan
Varlance
Jumlah
Amount

322.237 39.042 283.195 725,4%
95.292 102.650 (7.358) (7,2%)
14.643.695 13.813.892 829.803 6,0%
16.981 3.700 13.281 358,9%
111.953 71.073 40.880 57,5%
81.901 75.884 6.017 7,9%
453.899 398.265 55.634 14,0%
15.725.958 14.504.506  1.221.452 8,4%

Liabilities

As of December 31, 2016, total liabilities amounted to
Rp4,011.9 billion, increased by 6.3% from Rp3,772.4
billion in 2015.

This increase was caused primarily by an increase in current
liabilities amounting to 18.6% to Rp3,187.7 billion from
Rp2.687,7 billion.



Liabilitas

dalam jutaan Rupiah

Keterangan

Description

Total Liabilitas Jangka Pendek 3.187.742
Total Current Liabilities

Total Liabilitas Jangka Panjang 824.135
Total Non-Current Liabilities

Total Liabilitas 4.011.877

Total Liabilities

Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Desember 2016, jumlah liabilitas jangka
pendek sebesar Rp3.187,7 miliar, naik 18,6% dibandingkan
dengan Rp2.687,7 miliar pada 2015.

Kenaikan ini terutama disebabkan peningkatan utang
usaha kepada pihak ketiga.

Liabilitas Jangka Pendek

dalam jutaan Rupiah

Keterangan

Description

Utang Usaha-Pihak Ketiga
Trade Payables - Third Parties

Utang Lain-Lain - Pihak-Pihak Berelasi
Other Payables - Related parties
Utang Lain-Lain - Pihak Ketiga

Other Payables - Third Parties

Uang Jaminan Pelanggan
Customers’ Deposits

Beban Akrual
Accrued Expenses

Utang Pajak
Taxes Payables

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek
Short-Term Employee Benefits Liability

Perbedaan
Variance
Jumlah %
Amount

Liabilities

in million Rupiah

2.687.743 499.999 18,6%
1.084.667 (260.532) (24,0%)
3.772.410 239.467 6,3%

Current Liabilities

As of December 31, 2016, total current liabilities amounted
to Rp3,187.7 billion, increased by18.6% from Rp2,687.7
billion in 2015.

This increase was due to an increase in trade payables
with third parties.

Current Liabilities

in million Rupiah

Perbedaan
Variance
Jumlah %
Amount

1.518.841 1.103.303 415.538 37,7%
59.393 40.474 18.919 46,7%
510.478 478.152 32.326 6,8%
37.044 19.477 17.567 90,2%
773.419 677.522 95.897 14,2%
112.348 194.925 (82.577) (42,4%)
106.181 113.768 (7.587) (6,7%)
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Utang Sewa Pembiayaan yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Current Maturities of Obligations under Finance Lease

Total Liabilitas Jangka Pendek
Total Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Desember 2016, total jumlah liabilitas
jangka panjang adalah Rp824,1 miliar, turun 24,0% dari
Rp1.084,7 miliar pada 2015.

Penurunan ini terutama disebabkan oleh tidak adanya
liabilitas pajak tangguhan pada 2016, sementara di
tahunan sebelumnya terdapat liabilitas pajak tangguhan
sebesar Rp323,5 miliar. Selain itu juga terdapat penurunan
Utang Sewa Pembiayaan sebesar 39,2% sebagaimana
ditunjukkan tabel berikut:

Liabilitas Jangka Panjang

dalam jutaan Rupiah

Keterangan

Description

Utang Sewa Pembiayaan - Setelah Dikurangi Bagian
yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Obligations Under Finance Lease - Net of Current
Maturities

Liabilitas Pajak Tangguhan - Neto
Deferred Tax Liabilities - Net

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang
Long-term Employee Benefits Liability

Provisi Jangka Panjang
Long-term Provisions

Total Liabilitas Jangka Panjang
Total Non-Current Liabilities
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Jumlah
Amount

Perbedaan
Variance
Jumlah %
Amount

70.038 60.122 9.916 16,5%

3.187.742 2.687.743  499.999 18,6%

Non-Current Liabilities

As of December 31, 2016, total non-current liabilities
amounted to Rp824.1 billion, decreased by 24.0% from
Rp1,084.7 billion in 2015.

This decrease was due to no deferred tax liabilities in
2016 while in 2015 deferred tax liabilities (net) amounted
to Rp323.5 billion. In addition, there was a decrease in
Obligation Under Finance Lease by 39.2% as shown in
the table below:

Non-Current Liabilities

in million Rupiah

Perbedaan
Variance

%

37.146 61.113 (23.967) (39,2%)

- 323.471 (323.471) (100,0%)
722.098 640.933 81.165 12,7%
64.891 59.150 5.741 9.7%
824.135 1.084.667 (260.532) (24,0%)



Ekuitas

Total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp26.138,7 miliar, meningkat 9,5% dibandingkan total
ekuitas tahun 2015 sebesar Rp23.866,0 miliar.

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo
laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar
12,1% dari Rp19.165,9 miliar di 2015 menjadi Rp21.483,5
miliar di 2016. Kinerja ekuitas yang kuat dari Perseroan
dibuktikan dengan pertumbuhan yang berkelanjutan dan
keberlangsungan usahanya.

Ekuitas

dalam jutaan Rupiah

Keterangan

Description

Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik
Entitas Induk

Total Equity Attributable to Owners of the Parent
Entity

Equity

As of December 31, 2016, total equity amounted to
Rp26,138.7 billion, increased by 9.5% from Rp23,866.0
billion in 2015.

This increase was mainly due to unappropriated retained
earnings increasing by 12.1%, from Rp19,165.9 billion
in 2015 to Rp21,483.5 in 2016. The Company’s strong
equity performance attests to the continuing growth and
sustainability of its business.

Equity

in million Rupiah
Perbedaan
Variance
Jumlah %
Amount

Modal Saham Ditempatkan dan Disetor Penuh - 1.840.616 1.840.616 - 0,0%
3.681.231.699 saham

Capital Stock Issued and Fully Paids -

3,681,231,699 shares

Tambahan Modal Disetor 2.698.863 2.698.863 - 0,0%
Additional Paid-in Capital

Pendapatan Komprehensif Lain (284.235) (214.380) 69.855 32,6%
Other Comprehensive Income

Saldo Laba Telah Ditentukan Penggunaannya 400.000 375.000 25.000 6,7%
Retained Earnings Appropriated

Saldo Laba Belum Ditentukan Penggunaannya 21.483.459 19.165.851 2.317.608 12,1%
Retained Earnings Unappropriated

Total Ekuitas 26.138.703 23.865.950 2.272.753 9.5%

Total Equity
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ARUS KAS

Laporan Arus Kas Konsolidasian

dalam jutaan Rupiah

Keterangan

Description

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi
Net Cash Provided by Operating Activities

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi
Net Cash Used in Investing Activities

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan
Net Cash Used in Financing Activities

Pengaruh Neto Perubahan Kurs pada Kas dan Setara Kas
Net Effect Of Changes In Exchange Rates on Cash and
Cash Equivalents

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas dan Setara Kas

Net Increase (Decrease) in Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Awal Tahun
Cash and Cash Equivalents at Beginning of Year

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun
Cash and Cash Equivalents at End of Year

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi

Perseroan mencatat kas neto yang diperoleh dari kegiatan
operasi sebesar Rp3.546,1 miliar pada 2016, turun 29,8%
dari Rp5.049,1 miliar pada 2015. Angka ini terutama
berasal dari penurunan penerimaan dari pelanggan.

Sedangkan dari sisi arus kas keluar, Perseroan
membelanjakan kas sebesar Rp11.493,7 miliar untuk
pembayaran kepada pemasok dan kontraktor, serta
gaji dan kesejahteraan karyawan. Sementara itu,
sejumlah Rp754,2 miliar dikeluarkan untuk pembayaran
pajak penghasilan badan dan Rp1.788,5 miliar untuk
pembayaran pajak lainnya.

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi

Total kas bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi
pada 2016 adalah sebesar Rp974,0 miliar, turun 63,9% dari
Rp2.696,7 miliar pada 2015. Penurunan ini disebabkan
karena menurunnya perolehan aset tetap dari Rp2.670,3
milliar pada 2015 menjadi Rp910,3 milliar pada 2016.
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Variance
Jumlah
Amount
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CASH FLOWS

Consolidated Statement of Cash Flows

in million Rupiah

3.546.113 5.049.117 (1.503.004) (29,8%)
(973.959) (2.696.658) (1.722.699) (63,9%)
(1.547.212) (4.993.314) (3.446.102) (69,0%)
(6.474) 40.288 (46.762) (116,1%)
1.018.468 (2.600.567) 3.619.035 139,2%
8.655.562 11.256.129 (2.600.567) (23,1%)
9.674.030 8.655.562 1.018.468 11,8%

Net Cash Provided by Operating Activities

In 2016, the Company recorded total cash provided
by operating activities amounting to Rp3,546.1 billion,
decreased by 29.8% from Rp5,049.1 billion in 2015.This
was due to decrease in collections from customers.

On the cash outflow side, the Company expended cash in
the amount of Rp11,493.7 billion for payments to suppliers
and contractors and for salaries and other employee
benefits. While a total of Rp754.2 billion was paid out
as payment of corporate income taxes and Rp1,788.5
billion as payments of other taxes.

Net Cash Used in Investing Activities

In 2016, the total net cash used in investing activities
amounted to Rp974.0 billion, decreased by 63.9% from
Rp2,696.7 billion in 2015. This decrease was due to
decrease in purchase of fixed assets from Rp2,670.3 billion
in 2015 to Rp?10.3 billion in 2016.



Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan
Perseroan mencatat total kas neto yang digunakan untuk
kegiatan pendanaan sejumlah Rp1.547,2 miliar pada 2016,
turun 69,0% dari Rp4.993,3 miliar pada 2015. Jumlah kas
bersih ini terutama digunakan untuk pembayaran dividen
tunai 2016 sebesar Rp1.527,2 milliar.

Kas dan Setara Kas

Jumlah kas dan setara kas Perseroan pada 2016 sebesar
Rp?.674,0 miliar, naik 11,8% dari Rp8.655,6 miliar
pada 2015.

Perseroan tetap memiliki jumlah saldo kas yang memadai
untuk mencapai sasaran pertumbuhan pada 2017
dan seterusnya.

RASIO KEUANGAN

Rasio Keuangan dalam Kaitannya dengan Profitabilitas
dan Solvabilitas

Keterangan

Description

Net Cash Used in Financing Activities

In 2016, the Company recorded total net cash used
for financing activities amounted to Rp1,547.2 billion,
decreased by 69.0% from Rp4,993.3 billion in 2015. This
amount was mainly used for 2016 cash dividends payment
of Rp1,527.2 billion.

Cash and Cash Equivalents

In 2016, the Company's cash and cash equivalents balance
amounted to Rp?,674.0 billion, increased by 11.8% from
Rp8,655.6 billion in 2015.

The Company still maintains a substantial cash balance to
achieve its growth targets in 2017 and beyond.

FINANCIAL RATIOS

Financial Ratios related to Profitability and Solvency

Profitabilitas
Profitability

Marjin Laba Brutto
Gross Profit Margin

Marjin EBITDA
EBITDA Margin

Marjin Laba Tahun Berjalan
Income for the Year Margin

Marjin Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Total Comprehensive Income for the Year Margin

Imbal Hasil atas Aset*

Return on Assets*

Imbal Hasil atas Ekuitas*
Return on Equity™

Solvabilitas
Solvency

Rasio Lancar
Current Ratio

41,2 44,4
30,3 33,8
25,2 24,5
24,7 23,9
13,4 15,4
15,5 18,0
4,53 4,89
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Keterangan

Description
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Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas**
Liabilities to Equity Ratio**

Rasio Liabilitas terhadap Aset**
Liabilities to Assets Ratio**

* Laba tahun berjalan yandc; dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

** Total liabilitas yang mengandung bunga

Profitabilitas

Rasio profitabilitas Perseroan masih kokoh dengan
marjin laba bruto sebesar 41,2% serta marjin EBITDA
sebesar 30,3%. Profitabilitas pada 2016 menghasilkan
imbal hasil atas aset sebesar 13,4% dan imbal hasil atas
ekuitas sebesar 15,5%, yang mana keduanya merupakan
tingkat pengembalian yang menggembirakan mengingat
kondlisi pasar dan ekonomi makro Indonesia yang penuh
tantangan pada 2016.

Solvabilitas

Perseroan mempertahankan tingkat solvabilitas yang
sangat tinggi dimana rasio lancar pada 2016 adalah
sebesar 453% dibandingkan 489% pada 2015. Hal
ini tidak saja memastikan solvabilitas Perseroan untuk
memenuhi segala liabilitas yang jatuh tempo, namun
juga memposisikan Perseroan dengan saldo kas yang
kuat guna mendanai seluruh belanja modal dari arus kas
internal bila diperlukan.

Melengkapi rasio lancarnya yang kuat, Perseroan mencatat
rasio liabilitas terhadap ekuitas sebesar 0,4% serta
rasio liabilitas terhadap aset sebesar 0,4% pada 2016
dibandingkan dengan masing-masing 0,5% dan 0,4%
pada 2015.

Utang Perseroan
Perseroan tidak memiliki utang.

Rasio kas terhadap aset adalah 32,1% pada akhir 2016,
dibandingkan dengan 31,3% pada akhir 2015.

Piutang Usaha dan Kolektabilitas

Pada akhir 2016, Perseroan memiliki piutang usaha
sebesar Rp2.605,3 miliar, naik 2,8% dari Rp2.534,7 miliar
pada 2015.

Laporan Tahunan 2016 Annual Report

0,4 0,5

0,4 0,4

* Income for the year attributable to owners of the parent entity

** Total interest-bearing liabilities

Profitability

In 2016, the Company’s profitability ratios have remained
strong with a gross profit margin of 41.2% and EBITDA
margin of 30.3%. The profitability in 2016 contributed to a
return on assets of 13.4% and a return on equity of 15.5%,
both of which represent respectable rates of return given
the challenging market and macro economic conditions
in Indonesia in 2016.

Solvency

In 2016, the Company maintained exceptionally high
liquidity leading to a current ratio of 453% compared to
489% in 2015. This does not only ensure the Company’s
solvency to meet all of its maturing liabilities but also
positions the Company with a strong cash balance to fund
all of its capital expenditures from internally generated
cash flows if needed.

Complementing its strong current ratio, in 2016, the
Company registered liabilities to equity ratio of 0.4%
and liabilities to asset ratio of 0.4% in 2016, compared
to 0.5% and 0.4%, respectively, in 2015.

Company Debt
The Company does not have any debt.

The Ratio of cash to assets stood at 32.1% at 2016 year-
end, compared to 31.3% in 2105.

Trade Receivables and Collectability

As of year-end 2016, the Company had total trade
receivables of Rp2,605.3 billion, an increase of 2.8% from
Rp2,534.7 billion in 2015.



Dari piutang usaha pada 2016, sejumlah Rp1.630,9 miliar
atau 60,6% dari jumlah tersebut memiliki klasifikasi lancar,
sementara 19,1% telah melewati jatuh tempo antara 1-60
hari, 9,6% antara 61-180 hari, 3,7% antara 181-365 hari,
dan 7,0% telah jatuh tempo lebih dari 365 hari.

Guna mengantisipasi kemungkinan tidak terbayarkannya
piutang usaha, Perseroan telah menambahkan cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar Rp86,1 miliar
dibandingkan Rp54,8 miliar pada 2015. Berdasarkan hasil
penelaahan kolektibilitas akun piutang usaha pada akhir
tahun, Perseroan berkeyakinan bahwa cadangan kerugian
penurunan nilai atas piutang usaha diatas adalah cukup.

Analisa Umur Piutang Usaha

dalam jutaan Rupiah

Keterangan
Description

Lancar 1.630.937
Current

1-60 hari 513.870
1-60 days

61-180 hari 258.430
61-180 days

181 — 365 hari 99.131
181 — 365 days

Lebih dari 365 hari 189.071
Over 365 days

Total Piutang Usaha 2.691.439
Total Trade Receiveables

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (86.116)
Allowance for Impairment Losses

Piutang Usaha - Neto 2.605.324
Trade Receivables - Net

Pendapatan Neto 15.361.894
Net Revenues

Piutang Usaha - Neto /Pendapatan Neto 16.96%

Trade Receivables - Net /Net Revenues

Jumlah % Jumlah %
Amount Amount

Of the total trade receivables in 2016, a total of Rp1,630.9
billion, or 60.6% of the receivables were classified as
current, 19.1% were overdue for 1-60 days, 9.6% were
overdue between 61-180 days, 3.7% were overdue
between 181-365 days, and 7.0% were overdue for more
than 365 days.

To anticipate against non-payment of trade receivables
the Company has put aside allowances for impairment
losses amounted to Rp86.1 billion compared to Rp54.8
billion in 2015. Based on the review of the collectibility of
the trade receivables at the end of the year, the Company
believes that the above allowance for impairment losses
on trade receivables is sufficient.

The Aging of Trade Receivables

in million Rupiah

%
Perubahan
Change
60,6% 1.590.820 61,4% (0,8%)
19,1% 577.763 22,3% (3,2%)
9,6% 226.036 8,7% 0,9%
3,7% 108.221 4,2% (0,5%)
7,0% 86.641 3,3% 3,7%
100,0% 2.589.481 100,0% 3,9%
(54.791)
2.534.690
17.798.055
14.24%
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Struktur Permodalan

Struktur modal terdiri atas dari modal sendiri (ekuitas)
dan utang (liabilitas). Struktur modal yang optimal
akan memaksimalkan nilai perusahaan. Rencana modal
Perseroan disusun oleh Direksi sebagai bagian dari rencana
bisnis Perseroan dan disetujui oleh Dewan Komisaris.

Sampai akhir 2016, Perseroan mempunyai struktur
permodalan yang kuat, dengan saldo kas sekitar
Rp9.674,0 miliar, yang menyumbang 32,1% dari jumlah
aset Perseroan.

Perseroan memiliki aset lancar sebesar Rp14.424,6 miliar,
yaitu sebesar 47,8% dari jumlah aset.

Struktur Permodalan

dalam jutaan Rupiah

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Capital Structure

Capital structure consist of owned capital (equity) and
debts (liabilities). The Company’s capital plan is prepared
by the Board of Directors as part of the Company’s business
plan and approved by the Board of Commissioners.

As of year-end 2016, the Company’s capital structure was
substantially solid, with a cash balance of approximately
Rp9,674.0 billion, which accounted for 32.1% of the
Company'’s total assets.

The Company has current assets totaling Rp14,424.6
billion, accounting for 47.8% of total assets.

Capital Structure

in million Rupiah

Keterangan
Description

Liabilitas 4.011.877
Liabilities

Ekuitas 26.138.703
Equity

Total Liabilitas & Ekuitas 30.150.580

Total Liabilities & Equity

Struktur permodalan Perseroan pada 2016 terdiri dari
liabilitas 13,3% dan ekuitas 86,7%. Liabilitas Perseroan
berkaitan dengan operasi reguler Perseroan.

Kebijakan Struktur Permodalan
Perseroan senantiasa menjalankan kebijakan keuangan
yang sehat dan berhati-hati dimana Perseroan berhasil
mempertahankan neraca yang kokoh, arus kas yang kuat
serta rasio keuangan yang sehat.

Kebijakan struktur modal memastikan bahwa Perseroan
memiliki struktur modal yang kuat yang mendukung
strategi pengembangan bisnis saat ini dan menopang
pengembangan Perseroan di masa depan.
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13,3% 3.772.410 13,6%
86,7% 23.865.950 86,4%
100,0% 27.638.360 100,0%

The Company'’s capital structure in 2016 consisted of
13.3% liabilities and 86.7% equity. The Company's
liabilities are related to the Company’s regular operations.

Capital Structure Policy

The Company has always observed prudence in defining
its capital structure policy by maintaining a solid balance
sheet, strong cash balance and prudent financial ratios.

The capital structure policy ensures that the Company has
a strong capital base that supports the current business
development strategy and sustains the Company’s
development in the future.



IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG
MODAL

Pengeluaran Barang Modal
Selama 2016, Perseroan melakukan pengeluaran barang
modal sebagai berikut:

Pengeluaran Barang Modal Menurut Segmen Bisnis

dalam jutaan Rupiah

Keterangan

Description

Semen

Cement

Beton Siap-Pakai
Ready-Mix Concrete

Tambang Agregat dan Trass
Aggregates and Trass Quarries

Total
Total

Pengeluaran Kas untuk Pengeluaran Barang Modal
Cash Disbursement for Capital Expenditures

Pada 2016, Perseroan merealisasikan pengeluaran barang
modal sebesar Rp1.839,3 miliar untuk pembelian aset
tetap. Perseroan mengambil langkah strategis untuk
meraih kesempatan atas permintaan di masa depan
dengan melakukan investasi pada pengeluaran barang
modal, antara lain:

1. Satu brownfield project dengan kapasitas 4,4 juta
ton dengan total nilai investasi Rp5,5-6 triliun
(produksi pertama triwulan ke-3/2016);

2. Satu unit aero derivative gas turbine (ADGT) untuk
menyuplai 73 MW (termasuk pasokan dari steam
turbine) ke Kompleks Pabrik Citeureup agar biaya
listrik yang lebih murah dari PLN (mulai beroperasi
penuh di triwulan ke-4/2016);

3. Satu terminal semen dan packing di Pontianak
untuk memperkuat penyediaan semen kantong di
daerah Kalimantan Barat - beroperasi di akhir bulan
Mei 2016.

MATERIAL COMMITMENT FOR CAPITAL
INVESMENT

Capital Expenditure Realization
During 2016, the Company realized the following

capital expenditures:

Capital Expenditure Per Business Segment

in million Rupiah
Perbedaan
Variance
Jumlah
Amount

1.727.048 2.537.577 (810.529) (31,9%)
72.601 72.748 (147) (0,2%)
39.698 33.464 6.234 18,6%

1.839.347 2.643.789 (804.442) (30,4%)
910.334 2.670.307 (1.759.973) (65,9%)

In 2016, the Company’s capital expenditure was Rp1,839.3

billion for the purchase of fixed assets. The Company

made a strategic move to grab the opportunity to invest
in anticipation of future demand, including among others:

1. A brownfield project with a capacity of 4.4 million
tons for a total investment value of Rp5.5-6 trillion
(first production quarter 3/2016);

2. An aero-derivative gas turbine unit (ADGT) to
supply 73 MW (including the supply from the
steam turbine) for the Citeureup Factory so that
electricity costs would be less than PLN (started full
operation in quarter 4/2016);

3. A cement and packing terminal in Pontianak to
strengthen the bagged cement business in West
Kalimantan - operating at the end of May 2016.
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KEBIJAKAN DAN PEMBAYARAN DIVIDEN

Kebijakan Dividen

Perseroan membayar dividen kepada pemegang saham
berdasarkan kondisi keuangan dan hasil usaha Perseroan
dalam tahun buku tertentu.

Jumlah dividen diusulkan oleh Dewan Komisaris untuk
persetujuan pemegang saham, tanpa mengurangi hak
dari pemegang saham untuk menentukan jumlah dividen
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Pembayaran Dividen

Untuk tahun buku 2015, RUPS Tahunan yang

diselenggarakan pada tanggal 10 Mei 2016 diputuskan

bahwa akan ada pembagian dividen berikut:

1. Pembagian dividen tunai sebesar Rp1.527,7 miliar,
turun dari Rp4.969,7 miliar pada 2015;

2. Dividen dibayarkan pada 2016 mewakili rasio
pembayaran sebesar 35,1% dari laba tahun
berjalan yang diatribusikan kepada pemilik Entitas
Induk, yaitu sebesar yang Rp4.356,7 miliar;

3. Dividen per saham adalah Rp415 pada 2016
dibandingkan dengan Rp1.350 pada 2015;

4. Dividen dibayarkan pada tanggal 10 Juni 2016.

Program Kepemilikan Saham Karyawan dan/atau
Manajemen

Selama 2016, Perseroan tidak melakukan program
kepemilikan saham untuk karyawan dan/atau manajemen.

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
Saham

Penawaran melakukan Penawaran Umum Saham Perdana
(IPO) pada Oktober 1989.

Penawaran Umum Saham Terbatas (PUT) Perseroan
terakhir kali dilaksanakan pada Maret 2001.

Penggunaan dana tersebut telah direalisasikan
sebagaimana ditetapkan dalam prospektus.

Selama 2016, Perseroan tidak melakukan Penawaran
Umum Saham.

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
Obligasi

Penawaran Umum Obligasi Perseroan terakhir kali
dilaksanakan pada Juni 1991. Selama 2016, Perseroan
tidak melakukan Penawaran Umum Obligasi.
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DIVIDEND POLICY AND PAYMENT

Dividend Policy

The Company pays out dividends to shareholders based
on the financial condition and results of operations of the
Company in a particular financial year.

The dividend amount is proposed by the Board of
Commissioners for the approval of the shareholders,
without reducing the rights of the shareholders to
determine the amount of dividends in accordance with the
provision of the Articles of Association of the Company.

Dividend Payment

For the financial year 2015, the Annual GMS held on

May 10, 2016 it was decided that there would be the

following dividend distribution:

1. Distribution of cash dividend amounting to
Rp1,527.7 billion a decrease from Rp Rp4,969.7
billion in 2015.

2. The dividends paid out in 2016 represented a pay-
out ratio of 35.1% from the Company’s net income
for the year attributable to owners of the Company,
which was Rp4,356.6 billion.

3. Dividend per share was Rp415 in 2016 compared
to Rp1,350 in 2015.

4. Dividends were paid on June 10, 2016.

Employee and/or Management Stock Ownership
Programs

During 2016, the Company did not have any stock
ownership programs for employees and/or management.

Utilization of Proceeds from Public Offerings
The Company’s Initial Public Offering was in October 1989.

The last Limited Public Offering by the Company was in
March 2001.

Proceeds were utilized as detailed in the prospectus.

During 2016, the Company did not have any
Public Offerings.

Utilization of Proceeds from Bond Offerings

The last Bond Offering by the Company was in June 1991.
During 2016, the Company did not have any
Bond Offerings.



INFORMASI MATERIAL LAINNYA

INFORMASI MATERIAL MENGENAI PENYERTAAN
SAHAM, EKSPANSI, DIVESTASI, MERGER/
KONSOLIDASI BISNIS, AKUISISI ATAU
RESTRUKTURISASI HUTANG/MODAL

Penyertaan Saham

Pada 2016, Perseroan melakukan penyertaan saham

sebagai berikut:

e PT Lintas Bahana Abadi, entitas anak, melakukan
penyertaan saham senilai Rp2,2 miliar pada
PT Semesta Perkasa Cipta dengan kepemilikan
sebanyak 2.240 saham atau sebesar 7%.

e PT Sari Bhakti Sejati dan PT Makmur Abadi Perkasa
Mandiri, entitas anak, melakukan penyertaan
saham senilai Rp60 juta pada PT Jaya Berdikari
Cipta dengan kepemilikan sebanyak 60 saham atau
sebesar 100%.

e PT Dian Abadi Perkasa dan PT Sari Bhakti Sejati,
entitas anak, melakukan penyertaan saham senilai
Rp1 miliar pada PT Tiro Abadi Perkasa dengan
kepemilikan sebanyak 1.000 saham atau sebesar
100%.

Ekspansi

Pada 2016, Perseroan melakukan ekspansi yaitu
membangun pabrik baru Plant 14 dengan kapasitas
produksi terpasang 4,4 juta ton per tahun dengan
commissioning dimulai pada 20 Oktober 2016.

Divestasi
Perseroan tidak melakukan divestasi pada 2016.

Merger/Konsolidasi
Perseroan tidak melakukan merger/konsolidasi pada 2016.

Akuisisi

Pada 2016, Perseroan melakukan akuisisi sebagai berikut:

e PT Bahana Indonor dan PT Indomix Perkasa,
entitas anak, melakukan penyertaan saham senilai
Rp28,1 miliar pada PT Lintas Bahana Abadli
dengan kepemilikan sebanyak 28.050 saham atau
sebesar 51%.

Restrukturisasi Utang/Modal
Perseroan tidak melakukan restrusturisasi utang/modal
pada 2016.

OTHER MATERIAL INFORMATION

MATERIAL INFORMATION CONCERNING
INVESTMENTS IN SHARES OF STOCK,
EXPANSIONS, DIVESTMENTS, MERGERS/
CONSOLIDATION OF BUSINESS, ACQUISITIONS
OR RESTRUCTURING DEBTS/CAPITAL

Investments in shares of stock

In 2016, the Company carried out investments in shares

of stocks as follows:

e PT Lintas Bahana Abadi, a subsidiary, invested
in 2,240 shares of PT Semesta Perkasa Cipta,
representing 7% ownership at the amount of
Rp2.2 billion.

e PT Sari Bhakti Sejati and PT Makmur Abadi Perkasa
Mandiri, subsidiaries, invested in 60 shares of
PT Jaya Berdikari Cipta, representing 100%
ownership at the amount of Rp60 million.

e PT Dian Abadi Perkasa and PT Sari Bhakti Sejati,
subsidiaries, invested in 1,000 shares of
PT Tiro Abadi Perkasa, representing 100%
ownership at the amount of Rp1 billion.

Expansions

In 2016, the Company carried out business expansion
by developing the new Plant 14 with a installed design
capacity of 4.4 million tons per year, commissioned on
October 20, 2016.

Divestments
There was no divestment exercised during 2016

Mergers/Consolidations of Business
There was no merger/consolidation activities during 2016.

Acquisitions

In 2016, the Company acquired the following entity:

e PT Bahana Indonor and PT Indomix Perkasa,
subsidiaries, invested in 28,050 shares of PT Lintas
Bahana Abadi, representing 51% ownership at the
amount of Rp28.1 million.

Restructuring Debts/Capital
There was no debt/capital restructuring during 2016.
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Kejadian Luar Biasa dan Jarang Terjadi
Sepanjang 2016, Perseroan tidak mengalami kejadian
luar biasa dan jarang terjadi.

Transaksi dan Akun dengan Pihak Berelasi

Perseroan dan Entitas Anak dalam kegiatan usahanya
melakukan transaksi dengan pihak berelasi. Transaksi ini
telah dilaksanakan secara wajar. Transaksi dengan pihak
berelasi dilakukan dengan persyaratan dan kondisi yang
sama sebagaimana dilakukan dengan pihak tidak berelasi.

Perincian transaksi dan akun dengan pihak-pihak berelasi
dapat dilihat di Catatan 29 dari Catatan Atas Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan yang disajikan pada
laporan tahunan ini.

Sifat hubungan dan jenis transaksi dengan pihak-pihak
berelasi adalah sebagi berikut:

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Extraordinary and Rare Events
During 2016, the Company did not have any extraordinary
or rare events.

Transactions and Accounts with Related Parties

The Company and its Subsidiaries in the normal course
of its business engages in transactions with related
parties. These transactions have been carried out fairly.
Transactions with related parties are carried out with
the same terms and conditions as those done with
non-related parties.

The significant transactions and related account balances
with related parties are listed in Note 29 in the Notes to
the Consolidated Financial Statements of the Company
presented in this annual report.

Nature of relationship and type of transactions with the
related parties:

Pihak-pihak Berelasi Sifat Hubungan Istimewa Jenis Transaksi
Related Parties Nature of Relationship Type of Transactions

Butra HeidelbergCement Sdn. Bhd.

2 ENCI B.V.

3 Hanson Australia Corporation

4 HC Trading International Inc.

5 HC Trading Malta Limited

6 HeidelbergCement AG

7 HeidelbergCement Asia Pte. Ltd.

8 HeidelbergCement Bangladesh
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Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Jasa tenaga ahli /
Professional fee

Jasa tenaga ahli /
Professional fee

Jasa tenaga ahli /
Professional fee

Penjualan barang jadi dan biaya
pengiriman /

Sale of finished goods and delivery
expenses

Pembelian bahan baku /
Purchase of raw materials

Jasa tenaga ahli, pengembalian biaya
perjalanan dinas, dan bonus supplier /
Professional fee, reimbursement

of travelling expenses, and bonus
suppliers

Jasa tenaga ahli dan pengembalian
biaya perjalanan dinas /

Professional fee and reimbursement of
travelling expenses

Jasa tenaga ahli dan pengembalian
biaya perjalanan dinas /

Professional fee and reimbursement of
travelling expenses



Pihak-pihak Berelasi Sifat Hubungan Istimewa Jenis Transaksi
Related Parties Nature of Relationship Type of Transactions

HeidelbergCement Technology Center
GmbH

Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control

Di bawah pengendalian yang sama /

10  HeidelbergCement Ukraine, PJSC
Under common control
11 Heidelcement Asia Pte. Ltd. Di bawah pengendalian yang sama /
Under common control
12 PT Bhakti Sari Perkasa Bersama Entitas asosiasi /
Associated company
13 PT Cibinong Center Industrial Estate Entitas asosiasi /
Associated company
14 PT Lintas Bahana Abadi Entitas asosiasi /
Associated company
15 PT Makmur Lestari Indonesia Entitas asosiasi /
Associated company
16  PT Pama Indo Mining Entitas asosiasi /
Associated company
17  PT Semesta Perkasa Cipta Entitas asosiasi /
Associated company
18 SA Cementeries CBR Cementbedrijven Di bawah pengendalian yang sama /

Under common control

Jasa tenaga ahli /
Professional fee

Biaya jasa /
Service fee

Jasa manajemen /
Management fee

Bagian atas laba entitas asosiasi /

Equity in net earnings of associated
company

Sewa gudang dan tanah, penjualan air
dan listrik dan bagian atas laba entitas
asosiasi /

Warehouse and land rental, sale of
water and electricity and equity in net
earnings of associated company

Sewa kapal /
Charter of vessel

Jasa penambangan, jasa manajemen
dan bagian atas laba entitas asosiasi /
Mining service fee, management

fee, and equity in net earnings of
associated company

Jasa tenaga ahli dan pengembalian
biaya perjalanan dinas /

Professional fee and reimbursement of
travelling expenses

Komitmen Material Sehubungan dengan Investasi
Modal dan Perjanjian Lainnya

Perseroan memiliki beberapa komitmen dan perjanjian
material dengan perusahaan dan pihak-pihak tertentu.
Semua ini tertuang dalam Catatan 30 pada Catatan Atas
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan yang disajikan
pada laporan tahunan ini.

Selain berbagai komitmen dan perjanjian tersebut
Perseroan telah menyisihkan provisi jangka panjang
untuk menutup biaya pembongkaran aset tetap dan
restorasi area bekas penambangan. Pada akhir 2016,
saldo provisi yang telah disisihkan untuk keperluan ini
berjumlah Rp64,9 miliar.

Material Commitments Related to Capital
Investments and Other Agreements

The Company has significant agreements and
commitments with certain companies and other entities.
These are presented in Note 30 in the Notes to the
Consolidated Financial Statements of the Company
presented in this annual report.

Other than these commitments and agreements,
long-term provisions have been set aside to cover the
dismantling costs associated with its cement terminals and
batching plants, as well as the recultivation of mined-over
areas. As of year-end 2016, these provisions amounted
to Rp64.9 billion.
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Transaksi Material dengan Benturan Kepentingan
Pada 2016, Perseroan tidak melakukan transaksi material
yang mengandung benturan kepentingan. Seluruh
transaksi dan akun dengan pihak-pihak yang terafiliasi
telah disebutkan di atas.

Transaksi Material dan/atau Komitmen yang Terjadi
setelah Tanggal Laporan Auditor

Tidak ada informasi material setelah tanggal
laporan akuntan.

Informasi dan/atau Fakta Material yang Terjadi
setelah Tanggal Laporan Auditor

Tidak ada peristiwa penting setelah tanggal laporan
auditor yang akan mempengaruhi kinerja dan/atau risiko
usaha di masa mendatang.

Standar Akuntansi yang telah Disahkan namun
Belum Berlaku Efektif

Standar akuntansi dan interpretasi yang telah disahkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK),
tetapi belum berlaku efektif untuk laporan keuangan
konsolidasian tahun berjalan diungkapkan dibawah ini.
Kelompok Usaha bermaksud untuk menerapkan standar
tersebut, jika dipandang relevan, saat telah menjadi efektif.

Berlaku efektif 1 Januari 2017:

1. Amandemen PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan
tentang Prakarsa Pengungkapan, berlaku efektif
1 Januari 2017. Amandemen ini mengklarifikasi,
bukan mengubah secara signifikan, persyaratan
PSAK 1, antara lain, mengklarifikasi mengenai
materialitas, fleksibilitas urutan sistematis
penyajian catatan atas laporan keuangan dan
pengidentifikasian kebijakan akuntansi signifikan.

2. PSAK 3 (Penyesuaian 2016): Laporan Keuangan
Interim, berlaku efektif 1 Januari 2017 dengan
penerapan dini diperkenankan. Penyesuaian ini
mengklarifikasi bahwa pengungkapan interim yang
dipersyaratkan harus dicantumkan dalam laporan
keuangan interim atau melalui referensi silang
dari laporan keuangan interim seperti komentar
manajemen atau laporan risiko yang tersedia untuk
pengguna laporan keuangan interim dan pada saat
yang sama.
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Material Transactions with Conflicting Interests

In 2016 the Company did not have any material
transactions with conflicting interest. All transactions
and accounts with related parties have been disclosed
as stated above.

Material Transactions and/or Commitments
Occurring after the Date of the Auditor’s Report
There were no material transactions and /or commitments
ocurring after the date of the auditor’s report.

Material Information and/or Facts Occurring after
the Date of the Auditor’s Report

There were no material information and /or facts occurring
after the date of the auditor’s report that would impact
performance and/or business risks in the future.

Accounting Standards Issued but Not Yet Effective
The standards and interpretations that are issued by
the Indonesian Financial Accounting Standards Board
(DSAK), but not yet effective for current consolidated
financial statements are disclosed below. The Group
intends to adopt these standards, if applicable, when
they become effective.

Effective on January 1, 2017:

1. Amendments to PSAK 1: Presentation of Financial
Statements on Disclosures Initiative, effective
January 1, 2017. These amendments clarify,
rather than significantly change, existing PSAK
1 requirements, among others, to clarify the
materiality, flexibility as to the order in which they
present the notes to financial statements and
identification of significant accounting policies.

2. PSAK 3 (2016 Improvement): Interim Financial
Reporting, effective January 1, 2017 with earlier
application is permitted. This improvement clarifies
that the interim disclosures required should be
included in the interim financial statements or
through cross-references of the interim financial
statements, such as management commentary or
risk management report, that available to users of
the interim financial statements and should at the



3. PSAK 24 (Penyesuaian 2016): Imbalan Kerja,

berlaku efektif 1 Januari 2017 dengan penerapan
dini diperkenankan. Penyesuaian ini mengklarifikasi
bahwa pasar obligasi korporasi berkualitas tinggi
dinilai berdasarkan denominasi mata uang obligasi
tersebut dan bukan berdasarkan negara di mana
obligasi tersebut berada.

PSAK 58 (Penyesuaian 2016): Aset Tidak Lancar
yang Dimiliki Untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan, berlaku efektif 1 Januari 2017 dengan
penerapan dini diperkenankan. Penyesuaian

ini mengklarifikasi bahwa perubahan dari satu
metode pelepasan ke metode pelepasan lainnya
dianggap sebagai rencana awal yang berkelanjutan
dan bukan sebagai rencana pelepasan baru.
Penyesuaian ini juga mengklarifikasi bahwa
perubahan metode pelepasan ini tidak

mengubah tanggal klasifikasi sebagai aset atau
kelompok lepasan.

PSAK 60 (Penyesuaian 2016): Instrumen Keuangan:
Pengungkapan, berlaku efektif 1 Januari

2017 dengan penerapan dini diperkenankan.
Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa entitas
harus menilai sifat dari imbalan kontrak jasa untuk
menentukan apakah entitas memiliki keterlibatan
berkelanjutan dalam aset keuangan dan apakah
persyaratan pengungkapan terkait keterlibatan
berkelanjutan terpenuhi.

ISAK 31 (2015): Interpretasi atas Ruang Lingkup
PSAK 13: Properti Investasi, berlaku efektif

1 Januari 2017. Interpretasi ini membahas

definisi yang digunakan untuk Bangunan dalam
properti investasi.

Berlaku efektif 1 Januari 2018:

1.

Amandemen PSAK 2: Laporan Arus Kas tentang
Prakarsa Pengungkapan, berlaku efektif 1 Januari
2018 dengan penerapan dini diperkenankan.
Amandemen ini mensyaratkan entitas untuk
menyediakan pengungkapan yang memungkinkan
pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi
perubahan pada liabilitas yang timbul dari aktivitas
pendanaan, termasuk perubahan yang timbul dari
arus kas maupun perubahan non-kas.

same time.

PSAK 24 (2016 Improvement): Employee Benefits,
effective January 1, 2017 with earlier application

is permitted. This improvement clarifies that the
market of high quality corporate bonds is valued
by denominated bonds and not based on the
country in which the bonds are.

PSAK 58 (2016 Improvement): Non-Current

Assets, Held for Sale and Discontinued Operation,
effective January 1, 2017 with earlier application is
permitted. This improvement clarifies that a change
from one disposal method to the other disposal
methods are considered as the beginning of a
sustainable plan and not as a new disposal plan.
This improvement also clarifies that the change in
the disposal method does not change the date of
classification as an asset or disposal group.

PSAK 60 (2016 Improvement): Financial
Instruments, effective January 1, 2017 with earlier
application is permitted. This improvement clarifies
that an entity must assess the nature of the service
contract benefits to determine whether the entity
has a continuing involvement in financial assets and
whether the disclosure requirements related to the
continuing involvement are met.

ISAK 31 (2015): Interpretation on scope of PSAK 13
Investment Property, effective January 1, 2017. This
interpretation addresses the definition used for
Building under the investment property.

Effective on January 1, 2018:

1.

Amendments to PSAK 2: Statement of Cash Flows
on the Disclosures Initiative, effective January 1,
2018 with earlier application is permitted. These
amendments require entities to provide disclosures
that enable the financial statements users to
evaluate the changes in liabilities arising from
financing activities, including changes from cash
flow and non-cash.

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk.

159



160

2. Amandemen PSAK 46: Pajak Penghasilan tentang
Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi
yang Belum Direalisasi, berlaku efektif 1 Januari
2018 dengan penerapan dini diperkenankan.
Amandemen ini mengklarifikasi bahwa untuk
menentukan apakah laba kena pajak akan tersedia
sehingga perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan dapat dimanfaatkan, estimasi atas
kemungkinan besar laba kena pajak masa depan
dapat mencakup pemulihan beberapa aset entitas
melebihi jumlah tercatatnya.

Kelompok Usaha sedang mengevaluasi dampak dari
standar akuntansi tersebut dan belum menentukan
dampaknya terhadap laporan keuangan konsolidasian.

PROSPEK USAHA DAN STRATEGI 2017

Prospek Usaha

Dalam Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 2016 pada
tanggal 22 November 2016, Gubernur Bank Indonesia
Agus D.W. Martowardojo menyampaikan prospek
ekonomi Indonesia di 2017, yang diperkirakan masih
kondusif. Pertumbuhan ekonomi 2017 diperkirakan berada
pada rentang 5,0%-5,4%, terutama ditopang permintaan
domestik. Inflasi akan berada pada kisaran targetnya, yaitu
4,0% + 1%, dengan pertumbuhan kredit dalam kisaran
10%-12% dan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK)
pada kisaran 9%-11%. Adapun defisit transaksi berjalan
diperkirakan sedikit meningkat, namun tetap pada level
yang sehat yakni di bawah 3% dari Produk Domestik Bruto.

Langkah-langkah Pemerintah berada dalam jalur yang
tepat dalam usaha memperkuat fondasi perekonomian.
Salah satu rangkaian kebijakan besar yang dilakukan
pemerintahan adalah mengeluarkan paket kebijakan
ekonomi dari jilid 1 hingga 14. Paket-paket kebijakan
tersebut bertujuan untuk memperbaiki iklim bisnis di dalam
negeri, mulai dari kemudahan izin berinvestasi hingga
kepastian hukum dalam menjalankan usaha. Di samping
itu pemerintah juga gencar membangun infrastruktur.
Pada 2015, anggaran infrastruktur mencapai Rp256 triliun,
sedangkan pada 2016, angkanya ditingkatkan lagi menjadi
Rp317 triliun. Hal ini dilakukan karena Indonesia memang
sangat membutuhkan infrastruktur untuk mengurangi
biaya logistik, mengurangi kesenjangan antar-daerah,
menciptakan kantong-kantong ekonomi baru, dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi.
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2. Amendments to PSAK 46: Income Taxes on the
Recognition of Deferred Tax Assets for Unrealized
Losses, effective January 1, 2018 with earlier
application is permitted. These amendments
clarify that to determine whether the taxable
income will be available so that the deductible
temporary differences can be utilized, estimates of
the most likely future taxable income can include
recovery of certain assets of the entity exceeds its
carrying amount.

The Group is presently evaluating and has not yet
determined the effects of these accounting standards
on its financial statements.

BUSINESS PROSPECTS AND STRATEGY 2017

Business Prospects

In the Annual Meeting of Bank Indonesia 2016 on
November 22, 2016, the Bank Indonesia Governor
Agus D.W. Martowardojo outlined Indonesia’s economic
prospects in 2017, which are expected to remain favorable.
Economic growth in 2017 is estimated to be in the range
of 5.0%-5.4%, mainly supported by domestic demand.
Inflation will be within its target range, namely 4.0 %
* 1%, with credit growth in a range of 10%-12% and
the growth in third party funds (DPK) in the range of
9%—11%. The current account deficit is expected to rise
slightly, but remain at a healthy level below the 3% Gross
Domestic Product.

Government measures are already on the right track in
an effort to strengthen the economy’s foundations. A
series of government major policies have been introduced
through volumes 1 to 14. The policies are aimed at
improving the business climate in the country, ranging
from easing permission to invest up to legal certainty
in running the business. In addition, the government is
also aggressively building the infrastructure. In 2015, the
infrastructure budget amounted to Rp256 trillion, whereas
in 2016, the figure raised was Rp317 trillion. This was
done because Indonesia is in dire need of infrastructure
to reduce logistics costs, to reduce the gap between
regions, to create pockets of new economies, and to
accelerate economic growth.



Pembangunan infrastruktur yang sedang gencar
dilaksanakan oleh pemerintah juga mendorong
peningkatan konsumsi semen. Direktur Jenderal Industri
Kimia, Tekstil, dan Aneka (IKTA) Kemenperin Achmad
Sigit Dwiwahjono mengatakan, pada 2017, konsumsi
semen di Tanah Air akan meningkat hingga 84,96 juta
ton dari 2016 sebesar 65 juta ton. Proyek pemerintah
membutuhkan banyak pasokan semen dan akan naik
setiap tahunnya. Di samping itu, maraknya pembangunan
perumahan dan properti juga menjadi faktor meningkatnya
permintaan semen.

Strategi 2017

Mengamati perkembangan dan prospek usaha dalam
industri semen tersebut di atas, fokus Indocement pada
2017 adalah proyek infrastruktur dan domino efek-
nya pada pembangunan perumahan, kawasan Industri
dan gedung bertingkat. Perseroan akan memperkuat
bisnis RMC khususnya untuk high-grade quality dalam
menunjang pembangunan infrastruktur di Indonesia.
Indocement akan tetap melanjutkan ekspansi bisnis RMC
dan agregat untuk mengantisipasi permintaan pasar yang
lebih tinggi.

Saat ini, Plant 14, salah satu lini produksi terefisien di
Indonesia dengan teknologi terkini dengan kapasitas
produksi 4,4 juta ton semen per tahun telah beroperasi
penuh. Plant 14 memungkinkan Indocement meningkatkan
kapasitas produksinya dalam mendukung proyek
pembangunan infrastruktur.

Sementara itu, rencana pendirian pabrik baru di
Pati, Jawa Tengah dan di luar Pulau Jawa masih
mengalami penangguhan karena kondisi pasar yang
kelebihan pasokan.

Perseroan memiliki reputasi merek yang unggul sehingga
dengan mudah memperkuat penjualan di daerah Jawa
Barat, Banten, dan Jakarta. Sementara itu, merek Rajawali
diharapkan dapat mendukung posisi Perseroan dalam
menghadapi persaingan dengan produsen-produsen
semen lain yang menawarkan produk dengan harga yang
lebih murah.

Dengan kekuatan dan strategi ini, Indocement
berharap untuk memenuhi tantangan dan peluang yang
berkembang di pasar semen.

The infrastructure rebuilding that is being aggressively
implemented by the government is also boosting cement
consumption. The Director General of Chemical, Textile
and Miscellaneous (IKTA) Kemenperin Achmad Sigit
Dwiwahjono said, in 2017, that cement consumption in
the country will increase to 84.96 million tons from 65
million tons in 2016. Government projects require a large
supply of cement and will go up every year. In addition,
the rampant housing and property construction is also a
factor increasing demand for cement.

2017 Strategy

Based on the developments and prospects in the cement
industry mentioned above, the Indocement's focus in 2017
will be on infrastructure projects and the domino effect on
housing, industrial area and buildings construction. The
Company will strengthen its RMC business, especially
for high-grade quality, to support the infrastructure
development in Indonesia. Indocement will continue to
expand its RMC and aggregates business to anticipate
higher market demands.

Currently, Plant 14, one of the most efficient production
lines in Indonesia using state-of-art technology with a
production capacity of 4.4 million tons of cement per year
has been fully operated. Plant 14 allows Indocement to
increase its production capacity in supporting infrastructure
development projects.

Meanwhile, the plan to establish a new factory in Pati,
Central Java and outside Java Island has been delayed
because of the over supply market condition.

The Company has an image for strong brands that
help increase sales in West Java, Banten and Jakarta.
Meanwhile, the Rajawali brand is expected to support the
Company’s position in the face of competition with other
cement producers that offer products at cheaper prices.

With its power and strategy, Indocement hopes to
meet the growing challenges and opportunities in the
cement market.
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Informasi Kelangsungan Usaha

Manajemen Perseroan telah menilai kemampuan
kelangsungan usaha Perseroan dan berkeyakinan bahwa
Perseroan memiliki sumber daya untuk melanjutkan
usahanya di masa depan. Selanjutnya Manajemen
Perusahaan menyatakan bahwa tidak terdapat
ketidakpastian yang dapat menyebabkan keraguan
yang signifikan akan kemampuan kelangsungan
usaha Perseroan.

Faktor utama yang mempengaruhi kelangsungan usaha
Perseroan meliputi:

e Ketersediaan Bahan Baku

e Perubahan Harga Komoditas

e Daya Saing

Ketersediaan Bahan Baku

Untuk memastikan pasokan bahan baku secara konsisten,
yang meliputi batu kapur, tanah liat, trass dan agregat,
Perseroan telah mengakuisisi tambang-tambang di lokasi-
lokasi strategis dan bekerja sama dengan pemasok melalui
kontrak jangka panjang.

Indocement mempunyai perhatian besar pada tambang
dan terlibat dalam kontes dwi tahunan internasional ilmiah
dan pendidikan, yaitu Quarry Life, yang pertama kali
diperkenalkan oleh HeidelbergCement pada 2012.

Para peneliti, mahasiswa dan sarjana diundang untuk
melakukan proyek penelitian di lokasi pertambangan
milik HeidelbergCement di seluruh dunia.

Quarry Life memberikan kesempatan unik untuk
menambah nilai nyata dan pendidikan ekologi untuk
lingkungan pertambangan.

Perubahan Harga Komoditas

Perseroan tidak terpengaruh oleh perubahan signifikan
dalam harga komoditas yang mungkin memiliki pengaruh
atas kinerja Perseroan. Sampai batas tertentu, Perseroan
tergantung pada penggunaan batu bara sebagai
pembakaran bahan bakar untuk operasi kiln dalam
produksi semen. Harga batubara berada di kisaran harga
yang lebih rendah untuk beberapa tahun dan Perseroan
telah mampu mempertahankan biaya bahan bakar dan
listrik pada 2016, terutama melalui penggunaan bahan
bakar alternatif.
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Going Concern

The Company’s management has assessed its ability
to continue as a going concern and believes that the
Company has the resources to continue its business into
the future. The Company’s management has also stated
that there are no uncertainties that may cause significant
doubt on the Company’s ability to continue in business.

Major factors that influence the Company’s going
concern include:

e Availability of Raw Materials

e Changes in Commodlity Prices

e Competitiveness

Availability of Raw Materials

To ensure a consistent supply of raw materials including,
limestone, clay, trass and aggregate, the Company has
acquired quarries in strategic locations or In cooperation
with suppliers by long-term contract.

Indocement takes great care of its quarries and is involved
in a biennial international scientific and educational
contest, called Quarry Life, which was first introduced
by HeidelbergCement in 2012.

Researchers, students and scholars are invited to
undertake research projects in the mining sites belonging
to HeidelbergCement worldwide.

Quarry Life provides a unique opportunity to add real value
and ecological education for the mining environment.

Changes in Commodity Prices

The Company was not affected by any major changes in
the price of commodities that may have a bearing on the
Company's performance. To a certain extent, the Company
is dependent upon the use of coal as burning fuel for its
kiln operations in the production of cement. Coal prices
have been in the lower price range for a number of years
and the Company has been able to maintain the cost of
fuel and power consumption in 2016, mainly through the
use of alternate fuels.



Namun demikian, pada September 2016 harga batubara
mulai meningkat karena permintaan yang lebih tinggi
dari Tiongkok, dimana harga batubara kembali berada di
harga terakhir pada 2014, dan Perseroan terus memantau
situasi ini.

Daya Saing
Perseroan terus memperluas jenis produk dan
meningkatkan kapabilitas distribusi.

Dengan bertambahnya jumlah pabrik, Perseroan kini
memiliki kapasitas untuk melakukan lebih banyak
penelitian dan pengembangan, menciptakan produk baru
bagi pelanggan dan fine-tuning produk yang sudah ada.

Investasi terminal di daerah-daerah utama penjualan
dapat menjamin ketersediaan pasokan produk yang dekat
dengan lokasi pelanggan.

However, in September 2016 coal prices started to rise
due to higher demand from China. They are now back
to the prices last seen in 2014, and the Company is
monitoring the situation.

Competitiveness
The Company continues to expand its product types and
distribution capabitilities.

With its expanded number of plants, the Company now
has the capacity to do more research and development,
creating new products for the customers and fine-tuning
existing products.

Investing in terminals in its major sales areas ensures a
steady supply of products close to where the customers are.
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TINJAUAN UNIT PENDUKUNG

SUPPORTING UNITS OVERVIEW

SUMBER DAYA MANUSIA
Sumber daya manusia sangatlah penting dan memiliki
kontribusi besar bagi pertumbuhan Indocement.

Sebagai bagian dari HeidelbergCement Group yang
berskala global, Indocement dituntut untuk memenuhi
standar internasional yang diterapkan di seluruh
operasional HeidelbergCement Group. Hal ini termasuk
kualitas dan profesionalisme sumber daya manusia
Indocement sebagai aset Perseroan yang paling penting.
Namun, manajemen sangat menghormati budaya
perusahaan dan nasional.

Indocement meyakini bahwa dibutuhkan karyawan yang
berkompeten untuk meningkatkan daya saing. Untuk
mencapainya, Indocement senantiasa memberikan
perhatian yang besar kepada pengembangan dan
pemanfaatan sumber daya secara efektif sejalan dengan
misi Perseroan.

Anti Diskriminasi

Indocement telah lama mempraktikkan kebijakan tenaga
kerja yang adil dan bertanggung jawab yang sejalan
dengan cita-cita universal dari nilai ketenagakerjaan yang
sepatutnya, hubungan yang baik antara tenaga kerja
dengan manajemen, jaminan kesehatan dan keselamatan
kerja, pelatihan dan pendidikan untuk keamanan kerja
dan pengembangan karir, keberagaman dan kesempatan
yang sama diantara semua karyawan, serta remunerasi
yang setara untuk pria maupun wanita.

Hubungan Industrial

Manfaat nyata dari hubungan baik antara karyawan
dan manajemen yang telah lama terjalin di Indocement
adalah bahwa Perseroan belum pernah mengalami
perselisihan besar terkait masalah ketenagakerjaan yang
berpotensi mengganggu pekerjaan. Hubungan kerja
yang kondusif tercermin antara lain dari Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) antara manajemen Perseroan dan serikat
pekerja Perseroan. PKB terkini ditandatangani pada
13 September 2016 untuk periode 2016-2017.
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HUMAN RESOURCES
Human resources are important and have hugely
contributed to Indocement’s development.

As part of the global HeidelbergCement Group,
Indocement meets the international standards that
are applied uniformly across HeidelbergCement’s
operations. This includes the quality and professionalism
of Indocement’s people as the Company’s most important
asset. However, the management very much respect to
corporate and national culture.

Indocement believes that it needs to have qualified
employees in order to improve its competitive advantage.
To achieve that Indocement has always placed great
attention on the effective development and utilization
of its human resources in line with the Company’s mission.

Non-Discrimination

Indocement has long adopted fair and responsible labor
practices that incorporate the universal ideals of decent
employment values, good labor-management relations,
occupational health and safety assurances, training and
education towards job security and career development,
diversity and equal opportunity among all employees,
and equal remuneration for women and men.

Labor Relations

A clear benefit of the good labor-management relations
that have always existed in Indocement is the fact that
the Company has never had any serious labor-related
disputes that could potentially disrupt the normal flow of
work. Conducive working relations are manifested among
other things through the Collective Labor Agreement
(CLA) between management and the Company'’s labor
unions. The last CLA was signed on September 13, 2016
for 2016-2017 period.



SISTEM MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Indocement selalu memberikan penekanan yang kuat
terhadap pengelolaan, pengembangan dan kesejahteraan
sumber daya manusia. Untuk mencapainya, Indocement
menerapkan sistem manajemen sumber daya manusia
yang komprehensif meliputi:

1. Penerimaan Sumber Daya Manusia

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

3. Mempertahankan Sumber Daya Manusia

Penerimaan Sumber Daya Manusia
e Analisis Jabatan dan Tingkatan
® Perencanaan dan Perekrutan Tenaga Kerja

Analisis Jabatan dan Tingkatan

1. Mengevaluasi nilai relatif dan tingkat kepentingan
posisi jabatan.

2. Menyusun peringkat nilai dan kepentingan
pekerjaan dengan menggunakan teknik kuantitatif
sebagai masukan dalam penentuan kompensasi
dan penghargaan karyawan.

Perencanaan dan Perekrutan Tenaga Kerja

1. Memperkirakan kebutuhan jabatan dan
keterampilan tertentu serta mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan tenaga kerja di masa
depan.

2. Mencari dan mempekerjakan individu yang
kompeten dan berkualifikasi untuk mengisi
kekurangan tenaga kerja.

Pengembangan Sumber Daya Manusia

e Budaya Perusahaan

® Evaluasi Kompetensi dan Perencanaan Jenjang
Karir

® Pengembangan dan Pelatihan Manajemen

Budaya Perusahaan

1. Merancang dan mengembangkan sikap dan
tingkah laku karyawan terhadap pekerjaan,
pelanggan, bawahan, rekan kerja dan atasan.

2. Menciptakan lingkungan kerja dan hubungan antar
karyawan yang baik untuk mendorong terciptanya
kondisi kerja yang kreatif, kerjasama tim dan
produktivitas.

HUMAN RESOURCE MANAGEMENT SYSTEM

Indocement has always placed a strong emphasis on
human resources management, development and welfare.
To achieve that, Indocement has in place a comprehensive
Human Resource Management System covering:

1. Human Resources Acquiring

2. Human Resources Development

3. Human Resources Retaining

Human Resources Acquiring
e Job Analysis & Grading
*  Manpower Planning & Recruitment

Job Analysis & Grading

1. Assessing the relative value and importance of job
positions.

2. Ranking job value and importance — using
quantitative techniques — as input in the
determination of employee compensation
and rewards.

Manpower Planning & Recruitment

1. Forecasting specific positions and skills
requirements — as well as identifying future
excesses and shortfalls.

2. Searching for and employing competent
and qualified individuals to fill expected
manpower shortfalls.

Human Resources Development

e Corporate Culture

¢ Competency Assessment & Career Path Planning
* Management Development & Training

Corporate Culture

1. Designing and developing employee attitudes
and behaviors - towards the work, customers,
subordinates, colleagues and superiors.

2. Creating the necessary job environment and
human interrelationships that spur creative working
conditions, teamwork and productivity.
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Evaluasi Kompetensi dan Perencanaan Jenjang Karir

1.

Mengevaluasi pengetahuan, keterampilan dan
potensi karyawan.

Mengidentifikasi individu yang berpotensi tinggi
dan jabatan strategis, dan menyusun jenjang karir
untuk memastikan persiapan yang dibutuhkan dan
kemudian menempatkan karyawan berpotensi
dalam posisi tersebut.

Pengembangan dan Pelatihan Manajemen

1.

Mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan

dan pengalaman yang dibutuhkan oleh pejabat
Perseroan dan seluruh karyawan agar mereka dapat
meningkatkan profesionalitas dan melaksanakan
pekerjaan secara efektif.

Menyusun dan melaksanakan program

pelatihan yang terkait dengan keterampilan

khusus, kepemimpinan dan manajerial serta

tindak lanjutnya, penguatan dan aplikasinya di
dalam pekerjaan.

Jumlah Jam Pelatihan

ELUTY Jam
Year Hours
2015
2016

Jumlah jam pelatihan 2016 mencapai 225.000 jam
dibandingkan dengan 235.000 jam di 2015.

Program pelatihan dan peningkatan kompetensi yang
diikuti karyawan selama 2016 adalah sebagai berikut:

1.

Noopsrwbd
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Pelatihan mengenai keselamatan, kesehatan
dan lingkungan;

Pelatihan mengenai soft competency;

Pelatihan mengenai manajemen;

Pelatihan mengenai administrasi dan penunjang;
Pelatihan teknik;

Pelatihan pra-pensiun;

Pelatihan mengenai pengembangan komunitas.
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Competency Assessment & Career Path Planning

1.

Evaluating the knowledge, skills and potential of
the employees.

Identifying high potential individuals and key
strategic positions, and then designing career
paths that ensure the necessary preparation

and final placement of those individuals in

those positions.

Management Development & Training

1.

Identifying the knowledge, skills and experience
that company executives and all employees need
to advance professionally and perform effectively
in their jobs.

Designing and executing the specific skill,
leadership and managerial training programs as
well as their later follow-up, reinforcement and on-
the-job application.

Total Hours of Training

235.000
225.000

The amount of training hours in 2016 reached 225,000
hours compared to 235,000 hours in 2015.

Employee training programs and improving of competence
during 2016 is as follows:

Noobkrwd -~

Training of safety, health and environment;
Soft competency training;

Management training;

Support and administration training;
Technical training;

Pre-retirement training;

Community development training.



Kepemimpinan

Selain meningkatkan hard skills melalui program pelatihan
berkala untuk mempertajam kemampuan teknik,
Indocement juga menyediakan pelatihan soft skills,
seperti kepemimpinan dan pembentukan karakter, serta
pendalaman budaya perusahaan. Hal ini memungkinkan
Perseroan untuk memadukan dan mensosialisasikan
visi Perseroan kepada seluruh karyawan, sehingga
memudahkan bagi setiap karyawan untuk bekerja
dan bertindak selaras dengan budaya dan nilai-nilai
inti Perseroan.

Elemen Kepemimpinan
Sementara itu, kepemimpinan merupakan komponen
penting dalam praktik manajemen Perseroan, dan
para manajer diimbau untuk mengikuti lima elemen
kepemimpinan di Indocement, yaitu:
1. Nurturing
Memberikan dorongan bagi individual dan tim
sehingga menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan.
2. Empowering
Memberikan wewenang kepada individu dan tim
untuk mengambil inisiatif dan responsif dalam
menangani pekerjaan.
3. Decisiveness
Berani bertindak dalam mengambil keputusan dengan
cepat dan cermat.
4. Process Driven—Performance Oriented
Dimotori oleh proses yang efisien dan berorientasi
pada hasil dalam pekerjaan.
5. Participative
Bersifat inklusif dan penuh dukungan terhadap
kerjasama tim untuk mencapai tujuan Perseroan dan
menghargai pendapat orang lain.

Tingkat Produktivitas Karyawan
dalam ton ECP/FTE

Leadership Training

In addition to providing hard skills through regular training
programs to improve technical skills, Indocement also
provides training in soft skills, such as leadership and
character building, as well as corporate culture immersion.
This allows the Company to work towards unifying and
cascading its vision among employees, making it easier
for everyone to work and act in line with the culture and
core values of the Company.

Leadership Elements
At the same time, leadership is an important component
of the Company’s management practices, and managers
are encouraged to follow five Indocement leadership
elements as follows:
1. Nurturing
Provide encouragement to individuals and teams to
inspire trust and confidence.
2. Empowering
Empower individuals and teams to take initiatives
and be responsive to the task at hand.
3. Decisiveness
Act clearly and decisively
4. Process Driven-Performance Oriented
Be driven by efficient process and results-oriented
in one's work.
5. Participative
Be inclusive and supportive to teamwork and
cooperation to achieve the Company’s goals and
respecting others opinions.

Employee Productivity Level
inton ECP /FTE

ELTTY
Year

2015
2016

6.548,01
6.470,59
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Penurunan produktivitas terutama disebabkan oleh volume
produksi yang rendah dan persiapan organisasi baru untuk
pengoperasian pabrik baru Plant 14.

Peningkatan Produktivitas

Indocement terus menyediakan pendidikan dan pelatihan
bagi karyawan untuk seluruh aspek operasional secara
terencana dan berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan
pandangan Perseroan yang melihat karyawan sebagai
komponen yang tidak tergantikan dalam produktivitas
dan pertumbuhan yang berkesinambungan. Dengan
landasan tersebut, Perseroan memegang komitmennya
untuk menciptakan karyawan yang profesional, piawai
dan andal untuk menghadapi tantangan masa kini dan
masa depan.

Selama masa konstruksi lini baru Plant 14, pihak
manajemen juga mempersiapkan tenaga kerja yang
kompeten yang siap untuk mengoperasikan pabrik dengan
kapasitas terbesar dan tercanggih.

Karyawan mendapatkan pelatihan sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya, serta rencana pengembangan
karir masing-masing. Tujuan utama pelatihan adalah
meningkatkan produktivitas karyawan. Pada 2016,
produktivitas karyawan diukur per ton produksi semen
per karyawan penuh waktu (ECP/FTE) - mencapai 6.470,59
ton, turun dari 6.548,01 ton pada 2015.

Mempertahankan Sumber Daya Manusia

* Remunerasi;

e Tunjangan untuk karyawan;

e Evaluasi kinerja;

* Imbalan kerja;

* Imbalan pascakerja (imbalan pensiun dan imbalan
kesehatan pascakerja).

Remunerasi

1. Remunerasi dirancang agar secara eksternal
kompetitif dan secara internal adil.

2. Menawarkan paket remunerasi yang terbaik untuk
talenta terbaik.

3. Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.
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The decrease of productivity was mainly due to the
lower production volume and preparation of the new
organization for the operation of new Plant 14.

Increased Productivity

Indocement continues to provide education and training
for personnel in all operational aspects in a well-planned
and sustainable manner. This is consistent with how the
Company views its people as an indispensable component
of productivity and continuing growth. On that basis, the
Company upholds its commitment to create professional,
capable and reliable people to face up to present and
future challenges.

During the construction of the new line Plant 14, the
management also prepare the competent workforce
to be ready to operate the largest capacity and most
modern plant.

Employees receive training in accordance with their
respective duties and responsibilities as well as their
respective career development plans. A key objective
of these training programs is to increase employee
productivity. In 2016, employee productivity in terms of
tons of cement production per full-time employee (ECP/
FTE) reached a total of 6,470.59 tons, decreasing from
6.548,01 tons in 2015.

Human Resources Retaining

e Remuneration;

e Employee benefits;

e Performance evaluation;

e Employment benéefits;

*  Post-employment benefits (retirement benefits and
post-retirement healthcare benefits).

Remuneration

1. Remuneration is so designed that externally
competitive and internally equitable.

2. Offering the best remuneration packages to the
best talents.

3. Complying with prevailing laws and regulations.



Evaluasi Kinerja

1. Menilai kinerja, kompetensi dan potensi individu
terhadap tujuan khusus yang telah disepakati.

2. Menggunakan hasil penilaian sebagai dasar untuk
menentukan penghargaan dan promosi.

Manfaat untuk Karyawan

1. Gaji pokok;

2. Tunjangan jabatan;

3. Bonus;

4. Tunjangan tidak tetap (uang makan, uang

transportasi, tunjangan lokasi, lembur);
Tunjangan kesehatan;
6. Tunjangan lainnya (perumahan dan lain-lain).

o

Imbalan Pasca Kerja

Perseroan menyelenggarakan program pensiun iuran
pasti (Program Pensiun) untuk semua karyawan tetapnya
yang telah memenuhi kriteria dan liabilitas imbalan
kerja yang tidak didanai yang ditentukan berdasarkan
Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) yang berlaku. Liabilitas
imbalan kerja yang tidak didanai tersebut dihitung
dengan membandingkan imbalan yang akan diterima
oleh karyawan pada usia normal pensiun dari Program
Pensiun dengan imbalan sesuai dengan KKB, setelah
dikurangi dengan akumulasi kontribusi karyawan dan
hasil pengembangannya. Jika bagian pemberi kerja
pada imbalan Program Pensiun kurang dari imbalan yang
diharuskan oleh KKB, Perseroan akan mencadangkan
kekurangan tersebut.

Perseroan juga menyelenggarakan program imbalan
kesehatan pascakerja dimana karyawan yang mencapai
usia pensiun normal setelah tanggal 1 Januari 2003 dan
seterusnya berhak untuk menerima imbalan kesehatan
selama lima tahun dari tanggal pensiun normal mereka.
Jumlah imbalan kesehatan pascakerja setara dengan
imbalan rawat inap yang diterima oleh karyawan yang
bersangkutan pada saat sebelum pensiun dengan
maksimal 60 hari penggantian rawat inap per tahun.

Entitas Anak tidak menyelenggarakan program pensiun.
Namun demikian, beban tunjangan pensiun Entitas
Anak telah dicadangkan sesuai dengan Undang-undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003.

Performance Evaluation

1. Assessing individual performances,
competencies and potential against specific and
agreed-upon goals.

2. Using the outcomes as a basis for deciding rewards
and promotions.

Employee Benefits
1. Basic salary;

2. Job position allowance;

3. Bonus;

4. Non-fixed allowances (meals, transport, location,
overtime);

5. Healthcare;

6. Other benefits (housing, etc).

Post-employment Benefits

The Company has a defined contribution retirement plan
(Pension Plan) covering all of its qualified permanent
employees and an unfunded employee benefits liability
determined in accordance with the existing Collective
Labor Agreement (CLA). The unfunded employee benefits
liability is calculated by comparing the benefit that will
be received by an employee at normal pension age
from the Pension Plan with the benefit as stipulated in
the CLA, after deducting the accumulated employee
contribution and the related investment results. If the
employer- funded portion of the Pension Plan benefit is
less than the benefit as required by the CLA, the Company
provides for such shortfall.

The Company also provides post-retirement healthcare
benefits wherein employees who reach normal retirement
age as of January 1, 2003 and onwards are entitled
to receive healthcare benefits for 5 years from their
normal retirement date. The amount of post-retirement
healthcare benefits is equivalent to the benefits limited to
reimbursement for in-patient hospital bills under the same
standard as that which an employee used to have prior to
his retirement, for a year not exceeding 60 days per year.

The Subsidiaries do not maintain any pension plan.
However, retirement benefit expenses for those
Subsidiaries are accrued based on Labor Law No. 13/2003
dated March 25, 2003.
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Imbalan Pensiun

Perseroan menyelenggarakan program pensiun iuran pasti
untuk karyawan tetapnya. luran dana pensiun ditanggung
oleh Perusahaan dan karyawan masing-masing sebesar
10,0% dan 5,0% dari penghasilan dasar pensiun karyawan.

Dana pensiun dikelola oleh Dana Pensiun Karyawan
Indocement Tunggal Prakarsa, yang pendiriannya telah
disetujui oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia
pada tanggal 12 November 1991, yang kemudian diubah
dengan Surat Keputusan No. Kep-332/KM.17/1994
tanggal 1 Desember 1994. Pada tanggal 31 Desember
2016 total aset Dana Pensiun mencapai Rp1.210,4 miliar.

Indocement menunjuk PT Mercer Indonesia, aktuaris
independen, untuk melakukan penila